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Artinya : Sungguh allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak 

menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum diantara manusia 

hendaknya kamu menetapkan dengan adil. Sungguh, allah saebaik-

baiknya yang memberi pengajaran kepadamu, sungguh, allah maha 

mendengar, maha melihat.(Qs.An-Nisa’ ayat 58) 
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ABSTRAK 

 

Nur Azizah, Dr. H. Abdul Wadud Navis, LC, M.E.I. 2021: Pengaruh Variabel 

Makroekonomi Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia 

Periode 2015-2019. 

 

Sebagai lembaga mediasi sektor keuangan, bank memiliki peran penting dalam 

perekonomian. Mediasi keuangan pada sektor perbankan tentu sangat penting bagi 

setiap negara termasuk negara Indonesia, Bank Syariah merupakan bank yang 

menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah, melarang penggunaan 

bunga (riba), dan memberikan imbalan berupa bagi hasil dalam aktifitas usahanya. 

Profitabilitas mengukur kesuksesan manajemen dalam menghasilkan laba yang dapat 

dianalisis dengan rasio-rasio penghasil laba (rentabilitas rasio), Return on Asset (ROA) 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuam manajemen bank dalam 

memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bank, 

semakin besar tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : (1) Apakah variabel inflasi 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank umum syariah di indonesia? (2) 

Apakah variabel tingkat suku bunga berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank 

umum syariah? (3) Apakah variabel produk domestik bruto berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas bank umum syariah? (4) Apakah variabel inflasi, tingkat suku 

bunga, dan produk domestik bruto secara simultan berpengaruh terhadap profitabilitas 

bank umum Syariah dan mana yang lebih berpengaruh? 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh signifikan inflasi terhadap 

profitabilitas bank umum syariah di Indonesia, untuk mengetahui pengaruh signifikan 

tingkat suku bunga terhadap profitabilitas bank umum syariah di Indonesia, untuk 

mengetahui pengaruh signifikan produk domestik bruto  terhadap profitabilitas bank 

umum syariah di Indonesia, untuk mengetahui pengaruh signifikan inflasi, tingkat suku 

bunga dan produk domestik bruto terhadap profitabilitas bank umum syariah di 

Indonesia dan variabel yang paling berpengaruh terhadap profitabilitas bank umum 

syariah.  

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan deskriftif kuantitatif, dimana data yang diolah pada penelitian ini berupa 

angka-angka, jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan besar pengaruh variabel 

Inflasi (X1) adalah t hitung 3,690 > t tabel 1,699 yang artinya inflasi secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank umum syariah di Indonesia. 

Variabel Suku Bunga berpengaruh signifikan terhadap bank umum syariah di Indonesia. 

Hal ini dilihat  dari  nilai t hitung 2,614 > t tabel 1,699. Variabel PDB tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas bank umum syariah di Indonesia, hal ini dilihat dari t 

hitung lebih kecil dari t tabel 1,124 < 1,699. Sedangkan secara simultan Inflasi, Suku 

Bunga, PDB berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank umum syariah di 

Indonesia, hal dilihat dari nilai F hitung 5,973 > F tabel 2,975. 

 

Kata Kunci : Inflasi, Suku Bunga, PDB dan Return On Asset 
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ABSTRACT 

 

Nur Azizah, Dr. H. Abdul Wadud Navis, LC, M.E.I.  2021: The Effect of 

Macroeconomic Variables on Profitability of Islamic Commercial Banks in 

Indonesia for the 2015-2019 Period. 

 
As a mediation institution in the financial sector, banks have an important role in 

the economy. Financial mediation in the banking sector is certainly very important for 
every country including Indonesia, Islamic banks are banks that carry out their business 
activities based on sharia principles, prohibit the use of interest (usury), and provide 
rewards. in the form of profit sharing in its business activities. Profitability measures the 
success of management in generating profits which can be analyzed by profit-generating 
ratios (profitability ratios), Return on Assets (ROA) is a ratio used to measure the ability 
of bank management to obtain overall profits (profits). The greater the ROA of a bank, 
the greater the level of profit achieved by the bank. 

The formulation of the problem in this study are: (1) Does the inflation variable 
have a significant effect on the profitability of Islamic commercial banks in Indonesia? 
(2) Does the interest rate variable have a significant effect on the profitability of Islamic 
commercial banks? (3) Does the gross domestic product variable have a significant 
effect on the profitability of Islamic commercial banks? (4) Do inflation variables, 
interest rates, and gross domestic product simultaneously affect the profitability of 
Islamic commercial banks and which one is more influential? 

In accordance with the formulation of the problem above, the purpose of this 
study is to determine the significant effect of inflation on the profitability of Islamic 
commercial banks in Indonesia, to determine the significant effect of interest rates on 
the profitability of Islamic commercial banks in Indonesia, to determine the significant 
effect of gross domestic product on the profitability of Islamic commercial banks in 
Indonesia. , to determine the significant effect of inflation, interest rates and gross 
domestic product on the profitability of Islamic commercial banks in Indonesia and the 
most influential variables on the profitability of Islamic commercial banks. 

The research method used is quantitative research with a quantitative descriptive 
approach, where the data processed in this study are in the form of numbers, the type of 
data used in this study is secondary data. 

The results of the research that have been carried out show that the influence of 
the inflation variable (X1) is t count 3,690 > t table 1,699, which means that inflation 
partially has a significant effect on the profitability of Islamic commercial banks in 
Indonesia. Interest rate variable has a significant effect on Islamic commercial banks in 
Indonesia. This can be seen from the t arithmetic value of 2.614 > t table 1.699 which 
means that interest rates partially have a significant effect on the profitability of Islamic 
commercial banks in Indonesia. Interest rate variable has a significant effect on Islamic 
commercial banks in Indonesia. This can be seen from the t arithmetic value of 2.614 > 
t table 1.699 which means that interest rates partially have a significant effect on the 
profitability of Islamic commercial banks in Indonesia. The GDP variable has no 
significant effect on the profitability of Islamic commercial banks in Indonesia, this can 
be seen from the t count smaller than t table (1,124 < 1,699). Meanwhile, 
simultaneously inflation, interest rates, GDP have a significant effect on the profitability 
of Islamic commercial banks in Indonesia, it can be seen from the calculated F value of 
5.973 > F table 2.975. 

 
Keywords: Inflation, Interest Rates, GDP and Return on Assets 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sebagai kerangka awal untuk memudahkan dalam memahami skripsi 

ini dan menghindari kekeliruan bagi pembaca, maka perlu adanya uraian serta 

maksud dari beberapa istilah yang terkait dengan judul skripsi. Hal ini 

diperlukan agar dapat memperoleh gambaran yang jelas terhadap pemaknaan 

judul dari beberapa istilah yang digunakan. Adapun judul dari skripsi ini 

adalah ”PENGARUH VARIABEL MAKROEKONOMI  TERHADAP 

PROFITABILITAS BANK UMUM SYARIAH DI INDONESIA PERIODE 

2015-2019”. Berikut merupakan uraian istilah-istilah yang terkait dengan 

judul penelitian. 

1. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda)  

yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.
1
 

2. Variable adalah Variabel adalah setiap karakteristik, jumlah, atau kuantitas 

yang dapat diukur atau dihitung.
2
 

3. Makroekonomi adalah studi tentang ekonomi secara keseluruhan. 

Makroekonomi menjelaskan perubahan ekonomi yang mempengaruhi 

banyak masyakarakat,  perusahaan, dan pasar. Ekonomi makro dapat 

digunakan untuk menganalisis cara terbaik untuk memengaruhi target-

target kebijaksanaan seperti pertumbuhan ekonomi, stabilitas harga, tenaga 

kerja dan pencapaian keseimbangan neraca yang berkesinambungan. 

                                                           
1
Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2000),849.  

2
 Ibid., 840. 

1 
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4. Inflasi adalah gejala ekonomi yang menunjukkan naiknya tingkat harga 

secara umum yang berkesinambungan. Terdapat tiga syarat untuk dapat 

dikatakan terjadi inflasi, yaitu adanya kenaikan harga, kenaikan terjadi 

terhadap harga barang secara umum, dan kenaikan harga tersebut 

berlangsung cukup lama.
3
 

5. BI Rate adalah suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap atau 

stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan 

diumumkan kepada publik. 

6. Produk Domestik Bruto (PDB) diartikan sebagai nilai barang-barang dan 

jasa-jasa yang diproduksikan di dalam negara tersebut dalam satu tahun 

tertentu.
4
 PDB mengukur nilai barang dan jasa yang diproduksi disuatu 

wilayah negara tanpa membedakan kepemilikan/ kewarganegaraan pada 

suatu periode tertentu. 

7. Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan.  

Alasan saya mengambil judul ini karena secara subjektif Pokok 

bahasan penelitian ini sesuai dengan program studi penulis yakni Perbankan 

Syariah, dimana bahasan tersebut merupakan kajian keilmuan yang 

mempunyai kaitan dengan beberapa mata kuliah yang pernah peneliti ampu 

selama perkuliahan.Tersedianya sumber data dan literatur yang memadai yaitu 

berupa buku, jurnal ilmiah, laporan-laporan yang diperoleh dari website resmi 

                                                           
3
 Ali Ibrahim Hasyim, Ekonomi Makro(Jakarta: PRENADAMEDIA GROUP, 2016), 186. 

4
 Sadono Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar Edisi Ketiga (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2016), 34. 
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Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Bank Indonesia (BI), Badan Pusat Statistik 

(BPS), serta sumber lainnya yang mendukung penelitian ini. 

Sebagai lembaga mediasi sektor keuangan,bank memiliki peran penting 

dalam perekonomian. Mediasi keuangan pada sektor perbankan tentu sangat 

penting bagi setiap negara termasuk negara Indonesia. Di Indonesia sistem 

perbankan yang digunakan adalah dual banking system dimana beroperasi dua 

jenis usaha bank yaitu bank syariah dan bank konvensional. Dengan begitu 

kebijakan yang diambil pemerintah melalui Bank Indonesia tentu berbeda 

untuk kedua jenis bank tersebut. 

Bank Syariah merupakan bank yang menjalankan kegiatan usahanya 

berdasarkan prinsip syariah, melarang penggunaan bunga (riba), dan 

memberikan imbalan berupa bagi hasil dalam aktifitas usahanya. Pelaksanaan 

kegiatan usaha dan jasa-jasa yang diberikan perbankan syariah memiliki 

kesamaan dengan perbankan konvensional, baik perbankan syariah maupun 

perbankan konvensional bersaing untuk melakukan penetrasi pasar demi 

memenangkan konsumen dan mencapai tujuan usaha. Munculnya bank 

syariah dalam sistem keuangan dan moneter di Indonesia sebagai respon atas 

kebutuhan masyarakat yang mayoritas beragama Islam yang berkeinginan 

melakukan aktifitas pada berbagai aspek kehidupan sesuai ajaran Islam. 

Bahkan di negara-negara muslim perbankan syariah dapat mendorong 

kesejahteraan masyarakat dan pertumbuhan ekonomi. 

Profitabilitas mengukur kesuksesan manajemen dalam menghasilkan 

laba yang dapat dianalisis dengan rasio-rasio penghasil laba (rentabilitas 

1 
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rasio), Return on Asset (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuam manajemen bank dalam memperoleh keuntungan 

(laba) secara keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar 

tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi 

bank tersebut dari segi penggunaan aset. Dalam penentuan tingkat kesehatan 

suatu bank, Bank Indonesia lebih mementingkan penilaian besarnya ROA dan 

tidak memasukkan unsur  ROE. Hal ini dikarenakan Bank Indonesia lebih 

mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan aset yang 

dananya sebagian besar berasal dari dana simpanan masyarakat.  

Perkembangan perekonomian baik secara regional, nasional maupun 

internasional, dapat pula merupakan kendala bagi suatu bank dalam mencapai 

tujuannya. Masalah yang timbul dalam kegiatan perekonomian biasanya tidak 

terjadi semata-mata karena masalah-masalah ekonomi saja, tetapi juga 

disebabkan oleh masalah-masalah sosial politik yang lebih luas. Di dalam 

sistem perbankan saat ini yang mendekati ciri-ciri persaingan sempurna, kecil 

kemungkinan kegiatan suatu bank dapat mempengaruhi sistem 

perekonomian/moneter yang sedang berkembang. Oleh karena itu adanya 

kecenderungan bahwa kegiatan perbankan yang akan dilakukan lebih banyak 

mengikuti perkembangan perekonomian/moneter yang sedang berlangsung, 

dan sudah tentu volume perkembangan perekonomian makro baik tingkat 

regional, nasional, maupun internasional. 

Pasar dimana transaksi perdagangan barang dan jasa telah dibuka tentu 

akan memberikan dampak pada kondisi perekonomian Indonesia termasuk 
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sektor perbankan. Identifikasi variabel eksternal yang dapat mempengaruhi 

profitabilitas perbankan perlu diketahui untuk mendapatkan kinerja yang 

maksimal dan kondisi ekonomi yang semakin terkendali sehingga akan 

meningkatkan kepercayaan masyarakat dan investor.  

Di Indonesia perkembangan bank umum Syariah kini telah mengalami 

kemajuan yang pesat,dapat dilhat dari data OJK Januari 2020 

Tabel 1.1 

Daftar Perbankan Syariah di Indonesia 

Indikator 2017 2018 2019 

BUS 
Jumlah Bank 13 13 14 

Jumlah Kantor 1.825 1.824  

UUS 
Jumlah Bank 21 21 34 

Jumlah Kantor 344 346  

BPRS 
Jumlah Bank 167 167 164 

Jumlah Kantor 441 446  

Total  2.811 2.817  

Sumber : Publikasi OJK 2020 

Dari data diatas dapat diketahui perkembangan perbankan Syariah di 

Indonesia sangat signifikan,berdasarkan data OJK desember 2019 berdasarkan 

jumlah bank yang tercatat 14 bank umum Syariah,34 unit usaha Syariah,dan 

164 bank pembiayaan rakyat Syariah.Dari aspek keuangan,total aset 

perbankan Syariah menunjukkan perkembangan yang sangat baik. 

Tabel 1.2 

Data Inflasi dan Suku Bunga Tahun 2018 

No. Bulan Inflasi BI Rate 

1. Januari 3,25 % 4,25 % 

2. Februari 3,18 % 4,25 % 

3. Maret 3,40 % 4,25 % 

4. April 3,41 % 4,25 % 

5. Mei 3,23 % 4,75 % 

6. Juni 3,12 % 5,25 % 

7. Juli 3,18 % 5,25 % 

8. Agustus 3,20 % 5,50 % 
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9. September 2,88 % 5,75 % 

10. Oktober 3,16 % 5,75 % 

11. November 3,23 % 6,00 % 

12. Desember 3,13 % 6,00 % 

Sumber : Data diolah (http://www.bi.go.id) 

Kondisi makro ekonomi indonesia sepanjang tahun 2018 mengalami 

fluktuasi yang cukup signifikan.Hal ini ditandai dengan perubahan angka 

indikator inflasi dan BI rate yang berubah-ubah.Pada tahun pertengan tahun 

2018 inflasi mencapai angka 3,18 % dan BI rate sebesar 5,25 %. 

Tingkat suku bunga Bank Indonesia sebagai dasar penetapan (acuan) 

suku bunga pinjaman sebagai imbal hasil atas tabungan/investasi nasabah pada 

bank. Besarnya bunga yang ditawarkan bank akan mempengaruhi keputusan 

nasabah untuk menabung atau menginvestasikan uangnya dalam bentuk 

deposito dll. Perbedaan mendasar antara bank konvensional dan bank syariah 

adalah adanya pelarangan bunga dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, 

prinsip yang digunakan dalam bank syariah adalah prinsip bagi hasil dimana 

penetapan prosentasenya tidak dapat ditentukan di muka (awal) pada saat 

perjanjian dilakukan. 

Secara spesifik, menjelaskan bahwa profitabilitas bank dapat 

dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor 

eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar bank, misalnya kondisi 

perekonomian, kondisi perkembangan pasar uang dan pasar modal, kebijakan 

pemerintah, dan peraturan Bank Indonesia. Sedangkan faktor internal 

merupakan faktor yang bersumber dari bank itu sendiri, misalnya produk 

bank, kebijakan suku bunga atau bagi hasil di bank syariah, kualitas layanan, 

http://www.bi.go.id/
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dan reputasi bank. faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas bank 

syariah hampir sama dengan faktor-faktor yang mempengaruhi bank 

konvensional. profitabilitas bank konvensional ditentukan oleh dua faktor, 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor-

faktor yang berasal dari manajamen bank itu sendiri, seperti penghimpunan 

dana, manajemen modal, manajemen likuiditas dan manajemen biaya. 

Sedangkan faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar bank 

dan tidak dapat dikendalikan oleh bank, seperti persaingan, regulasi, 

konsentrasi, pangsa pasar, kepemilikan, kelangkaan modal, jumlah uang 

beredar, inflasi, skala ekonomi, besaran bank, dan lain-lain. 

Inflasi merupakan “kecenderungan kenaikan tingkat harga umum 

secara terus menerus dalam periode tertentu”. Kenaikan harga dari satu atau 

dua barang saja tidak bisa disebut inflasi. Kecuali bila kenaikan tersebut 

meluas dan mengakibatkan sebagaian besar dari harga barang-barang lain juga 

ikut naik. Menurut Boediono menyatakan bahwa inflasi adalah kecenderungan 

dari harga-harga untuk naik secara umum dan terus menerus. Inflasi yang 

tinggi akan mengakibatkan daya beli masyarakat menurun dan kenaikan 

tingkat bunga. Besar kecilnya laju inflasi akan mempengaruhi suku bunga dan 

kinerja keuangan perusahaan khususnya dari sisi profitabilitas.
5
 

Tingkat Suku Bunga Bank Indonesia Pengertian dasar tingkat suku 

bunga yaitu sebagai harga dari penggunaan uang untuk jangka tertentu. 

Tingkat Suku Bunga Bank Indoensia (BI Rate) adalah suku bunga kebijakan 

                                                           
5
 Anas Tinton Saputra,”Pengaruh Variabel Makroekonomi Terhadap Profitabilitas Perbankan 

Syariah di Indonesia Tahun 2010-2013”,(Skripsi,Universitas Muhammadiyah Surakarta,2015) 
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yang mencerminkan sikap atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh 

Bank Indonesia dan diumumkan kepada publik (Bank Indonesia). Tingkat 

Suku Bunga Bank Indonesia dapat mempengaruhi profitabilitas bank syariah. 

Ketika suku bunga naik, maka akan diikuti oleh naiknnya suku bunga deposito 

yang berakibat langsung terhadap penurunan sumber dana pihak ketiga bank 

syariah. Penurunan dana pihak ketiga bank syariah ini sebagai akibat dari 

pemindahan dana masyarakat ke bank konvensional untuk mendapatkan 

imbalan bunga yang lebih tinggi. Apabila dana pihak ketiga turun, maka 

profitabilitas bank syariah juga akan mengalami penurunan.  

Produk Domestik Bruto Produk Domestik Bruto (Gross Domestic 

Product/GDP) adalah seluruh barang dan jasa yang dihasilkan seluruh warga 

masyarakat (termasuk warga negara asing) suatu negara dalam periode 

tertentu, biasanya dalam kurun waktu satu tahun. Sahara (2013) didalam 

penelitiannya menyatakan bahwa Produk Domestik Bruto (PDB) merupakan 

indikator makroekonomi yang juga mempengaruhi profitabilitas perbankan. 

Jika PDB naik, maka akan diikuti peningkatan pendapatan masyarakat 

sehingga kemampuan untuk menabung (saving) juga meningkat. Peningkatan 

saving ini akan mempengaruhi profitabilitas perbankan syariah. 

Dari data-data tersebut diatas dapat kita lihat bahwa kondisi 

makroekonomi dapat mempengaruhi profitabilitas bank umum syariah,namun 

fenomena data tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak setiap kejadian 

empiris sesuai dengan teori yang ada.hal ini dibuktikan dengan kondisi makro 

ekonomi seperti inflasi, tingkat suku bunga dan PDB di Indonesia mengalami 
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fluktuasi yang tak menentu, namun profitabilitas hampir dari waktu kewaktu 

selalu mengalami peningkatan dan hanya beberapa waktu saja yang 

mengalami sedikit penurunan maka dari Atas dasar latar belakang di atas, 

penelitian ini tertarik untuk meneliti dan akan mencoba menjelaskan tentang 

sejauh mana pengaruh  variabel makroekonomi terhadap profitabilitas dengan 

judul : “Analisis Pengaruh Variabel Makroekonomi terhadap 

Profitabilitas Bank Umum  Syariah di Indonesia periode 2015-2019”. 

Adapun variabel yang digunakan adalah Inflasi, Tingkat Suku Bunga, dan 

Produk Domestik Bruto sebagai variabel bebas dan Profitabilitas sebagai 

variabel terikat. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah variabel inflasi berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

bank umum syariah di indonesia? 

2. Apakah variabel tingkat suku bunga berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas bank umum syariah? 

3. Apakah variabel produk domestik bruto berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas bank umum syariah? 

4. Apakah variabel inflasi, tingkat suku bunga, dan produk domestik bruto 

secara simultan berpengaruh terhadap profitabilitas bank umum Syariah? 

Dan mana yang paling berpengaruh  ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh signifikan inflasi terhadap profitabilitas bank 

umum syariah di Indonesia 
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2. Untuk mengetahui pengaruh signifikan tingkat suku bunga terhadap 

profitabilitas bank umum syariah di Indonesia. 

3. Untuk mengetahui pengaruh signifikan produk domestik bruto  terhadap 

profitabilitas bank umum syariah di Indonesia. 

4. Untuk mengetahui pengaruh signifikan inflasi, tingkat suku bunga dan 

produk domestik bruto terhadap profitabilitas bank umum syariah di 

Indonesia, dan variabel yang paling berpengaruh terhadap profitabilitas 

bank umum syariah. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti 

maupun pihak-pihak lain yang terkait.Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Bagi Masyarakat umum 

Menambah wawasan dan memberikan informasi sebagai bahan 

pertimbangan untuk memilih dan menggunakan bank Syariah berdasarkan 

kinerjanya dalam aspek Syariah. 

2. Bagi Institusi 

Perbankan Syariah, agar dalat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan 

perbaikan dalam merumuskan kebijakan dan menjalankan program-

program selanjutnya, sehingga dapat meningkatkan kinerjanya serta tetap 

sejalan dengan konsep ekonomi Syariah. 

3. Bagi akademisi 

Memberikan informasi mengenai penelitian kinerja perbankan 

Syariah dan dapat dijadikan refrensi penelitian selanjutnya. 
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4. Bagi penulis 

Sebagai sarana pembelajaran dan tambahan pengetahuan agar 

memperoleh wawasan yang lebih luas mengenai ekonomi Syariah serta 

sebagai sarana untuk mengaplikasikan teori-teori ekonomi Syariah yang 

peneliti dapatkan dalam perkuliahan khususnya yang terkait dengan 

makroekonomi. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Dalam penelitian ini perlu dilakukan pembatasan masalah agar tidak 

terjadi penyimpangan terhadap subjek penelitian yang dapat menimbulkan 

hasil penelitian yang tidak valid. Penelitian ini menganalisis pengaruh 

Makroekonomi terhadap Profitabilitas di Bank Umum Syariah Periode 2015-

2019. Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah perbankan Syariah yaitu 

sebanyak enam bank umum Syariah diantaranya : (1) Bank Muamalat 

Indonesia; (2) Bank Syariah Mandiri; (3) Bank Mega Syariah; (4) Bank 

Rakyat Indonesia Syariah (BRI Syariah); (5) Bank Negara Indonesia 

Syariah(BNI Syariah); (6) Bank Central Asia Syariah(BCA Syariah).Tahun 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini selama periode 2015-2019. 

Maka Penelitian ini terbatas hanya membahas Inflasi, Tingkat Suku 

bunga, Produk Domestik Bruto, profitabilitas bank umum Syariah, dan data 

laporan keuangan tahunan. 

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
6
 

a. Variabel Independen 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel 

dependen(terikat).
7
Variabel bebas yang dapat berpengaruh dengan 

variabel dependen atau variabel terikat untuk menemukan pengaruh 

atau gejala pada suatu penelitian.Variabel independen pada penelitian 

ini yaitu: 

1) Infalsi 

2) Tingkat Suku Bunga 

3) Produk Domestik Bruto 

b. Variabel Dependen 

Variabel dependen adalah variabel terikat yang dipengaruhi 

oleh variabel independen.Variabel dependen yang digunakan pada 

penelitian ini adalah profitabilistas bank umum Syariah yaitu dengan 

rasio return on asset (ROA). 

2. Indikator Variabel 

Didalam penelitian ini terdapat tiga indikator variabel diantaranya 

adalah : 

Inflasi (X1) 

a. Indeks Harga Perdagangan Besar 

                                                           
6
 Deni Darmawan,Metode Penelitian Kuantitatif,(Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,2014),108. 

7
 Ibid.,33. 
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b.  Indeks Harga Besar 

c.  Indeks Harga Produsen 

d. Deflator Produk Domestik Bruto 

e.  Indeks Harga Aset 

Tingkat Suku Bunga (X2) 

a. Bi rate 

Produk Domestik Bruto (X3) 

a. PDB Riil 

b. PDB Nominal 

Profitabilitas Bank Umum Syariah (Y) 

a. Return On Asset  

F. Definisi Operasional 

Definisih operasionalh adalahh definisih yangh digunakanh sebagaih pijakan 

pengukuranh secarah empirish terhadaph variabelh penelitianh denganh rumusanh yang 

didasarkanh padah indikatorh variabel.
8
 

1. Inflasi 

Inflasi adalah gejala ekonomi yang menunjukkan naiknya tingkat 

harga secara umum yang berkesinambungan. Terdapat tiga syarat untuk 

dapat dikatakan terjadi inflasi, yaitu adanya kenaikan harga, kenaikan 

terjadi terhadap harga barang secara umum, dan kenaikan harga tersebut 

berlangsung cukup lama.
9
 

  

                                                           
8
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN 

Jember Press, 2017), 38. 
9
 Ali Ibrahim Hasyim, Ekonomi Makro(Jakarta: PRENADAMEDIA GROUP, 2016), 186. 
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2. Tingkat suku bunga 

Pengertian dasar tingkat suku bunga yaitu sebagai harga dari 

penggunaan uang untuk jangka tertentu.tingkat suku bunga bank Indonesia 

dapat mempengaruhi profitabilitas bank Syariah. Ketika suku bunga 

naik,maka akan dikuti oleh naiknya suku bunga deposito yang berakibat 

langsung terhadap penurunan sumber dana pihak ketiga bank 

Syariah.penurunan dana pihak ketiga bank Syariah ini sebagai akibat dari 

pemindahan dana masyarakat ke bank konvensional untuk mendapatkan 

imbalan bunga yang lebih tinggi. Apabila dana pihak ketiga turun maka 

profitabilitas bank Syariah juga akan mengalami penurunan. 

3. Produk Domestik Bruto  

Produk Domestik Bruto (PDB) diartikan sebagai nilai barang-

barang dan jasa-jasa yang diproduksikan di dalam negara tersebut dalam 

satu tahun tertentu.
10

 PDB mengukur nilai barang dan jasa yang diproduksi 

disuatu wilayah negara tanpa membedakan kepemilikan/ kewarganegaraan 

pada suatu periode tertentu. 

4. Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode 

tertentu. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektifitas manajemen 

suatu perusahaan yang ditunjukan dari laba yang dihasilkan dari penjualan 

atau dari pendapatan investasi. 

                                                           
10

 Sadono Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar Edisi Ketiga (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2016), 34. 
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a. Return On Asset (ROA) 

Pemilihan ROA untuk mengukur profitabilitas adalah untuk 

mengetahui kinerja aset dalam mencetak laba. Menurut Henry 

Simamora dalam bukunya akuntansi basis pengambilan keputusan 

mendefinisikan Return On Asset yaitu rasio imbalan aktiva merupakan 

suatu ukuran keseluruhan profitabilitas perusahaan rasio ini digunakan 

untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh 

keuntungan atau laba keseluruhan. 

Dari definisi operasional diatas maka penulis ingin 

menyimpulkan dan mencoba menguji sejauh mana pengaruh faktor 

makro ekonomi terhadap profitabilitas bank umum syariah pada 

periode 2015-2019. 

G. Asumsi Penelitian 

Asumsi penelitian biasa disebut juga sebagai anggapan dasar atau 

postulat, yaitu sebuah titik tolak pemikiran yang keberadaannya diterima oleh 

peneliti. Anggapan dasar harus dirumuskan secara jelas sebelum peneliti 

melangkah mengumpulkan data.
11

Pada asumsi peneliti terdapat berbagai 

pernyataan yang bisa diuji keberadaannya dengan melakukan percobaan dalam 

penelitian. Asumsi dasar peneliti ini adalah variabel makroekonomi 

berpengaruh terhadap profitabilitas bank umum Syariah di Indonesia Periode 

2015-2019. 

  

                                                           
11

 Tim Penyusun,Pedoman,39. 
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H. Hipotesis 

Hipotesisl merupakanl suatul konklusil yangl masihl kurangl atau l beluml 

sempurna. Sehingga l perlul disempurnakan l denganl menerangkanl kebenaranl 

hipotesisl melaluil penelitian.l Jika dicermati secara etimologi, hipotesis 

merupakan deretan 2 kata, Hypo & tesis. Hypo berarti kurang & tesis 

merupakan pendapat. Olehh karenahhitu, hhipotesis hbisah diartikanh sebagai hsuatu 

hpernyataan hyang hbelum  merupakanh tesis,h suatuh konklusi sementara, suatu 

pendapat yang belum final, lantaran masih” wajib dibuktikan kebenarannya.
12

 

Adapunl variabell independenl yaitul inflasi, suku bunga dan produk 

domestik bruto. Kemudianl dijabarkan l danl ujil validitasl danl ujil reabilitas.l 

Kemudianl dianalisisl dengan l regresi llinier lberganda luntuk lmencari lpengaruh 

ldari lvariabel ldependen terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di 

Indonesia. Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Inflasi  

Ha1: Ada pengaruh secara parsial antara inflasi terhadap Profitabilitas 

Bank Umum Syariah di Indonesia. 

Ho1: Tidak Ada pengaruh secara parsial antara inflasi terhadap 

ptofitabilitas bank umum syariah di Indonesia. 

2. Suku Bunga 

Ha2: Ada pengaruh secara parsial antara suku bunga terhadap profitabilitas 

bank umum syariah di Indonesia. 

                                                           
12

 Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN 

Jember Press, 2017), 40. 
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Ho2: Tidak Ada pengaruh secara parsial antara suku bunga terhadap 

profitabilitas bank umum syariah di Indonesia. 

3. Produk Domestik Bruto 

Ha3: Ada pengaruh secara simultan antara produk domestik bruto terhadap 

profitabilitas bank umum syariah di Indonesia. 

H03: Tidak Ada pengaruh secara simultan antara produk domestik bruto 

terhadap profitabilitas bank umum syariah di Indonesia. 

4. Ha4: Ada pengaruh secara simultan antara inflasi, suku bunga dan produk 

domestik bruto terhadap profitabilitas bank umum syariah di Indonesia. 

H04: Tidak Ada pengaruh secara simultan antara inflasi, suku bunga dan 

produk domestik bruto terhadap profitabilitas bank umum syariah di 

Indonesia. 

I. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan deskriftif kuantitatif, dimana data yang diolah pada penelitian 

ini berupa angka-angka. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder. Data sekunder merupakan data primer yang telah 

diolah lebih lanjut. Data sekunder diperoleh dari laporan tahunan bank 

Syariah yang diambil dari website resmi masing-masing bank Syariah 

yang menjadi objek dalam penelitian ini. Data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah data tahun 2015 sampai 2019. Penelitian kuantitatif 

ini digunakan untuk menguji hipotesis-hipotesis yang telah ditentukan 

sebelumnya. 
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2. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah seluruh objek ataupun subjek yang mempunyai 

klasifikasi yang sama yang berada pada suatu wilayah tertentu yang 

tentunya memiliki hubungan dengan penelitian yang sedang diteliti. 

Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh bank umum 

Syariah yang beroperasi secara nasional di Indonesia dan yang 

terdaftar di OJK yaitu 14 Bank Umum Syariah. Berikut disajikan tabel 

terkait populasi data BUS per Mei 2020 : 

Tabel 1.3 

Daftar Populasi Penelitian 

No. Nama bank Tanggal beroperasi 

1. PT.Bank muamalat Indonesia 1 Mei 1992 

2. PT.Bank Syariah mandiri  1 November 1999 

3. PT.Bank BRI Syariah 16 Oktober 2008 

4. PT.Bank BNI Syariah 19 Juni 2010 

5. PT.Bank Mega Syariah 25 Agustus 2004 

6 PT.Bank BCA Syariah  

7 PT.Bank Bukopin Syariah 9 Desember 2008 

8 PT.Bank Panin Syariah 2 Desember 2009 

9. PT.Maybank Syariah Indonesia 11 Oktober 2010 

10. PT.Bank Victoria Syariah 1 April 2010 

11. PT.Bank Jabar Banten Syariah 6 Mei 2010 

12. PT.BTPN Syariah  

13. PT.Bank Aceh Syariah  

14. PT.BPD Nusa Tenggara Barat Syariah  

Sumber : Laporan Tahunan BUS Publikasi OJK 

b. Sampel 

Sampel cadalah cbagian cyang cdianggap cdapat cmewakili cdari 

cpopulasi yang cmemiliki ckarakteristik yang relatif sama dengan 

populasi. Dalam pemilihan sampel penelitian, digunakan metode no 

probability lsampling, ltepatnya lmetode lpurposive lsampling, lyaitu 
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lpemilihan lsampel lberdasarkan lkriteria latau lpertimbangan 

ltertentu.
13

Adapun kriteria pengambilan sampel yang penulis tetapkan, 

adalah: 

1) Bank umum Syariah yang beroperasi di Indonesia selama periode 

penelitian yaitu tahun 2015-2019. 

2) Bank umum Syariah secara konsisten menyajikan laporan tahunan 

(annual report) publikasi periode 2015-2019 di website resmi 

masing-masing bank. 

3) Bank umum Syariah di Indonesia yang memiliki data lengkap 

terkait dengan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian 

selama periode 2015-2019. 

Berdasarkan kriteria pengambilan sampel, dari keseluruhan 

populasi BUS yang ada, terdapat 6 BUS yang memenuhi kriteria yang 

telah ditetapkan. Tabel berikut yang menyajikan proses seleksi sampel 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan dalam penelitian ini. 

Tabel 1.4 

Proses Seleksi Sampel 

 

 Keterangan Jumlah 

1. BUS yang terdaftar di OJK periode 2015-2019 14 

2. BUS yang tidak memenuhi kriteria 8 

3. BUS yang memenuhi kriteria 6 

4. Tahun Pegamatan 5 

 Total Sampel (N) 30 

 

  

                                                           
13

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN 

Jember Press, 2017), 41.  
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3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder yang mana 

sumber data sekunder merupakan sumber data penelitian yang didapat 

secara tidak langsung atau dapat diartikan sebagai sumber data yang 

didapat melalui perantara seperti publikasi informasi yang di peroleh dari 

media massa, database komputer maupun media perantara lainnya. 

Berkenaan dengan penelitian ini, penulis menggunakan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut : 

a. Penelitian kepustakaan (Library Research) 

Penelitian kepustakaan digunakan dalam memperoleh landasan 

pemikiran bagi penulis untuk menemukan bahan-bahan iyang irelevan 

idengan itopik iyang idibahas, iseperti ibuku, imajalah, ijurnal, idan ilain-

lain.  

b. Pengambilan Data Sekunder 

Teknik ini digunakan penulis untuk memperoleh data dari 

website perusahaan yang bersangkutan. 

c. Metode studi pustaka 

Yaitu dengan imelakukan itelaah ipustaka, ieksplorasi idan 

imengkaji iberbagai iliterature i ipustaka iseperti ibuku-buku, ijurnal, 

iliterature idan isumber-sumber ilain iyang iberkaitan idengan ipenelitian. 
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d. Dokumentasi 

Yaitu sebuah teknik pengumpulan data menggunakan cara 

mmencatat mdokumen myang mmemiliki mkorelasi mdengan mpenelitian mini. 

mPencatatan mdata myang mberhubungan mdengan mvariabel myang mditeliti. 

4. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 

deskriptif kuantitatif dengan menggunakan bantuan aplikasi statistik SPSS 

20.
14

Dalam penelitian ini data yang digunakan untuk menguji sejauh mana 

pengaruh inflasi, tingkat suku bunga dan produk domestik bruto terhadap 

profitabilitas bank umum Syariah Indonesia. 

a. Statistik Deskriptif 

Analisis ini digunakan untuk mendapatkan besaran pemusatan 

data(mean), penyebaran data (standar deviation, range, maximun dan 

minimum). Analisis deskriptif dalam penelitian berfungsi sebagai 

proses pengolahan data menjadi tabel sehingga mudah di pahami. 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan unruk menguji variabel residual 

berdistribusi normal. Salah satu cara mengetahuinya adalah 

dengan probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif 

data asli dengan distribusi data normal. Namun bisa juga melalui 

uji statistic one sample Kolmogorov smirnov test dimana jika 

                                                           
14

 Sugiyono,Metode Penelitian(Bandung:Alfabeta,2002),80. 
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signifikan yang diperoleh adalah>0,50 maka data tersebut 

berdistribusi normal.
15

 

2) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas ini bertujuan untuk menguji terjadi 

korelasi atau tidak pada data tersebut dalam regeresi. Uji 

multikolinieritas ini hanya bisa dilakukan apabila variabel X atau 

independennya lebih dari satu. Uji multikolinieritas dideteksi 

dengan menggunakan nilai tolerance dan variance inflasion faktor 

(VIF). Data dikatakan terjadi multikolinieritas apabila nilai 

tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 1.0.
16

 

3) Uji Heteroskidasdisitas 

Uji heteroskidasdisitas ini bertujuan untuk menguji 

ketidaksamaan varian antara residual yang satu dengan yang lain. 

Salah satu cara melihat ketidaksamaan antar residual adalah dari 

hasil uji glejserr dimana uji ini mentransformasi residual menjadi 

absolut residual kemudian meregresinya dalam variabel 

independent. Ada tidaknya kesamaan varian dilihat dari nilai 

signifikasi, jika hasilnya signifikannya>0,05 maka bisa 

disimpulkan tidak terjadi heteroskidasdisitas.
17

 

  

                                                           
15

 Duwi Priyatno,Analisis Korelasi,Regresi,dan Multivariate dengan SPSS (Yogyakarta: Gava 

Media,2013),101 
16

 Ibid.,59-60. 
17

 Duwi Priyatno,Analisis Korelasi,Regresi,dan Multivariate dengan SPSS,60. 
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4) Uji Autokolerasi 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

korelasi residual pada periode t dengan residual pada periode 

sebelumnya (t-1) dalam model regresi. Autokorelasi dapat terjadi 

pada data time series atau runtut waktu dikarenakan gangguan 

pada salah satu individu yang dapat mempengaruhi individu 

setelahnya pada rentan periode yang sama. Masalah autokorelasi 

dapat dideteksi dengan uji durbin Watson dengan dasar keputusan 

dilihat dari nilai dW, dU(durbin uper) dan dL(Durbin lower): 

a) dW < dL,berarti ada auto korelasi positif(+) 

b) dL < dW < dU,tidak dapat disimpulkan 

c) dU < dW <4-dU,berarti tidak terjadi autokorelasi. 

d) 4-dU < dW < 4-dL,tidak dapat disimpulkan 

e) dW > 4-dL,berarti ada autokorelasi negatife (-) 

Apabila autokorelasi terjadi, ada beberapa cara untuk 

mengobati autokorelasi salah satunya dengan uji run test,dimana 

jika signifikannya >0,05 dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

autokorelasi. 

c. Analisi Linier Berganda 

Analisis ini dilakukan apabila jumlah variabel X atau variabel 

independent nya lebih dari satu. Persamaan regresi linier berganda 

adalah sebagai berikut: 

Y=a+b1 X1+b2 X2+. . .+e 
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Pada persamaan tersebut dapat dilihat bahwa nilai koefisiensi 

sangat menentukan terhadap dasar analisis jika nilai b positif maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa terjadi pengaruh antara variabel 

independen terhadap variabel dependen. Sedangkan jika nilai b negatif 

maka kesimpulannya adalah ada pengaruh negatif antara variabel 

independent terhadap variabel dependen. 

d. Uji ketepatan Model 

1) Uji T 

Uji ini bertujuan untuk melihat apakah variabel independent X1 

dan X2 berpengaruh secara Bersama atau simultan terhadap 

variabel dependen Y. Pengujian ini dilakukan dengan melihat hasil 

signifikan F hitung ANNOVA kemudian dibandingkan dengan F 

tabelnya.
18

Untuk mengetahui F tabel maka cara nya F=(k ; n-k). 

a) Jika nilai sig <0,05, atau F hitung>F tabel maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa terjadi pengaruh secara simultan variabel X 

terhadap Y. 

b) Jika nilai sig >0,05 atau F hitung <F tabel maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi pengaruh secara simultan 

antara variabel X terhadap variabel Y. 

2) Uji F 

Uji ini bertujuan untuk melihat apakah variabel independent X1 

berpengaruh secara parsial atau individu terhadap variabel Y atau 

                                                           
18

 Widayat,Metode Penelitian (Malang: UMM Press,2004),179. 
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variabel X2 berpengaruh  secara parsial terhadap variabel Y. Untuk 

menentukan nilai t tabel maka digunakan rumus t= (a/2 ; n-k-1) 

Kriteria hipotesisnya adalah : 

a) Jika nilai sig < 0,05 atau t hitung > t tabel maka kesimpulannya 

adalah ada pengaruh parsial atau individu antara variabel X 

terhadap Y. 

b) Jika nilai sig > 0,05 atau t hitung < t tabel maka kesimpulannya 

adalah ada pengaruh parsial atau individu antara variabel X 

terhadap Y. 

J. Sistematika Penulisan 

BAB I : Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang permasalahan dalam melakukan 

penelitian, serta terdapat rumusan permasalahan. tujuan penelitian, dan 

manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, definisi operasional, hipotesis, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II : Kajian Pustaka 

Bab ini berisi penelitian terdahulu dan kajian teori yang digunakan 

penulis untuk dijadikan landasan dalam membuat penelitian ini. Teori-teori ini 

didapatkan dari buku-buku, jurnal-jurnal, serta riset penelitian terdahulu. 

BAB III :Penyajian Data dan Analisis 

Dalam bab ini menguraikan gambaran penelitian, penyajian data, 

analisis dan pengujian hipotesis, dan pembahasan. 

BAB IV : Penutup atau Kesimpulan dan Saran 

Pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil 

penelitian yang dilakukan oleh penulis dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil peneliti 

terdahulu yang terkait penelitian yang hendak dilakukan,kemudian membuat 

ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum 

terpublikasikan. Dengan melakukan Langkah ini, maka dapat dilihat sampai 

sejauh mana orsinilitas dan posisi penelitian yang hendak dilakukan.
19

 

Penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Amir Hamzah menguji pengaruh faktor 

ekonomi terhadap pembiayaan bermasalah pada bank umum syariah di 

Indonesia tahun 2010-2017. Dalam penelitiannya ia menggunakan metode 

kuantitatif. Variable independen dalam penelitian ini terdiri dari inflasi, BI 

Rate dan nilai tukar, sedangkan variabel dependen yang digunakan adalah 

bank umum syariah yang berjumlah 12 bank. Adapun sampel dalam 

penelitian ini adalah 5 bank umum syariah dengan periode penelitian 

selama 7 tahun terakhir yaitu dari tahun 2010-2017, sehingga data 

observasi penelitian berjumlah 35. Hasil penelitian ini yaitu : inflasi 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pembiayaan bermasalah 

(NPF) ; BI Rate dan nilai tukar secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap NPF.
20

 

                                                           
19

 Tim penyusun,Pedoman,64. 
20

 Amir Hamzah, ” pengaruh faktor ekonomi terhadap pembiayaan bermasalah pada bank umum 

syariah di Indonesia tahun 2010-2017”, (Skripsi, Universitas Kuningan, 2018) 

26 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Imam Mukhlis menguji Kinerja keuangan 

bank dan stabilitas makroekonomi terhadap  profitabilitas bank Syariah di 

Indonesia. Dan menyatakan hasil penelitiannya Pertumbuhan ekonomi 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat profitabilitas 

yang dapat diperoleh bank Syariah di Indonesia.
21

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Septyan Yudha Kusuma menguji pengaruh 

faktor makro ekonomi terhadap profitabilitas perbankan syariah di 

indonesia periode 2013-2015. Dalam penelitiannya, ia menggunakan 

metode purposive sampling yang mana menggunakan kriteria sebagai 

berikut: bank syariah yang digunakan terdaftar pada bank umum syariah, 

bank syariah tersebut membuat laporan keuangan triwulan pada periode 

2013-2015 dan telah dipublikasikan di bank Indonesia serta bank tersebut 

menghasilkan ROA yang positif. Variabel makro yang digunakan dalam 

penelitian tersebut yaitu inflasi, suku bunga, dan PDB tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas bank umum syariah.
22

 

4. Ufiya Ajdar menguji penelitian dengan judul Analisis pengaruh variabel 

makroekonomi terhadap profitabilitas perbankan Syariah di Indonesia 

dengan inflasi sebagai variabel intervening periode 2013-2015. Untuk 

menganalisanya maka dilakukan dengan metode path analysis yang 

menghasilkan suatu analisa yang bisa ditarik kesimpulannya yakni secara 

                                                           
21

 Imam Mukhlis, “Kinerja keuangan bank dan stabilitas makroekonomi terhadap  profitabilitas 

bank Syariah di Indonesia”, (Jurnal Universitas Negeri Malang, 2012) 16 
22

Septyan Yudha Kusuma, “pengaruh faktor makro ekonomi terhadap profitabilitas perbankan 

syariah di indonesia periode 2013-2015”, (Jurnal Bingkai Ekonomi 2016). 
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parsial diketahui bahwa pengaruh variabel GDP terhadap inflasi 

berpengaruh secara signifikan.
23

 

5. Puguh Roni Prastowo, Roni Malavia, Budi Wahodo menguji penelitian 

dengan judul Analisis pengaruh inflasi, suku bunga, dan nilai tukar 

terhadap profitabilitas perbankan periode 2014-2016. Hasil dari penelitian 

tersebut adalah tingkat inflasi dan nilai tukar tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas perbankan.
24

 

6. M.Fajar,Aditya, melakukan penelitian dengan judul Analisis pengaruh 

inflasi, nilai tukar, dan suku bunga BI terhadap profitabilitas perusahaan 

(studi pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI periode 

2010-2014). Hasil dari penelitian tersebut diatas yaitu Inflasi, tingkat suku 

bunga dan nilai tukar tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

pada perusahaan sub sektor telekomunikasi.
25

 

7. Ridhwan menguji penelitian dengan judul Analisis pengaruh suku bunga 

dan inflasi terhadap profitabilitas PT.Bank Syariah Mandiri Indonesia. 

Hasil dari penelitian nya adalah Inflasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas bank mandiri Syariah Indonesia.
26

 

8. Daisy Firmansari melakukan penelitian dengan judul Pengaruh variabel 

makroekonomi dan variabel spesifik bank terhadap Non Performing 

                                                           
23

 Ufiya Ajdar, “Analisis pengaruh variabel makroekonomi terhadap profitabilitas perbankan 

Syariah di Indonesia dengan inflasi sebagai variabel intervening periode 2013-2015”, (Skripsi, 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2017). 
24

 Puguh Roni Prastowo,Roni Malavia,Budi Wahodo, (Jurnal Ilmiah Riset Manajemen 2018). 
25

 M.Fajar,Aditya, “Analisis pengaruh inflasi,nilai tukar,dan suku bunga BI terhadap profitabilitas 

perusahaan (studi pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI periode 2010-2014”, 

(Skripsi Universitas Telkom Bandung 2016). 
26

 Ridhwan, “Analisis pengaruh suku bunga dan inflasi terhadap profitabilitas PT.Bank Syariah 

Mandiri Indonesia”, (Jurnal Universitas Jambi 2016). 
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Financing pada bank umum Syariah dan unit usaha Syariah di Indonesia 

periode 2003-2014. Variabel independen dalam penelitian ini adalah GDP, 

Inflasi, dan FDR. Adapun variabel dependen yang digunakan adalah NPF. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier berganda. Hasil 

penelitian ini mengatakan bahwa GDP dan Inflasi secara parsial memiliki 

pengaruh yang signifikan. Namun FDR memiliki pengaruh yang tidak 

signifikan terhadap NPF Bank umum syariah dan Unit Usaha 

Syariah.Secara simultan GDP, Inflasi dan FDR memiliki pengaruh 

terhadap NPF bank umum syariah dan unit usaha syariah.
27

 

9. Silviana Pebruary menguji Analisa faktor makro ekonomi terhadap Return 

On Asset Perbankan Syariah (Studi Kasus Bank Mandiri Syariah). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh positif terhadap ROA. 

BI Rate memiliki hubungan negatif terhadap ROA. Serta GDP memiliki 

hubungan negatif terhadap ROA.
28

 

10. Putri Asrina dalam penelitiannya tentang pengaruh PDB, nilai tukar rupiah 

, Non Performing Finance (NPF), BOPO terhadap profitabilitas (ROA) 

perbankan syariah di Indonesia. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

secara parsial rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional 

(BOPO) memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA bank syariah di 

Indonesia, sedangkan PDB, kurs NFP titdak memiliki pengaruh pengaruh 

yang signifikan terhadap ROA perbankan syariah di Indonesia. Secara 

                                                           
27

 Daisy Firmansari, “Pengaruh variabel makroekonomi dan variabel spesifik bank terhadap Non 

Performing Financing pada bank umum Syariah dan unit usaha Syariah di Indonesia periode 

2003-2014”, (Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan 2015). 
28

 Silviana Pebruary, “Analisa faktor makro ekonomi terhadap Return On Asset Perbankan Syariah 

(Studi Kasus Bank Mandiri Syariah)”, (Jurnal Investasi Islam 2017). 
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simultan variabel PDB, Kurs, NFP, dan BOPO secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap profitabilitas (Return On Asset) Bank syariah di 

Indonesia. Dari keempat variabel tersebut diatas hanya variabel BOPO 

yang berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (Return On Asset) 

bank syariah di Indonesia.
29

 

Tabel 2.1 

Mapping Penelitian 

No 
Nama 

peneliti 

Judul 

penelitian 
Perbedaan Persamaan 

Hasil 

penelitian 

1. Imam 

mukhlis,2012 

Kinerja 

keuangan 

bank dan 

stabilitas 

makroekono

mi terhadap  

profitabilitas 

bank Syariah 

di Indonesia 

Perbedaanny

a dalam 

penelitian 

ini adalah 

terletak pada 

variabel 

independen 

yaitu kinerja 

keuangan 

bank dan 

stabilitas 

makroekono

mi untu 

mengukur 

pertumbuha

n ekonomi. 

Persamaan 

nya terletak 

pada variabel 

dependen 

yakni 

menggunaka

n 

prifitabilitas 

bank Syariah 

di indonesia. 

Pertumbuhan 

ekonomi 

memiliki 

pengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

tingkat 

profitabilitas 

yang dapat 

diperoleh 

bank Syariah 

di Indonesia. 

2. Daysi 

Firmansari, 

2015,JESTT 

Vol.2 No.6 

Pengaruh 

variabel 

makroekono

mi dan 

variabel 

spesifik bank 

terhadap Non 

Performing 

Financing 

pada bank 

umum 

Syariah dan 

unit usaha 

Perbedaan 

nya pada 

variabel 

independen 

tidak 

menggunaka

n suku 

bunga.dan 

variabel 

dependen 

nya 

menggunaka

n NPF.dan 

Persamaanny

a adalah 

sama-sama 

menggunaka

n inflasi dan 

GDP sebagai 

variabel 

independen. 

Gross 

Domestic 

Product dan 

inflasi secara 

parsial 

memiliki 

pengaruh 

yang 

signifikan 

terhadap Non 

Performing 

Financing 

BUS dan 

                                                           
29

 Putri Asrina, “pengaruh PDB,nilai tukar rupiah , Non Performing Finance (NPF),BOPO 

terhadap profitabilitas (ROA) perbankan syariah di Indonesia”, (Jurnal Jom FEEKOM 2015). 
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No 
Nama 

peneliti 

Judul 

penelitian 
Perbedaan Persamaan 

Hasil 

penelitian 

Syariah di 

Indonesia 

periode 2003-

2014 

objek 

penelitianny

a terdapat 

UUS. 

UUS. 
 

 

 

3. Putri 

Asrina,2015,J

om FEEKON 

Vol.2 No.1 

Analisis 

Pengaruh 

PDB,Nilai 

Tukar 

Rupiah,Non 

Performing 

Finance 

(NPF), BOPO 

terhadap 

profitabilitas 

(ROA) 

perbankan 

Syariah di 

Indonesia 

periode 2008-

2013 

Perbedaan 

dari 

penelitian 

tersebut 

adalah 

terletak pada 

variabel 

independen 

NPF dan 

BOPO serta 

pada periode 

penelitian. 

Persamaan 

dari 

penelitian ini 

adalah sama-

sama 

menggunaka

n 

profitabilitas 

sebagai 

variabel 

depen den 

nya. 

Secara parsial 

rasio biaya 

operasional 

terhadap 

pendapatan 

operasional 

(BOPO) 

memiliki 

pengaruh 

signifikan 

terhadap ROA 

bank Syariah 

di 

Indonesia,sed

angkan 

PDB,Kurs, 

NPF tidak 

memiliki 

pengaruh 

yang 

signifikan 

terhadap ROA 

perbankan 

Syariah di 

indonesia. 

secara 

simultan 

variabel 

PDB,Kurs, 

NPF dan 

BOPO secara 

Bersama-sama 

berpengaruh 

terhadap 

profitabilitas 

(Return On 

Asset) bank 

syariah di 

indonesia. 
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No 
Nama 

peneliti 

Judul 

penelitian 
Perbedaan Persamaan 

Hasil 

penelitian 

Dari keempat 

Variabel 

(PDB,Kurs,N

PF,dan 

BOPO),variab

el bopo yang 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas 

(Return On 

Asset) bank 

Syariah di 

Indonesia. 

4. Septian 

Yudha 

Kusuma,2016

,Jurnal 

bingkai 

Ekonomi 

Vol.1 No.2 

Pengaruh 

variabel 

makroekono

mi terhadap 

profitabilitas 

perbankan 

Syariah di 

Indonesia 

periode 2013-

2015 

Perbedaanny

a adalah 

terletak pada 

periodepenel

itian. 

Persamaan 

nya terletak 

pada variabel 

independent 

menggunaka

n inflasi,suku 

bunga,dan 

PDB.sedangk

an dependen 

nya 

menggunaka

n 

profitabilitas. 

Inflasi 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas. 

5. M.Fajar,Adit

ya,2016 

Analisis 

pengaruh 

inflasi,nilai 

tukar,dan 

suku bunga 

BI terhadap 

profitabilitas 

perusahaan 

(studi pada 

perusahaan 

telekomunika

si yang 

terdaftar di 

BEI periode 

2010-2014 

Perbedaan 

dari 

penelitian 

ini adalah 

terletak pada 

objek 

penelitian 

yakni pada 

perusahaan 

telekomunik

asi yang 

terdaftar di 

BEI. 

Persamaan 

adalah sama-

sama 

menggunaka

n variabel 

dependen 

inflasi dan 

suku bunga. 

M.Fajar,Adity

a,Irni 

Yunita,Tieke 

Trikartika,201

6 

6. Ridhwan,201 Analisis Perbedaan Persamaanny Inflasi 
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No 
Nama 

peneliti 

Judul 

penelitian 
Perbedaan Persamaan 

Hasil 

penelitian 

6 pengaruh 

suku bunga 

dan inflasi 

terhadap 

profitabilitas 

PT.Bank 

Syariah 

Mandiri 

Indonesia 

dari 

penelitian 

ini terletak 

pada objek 

penelitian 

yaitu 

PT.Bank 

Syariah 

Mandiri 

Indonesia 

a terletak  

pada variabel 

dependen nya 

yaitu 

profitabilitas. 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas 

bank mandiri 

Syariah 

Indonesia. 

7. Silviana 

Pebruary,201

7,JII Vol.2 

No.1 

Analisa 

faktor makro 

ekonomi 

terhadap 

Return On 

Asset 

Perbankan 

Syariah 

(Studi Kasus 

Bank Mandiri 

Syariah) 

Perbedaan 

dari 

penelitian 

ini adalah 

pada objek 

penelitian 

yakni di 

bank 

Mandiri 

Syariah. 

Persamaanny

a adalah 

sama-sama 

menggunaka

n variabel 

makro 

ekonomi 

yakni suku 

bunga dan 

GDP. 

Inflasi 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

ROA,tidak 

sesuai dengan 

hipotesis.BI 

Rate memiliki 

hubungan 

negative 

terhadap ROA 

serta GDP 

memiliki 

hubungan 

negatif 

terhadap 

ROA. 

8. Ufiya 

Ajdar,2017 

Analisis 

pengaruh 

variabel 

makroekono

mi terhadap 

profitabilitas 

perbankan 

Syariah di 

Indonesia 

dengan inflasi 

sebagai 

variabel 

intervening 

periode 2013-

2015 

Perbedaanny

a dari 

penelitian 

ini yaitu 

hanya 

menggunaka

n  satu 

variabel  

makroekono

mi yaitu 

inflasi dan 

periode 

penelitian. 

Persamaanny

a sama-sama 

menggunaka

n variabel 

inflasi. 

Inflasi 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas. 
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No 
Nama 

peneliti 

Judul 

penelitian 
Perbedaan Persamaan 

Hasil 

penelitian 

9. Amir 

Hamzah,2018 

Pengaruh 

faktor 

makroekono

mi terhadap 

pembiayaan 

bermasalah 

pada bank 

umum 

Syariah di 

Indonesia 

tahun 2010-

2017 

Perbedaan 

dalam 

penelitian 

ini terletak 

pada 

variabel 

dependen 

dalam 

penelitia ini 

menggunaka

n NPF.dan 

periode 

peneltiannya 

yaitu tahun 

2010-2017. 

Persamaan 

nya sama-

sama 

menggunaka

n variabel 

independen 

inflasi,dan 

suku bunga 

BI rate,dalam 

objek 

penelitian 

yaitu di bank 

umum 

Syariah. 

Inflasi 

berpengaruh 

positif dan 

tidak 

signifikan 

terhadap 

pembiayaan 

bermasalah 

(NFP); BI 

Rate dan nilai 

tukar secara 

parsial 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap NPF. 

10. Puguh Roni 

Prastowo,Ro

ni 

Malavia,Budi 

Wahodo,201

8 

Analisis 

pengaruh 

inflasi,suku 

bunga,dan 

nilai tukar 

terhadap 

profitabilitas 

perbankan 

periode 2014-

2016 

Perbedaanny

a terdapat 

pada 

variabel 

independen 

yakni 

menggunaka

n nilai tukar 

dan periode 

penelitian. 

Persamaanny

a sama-sama 

menggunaka

n variabel 

dependen 

yaitu inflasi 

dan suku 

bunga. 

Tingkat inflasi 

dan nilai tukar 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas 

perbankan. 

 

Dari penelitian terdahulu yang telah dilakukan dari indikator yang ada 

dalam makroekonomi berbeda periode yang dilakukan hasilnya yang 

berpengaruh juga berbeda, maka dari hal itu peneliti akan mencoba menguji 

kembali indikator yang sama yaitu makroekonomi dengan indikator inflasi, 

tingkat suku bunga, dan produk domestik bruto yang diukur dengan tingkat 

profitabilitas dengan periode terdekat dengan judul Pengaruh Variabel 

Makroekonomi terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia 

Periode 2015-2019.  
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B. Kajian Teori 

1. Pengaruh Makro Ekonomi Terhadap Profitabilitas 

Dalam sistem keuangan konvensional tidak tercipta keterkaitan 

antara sektor moneter dan sektor riil. Moneterisasi seluruh asset dan 

aktivitas ekonomi yang dikendalikan oleh transaksi-transaksi yang didasari 

oleh suku bunga menjadi salah satu sebab orang meminta uang untuk 

motif spekulasi dan kecenderungan meninggalkan motif transaksi sudah 

menjadi fenomena yang mengglobal. Sehingga perkembangan sektor 

moneter jauh meninggalkan sektor riil. 

Dalam perbankan islam harus terjadi keterikatan dan keseimbangan 

antara sektor moneter dan sektor riil, pendapatan bank islam bukan bunga, 

oleh karna itu sistem ini secara langsung tidak akan berhadapan dengan 

negatif spread seperti bank-bank konvensional. Pendapatan utama dari 

bank islam islam terfokus pada seberapa besar bank dapat menghimpun 

keuntungan dari investasi pada sektor riil. 

Pernyataan tersebut sangat sesuai dengan konsep dasar ekonomi 

islam yang tidak menganggap uang sebagai komoditi dan tidak diakuinya 

time value of money. Namun begitu menjelaskan perkembangan ekonomi 

islam terutama mengenai inflasi. Meskipun secara teori inflasi tidak 

berpengaruh namun pada kenyataannya inflasi juga berdampak pada 

perbankan syariah. Menurut teorinya bahwa inflasi secara langsung 

memang tidak berpengaruh karna adanya konsep bunga dan time value of 

money , namun begitu secara tidak langsung tetap berpengaruh terhadap 
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profitabilitas. Hal ini terkai investasi bank pada sektor riil juga tidak lepas 

dari dampak inflasi. Dengan begitu inflasi tetap berpengaruh terhadap 

profitabilitas bank hanya saja kadar dan cara berpengaruhnya yang 

berbeda begitupula dengan GDP dan tingkat suku bunga. 

2. Makro Ekonomi 

Ekonomi makro merupakan cabang dari ekonomi yang 

mempelajari aspek-aspek ekonomi dalam lingkup agregat atau menyeluruh 

atau luas seperti pendapatan nasional, inflasi, pengangguran atau 

kesempatan kerja, kependudukan, neraca pembayaran internasional, 

investasi masyarakat, tingkat bunga, jumlah uang beredar, utang 

pemerintah, dan lain-lain. Pada dasarnya pemerintah melakukan kebijakan 

ekonomi makro adalah untuk mencapai:  

a. Peningkatan kapasitas produksi nasional yang tinggi (high capacity). 

b. Mencapai tingkat pendapatan nasional yang tinggi, economic growth 

atau pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi 

c. Stabilitas ekonomi (economic stability):inflasi terkendali, angka 

pengangguran rendah, atau membuka kesempatan kerja yang luas. 

d. Neraca pembayaran yang menguntungkan (favorable balance of 

payment). 

e. Distribusi pendapatan yang lebih merata dan adil (equalization).
30

 

Dalam tahun 1929-1932 terjadi kemunduran ekonomi diseluruh 

dunia, yang bermula dari kemerosatan ekonomi di Amerika Serikat. 

                                                           
30

 Muh Abdul Halim, Teori Ekonomi Makro, Jakarta : Mitra Wacana Media,Cet. Ke-3,2018, Hal. 

2. 
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Periode tersebut dinamakan the Great Depression. Pada puncak 

kemerosotan ekonomi itu, seperempat dari tenaga kerja di Amerika Serikat 

menganggur dan pendapatan nasionalnya mengalami kemerosotan yang 

sangat tajam. Kemunduran ekonomi yang serius itu meluas ke seluruh 

dunia. Hal tersebut mendorong seorang ahli ekonomi Inggris yang 

terkemuka pada masa tersebut, yaitu John Maynard Keynes 

mengemukakan pandangan tentang teori ekonomi makro yang ditulis 

dalam bukunya yang berjudul:”The General Theory of Employenment 

Interest and Money”.
31

Keynes menerangkan bahwa pemerintah harus 

melakukan campur tangan dalam mengendalikan perekonomian nasional 

dengan kebijakan-kebijakan secara aktif sehingga mempengaruhi gerak 

perekonomian.   

Pentingnya peran pemerintah dalam perekonomian sebenarnya 

telah diungkapkan oleh Ibnu Khaldun. Ibnu Khaldun menyatakan bahwa 

pemerintah adalah pasar terbesar dalam hal pendapatan dan 

penerimaan.
32

Analisa makro ekonomi merupakan analisis terhadap faktor-

faktor eksternal yang bersifat makro, yang berupa peristiwa-peristiwa yang 

terjadi diluar perusahaan, sehingga tidak dapat dikendalikan secara 

langsung oleh perusahaan. Lingkungan ekonomi makro akan 

mempengaruhi operasional perusahaan yang dalam hal ini keputusan 

pengambilan kebijakan yang berkaitan dengan kinerja keuangan 

                                                           
31

 Sadono Sukirno,Makro Ekonomi Teori Pengantar, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,Cet .Ke-

23,2015,hal 7. 
32

 Adiwarman Karim,Ekonomi Makro Islam,Jakarta:: PT Raja Grafindo Persada,Cet.Ke-

7,2014,Hal.24. 
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perbankan. Faktor-faktor yang mempengaruhi suatu keputusan manajemen 

perusahaan perbankan adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal dapat dikaitkan dengan pengambilan kebijakan dan strategi 

operasional bank. Sementara faktor eksternal (faktor yang berasal dari luar 

perusahaan), meliputi kebijakan moneter, fluktuasi nilai tukar, dan tingkat 

inflasi, volatilitas tingkat bunga, dan inovasi instrument keuangan. 

3. Inflasi 

Campbell R.Mc Conell dan Stainley L.Blue mengemukakan, inflasi 

adalah a rice in the general level of prices. Inflasi  (Inflation) adalah gejala 

yang menunjukan kenaikan tingkat harga umum yang berlangsung terus 

menerus.
33

 

Menurut Lerner, inflasi adalah keadaan dimana terjadi kelebihan 

permintaan (excess demand) terhadap barang dan jasa secara keseluruhan. 

Sedangkan menurut Sukirno (1998), inflasi merupakan suatu proses 

kenaikan harga-harga yang berlaku secara umum dalam suatu 

perekonomian. Sementara itu Mankiw menyatakan bahwa inflasi 

merupakan peningkatan dalam seluruh tingkat harga. Hampir semua 

negara, menjaga inflasi agar tetap rendah dan stabil adalah tugas bank 

sentral. Tingkat inflasi yang rendah dan stabil akan tercipta pertumbuhan 

ekonomi yang diharapkan, perluasan lapangan kerja, dan ketersediaan 

barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.
34

 

                                                           
33

 Rozalinda,Ekonomi islam teori dan Aplikasinya pada aktivitas Ekonomi,Cet.Ke-1,2014.Hal.298 
34

 Adrian sutawijaya,pengaruh faktor-faktor ekonomi terhadap inflasi di Indonesia,Jurnal 

Organisasi dan Managemen Volume 8 Nomor 2,2012,Hal 86. 
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Menurut teori Keynes, bahwa inflasi terjadi karena masyarakat 

ingin hidup diluar batas kemampuan ekonomisnya, sehingga menyebabkan 

permintaa efektif masyarakat terhadap barang-barang yang tersedia 

melebihi jumlah barang-barang yang tersedia akibatnya akan terjadi 

inflationary gap. Keterbatasan jumlah persediaan barang ini terjadi karena 

dalam jangka pendek kapasitas produksi tidak dapat dikembangkan untuk 

mengimbangi permintaan agrerat.
35

 

Secara umum (konvensional), Inflasi adalah kondisi perekonomian 

suatu negara Ketika harga-harga barang dipasaran mengalami kenaikan 

dalam jangka waktu yang dapat dikatakan cukup Panjang. Sementara itu, 

islam sendiri tidak mengenal inflasi. Hal tersebut dikarenakan mata uang 

yang digunakan dalam islam adalah dinar dan dirham. Inflasi menurut 

ekonomi islam terjadi Ketika nilai emas yang menopang nilai nominal 

dinar itu mengalami penurunan akibat ditemukannya emas dalam jumlah 

yang cukup besar dan dijadikan sebagai mata uang islam pada saat itu. 

Namun hal tersebut sangat kecil kemungkinannya.
36

 

Menurut Sukirno, berdasarkan sumber atau penyebab kenaikan 

harga-harga yang berlaku, inflasi dibedakan menjadi tiga bentuk: 

a. Inflasi tarikan permintaan 

Inflasi ini biasanya terjadi pada masa perekonomian tengah 

berkembang pesat. Kesempatan kerja yang tinggi menciptakan tingkat 

pendapatan yang tinggi, dan selanjutnya menimbulkan pengeluaran 

                                                           
35

 Adwin S Atmadja,Inflasi di Indonesia Sumber-sumber Penyebab dan Pengendaliannya,Jurnal 

Akuntansi dan Keuangan Vol.1,No.1,1999,Hal.56 
36

 Amir Machmud,Ekonomi Islam:Untuk Dunia yang lebih baik,Jakarta:Salemba 4,2017,Hal.168. 
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yang melebihi kemampuan ekonomi mengeluarkan barang dan 

jasa.pengeluaran yang berlebihan inilah yang berpotensi menimbulkan 

inflasi. 

b. Inflasi desakan biaya 

Inflasi ini juga terjadi saat perekonomian tengah berkembang 

pesat Ketika tingkat pengangguran sangat rendah. 

c. Inflasi diimpor 

Inflasi ini terjadi apabila barang-barang impor yang mengalami 

kenaikan harga mempunyai peranan penting dalam kegiatan 

pengeluaran di perusahaan-perusahaan.
37

 

Ekonom islam Taiquddin Ahmad ibd al-Maqrizi (136M-

1441M), yang merupakan salah satu murid Ibnu Khaldun, 

menggolongkan inflasi dalam dua golongan, yaitu: 

1. Natural Inflation 

Inflasi jenis ini diakibatkan oleh sebab-sebab alamiah, dimana 

orang tidak mempunyai kendali atasnya (dalam hal mencegah). 

2. Human Error Inflation 

Inflasi ini disebabkan oleh kesalahan dari manusia itu sendiri 

(sesuai dengan QS. Ar-Rum 30:41). 

                          

              

                                                           
37

 Ibid.Hal.169. 
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Artinya: Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 

karena perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan 

kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, 

agar mereka kembali (ke jalan yang benar). (QS. Ar-Rum 

30:41) 

 

Inflasi merupakan variabel makro ekonomi yang dapat 

menguntungkan dan dapat pula merugikan masyarakat secara umum 

serta bank umum Syariah pada khusunya. Inflasi pada level tertentu 

dibutuhkan untuk merangsang pertumbuhan struktur keuangan bank 

dengan instrument kreditnya. Akan tetapi pada level yang lain, inflasi 

dapat mengakibatkan struktur keuangan di bank tidak sehat. Seperti 

krisis yang terjadi pada tahun 1998 terdapat banyak bank yang 

dilikuidasi oleh bank sentral karena kesulitan uang. 

4. Tingkat Suku Bunga 

Secara sederhana bunga dapat diartikan sebagai biaya modal (cost 

of capital). Teori bunga tidak terlepas dari prinsip time value of money. 

Menurut prinsip ini uang mempunyai nilai waktu atau dapat dikatakan 

uang dapat digunakan untuk konsumsi saat ini atau di masa yang akan 

datang (investasi). Secara umum, untuk memperoleh dana dari masyarakat 

luas bank dapat menggunakan tiga macam jenis simpanan yaitu : simpanan 

giro, simpanan tabungan, dan deposito. 

Menurut Nuryazini dalam Dwijayanti dan prima BI rate merupakan 

tingkat suku bunga dengan tenor satu bulan yang diumumkan oleh bank 

Indonesia secara periodik yang berfungsi sebagai sinyal (stance) kebijakan 
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moneter. Secara singkat BI rate merupakan indikasi tingkat bunga jangka 

pendek yang diinginkan Bank Indonesia dalam mencapai target inflasi. 

Teori neoklasik berpandangan investasi merupakan fungsi dari 

bunga. Semakin tinggi tingkat bunga dan daya tawar bagi hasil di bank 

Syariah kecil. Dengan demikian bunga merupakan harga keseimbangan 

antara tabungan di bank konvensional dan simpanan di bank Syariah. 

Tingkat bagi hasil pada bank Syariah selama ini masih mengacu pada 

tingkat bunga yang diberikan bank konvensional, jika tingkat bunga yang 

diberikan bank konvensional naik maka tingkat bagi hasil bank Syariah 

pun akan naik. 

Motif nasabah menginvestasikan dananya di bank Syariah tidak 

hanya dipengaruhi oleh faktor agama saja namun ada pula nasabah yang 

menginvestasikan dananya dengan mempertimbangkan faktor return bagi 

hasil. Sehingga meski presentase bagi hasil tidak ditentukan diawal namun 

suku bunga acuan BI harus tetap diperhitungkan, karena nasabah yang 

menginvestasikan dana di bank Syariah dengan motif untuk memperoleh 

faktor bagi hasil akan selalu mempertimbangkan tingkat imbalan yang 

diperoleh dalam investasi, jika tingkat bagi hasil yang diberikan bank 

Syariah terlalu rendah maka tingkat kepuasan nasabah akan menurun dan 

muncul kemungkinan nasabah akan memindahkan dananya pada bank 

lain. 
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5. Produk Domestik Bruto 

a. Pengertian produk domestik bruto 

Produk domestik bruto (PDB) dalam Bahasa inggrisnya gross 

domestic product (GDP) diartikan sebagai nilai barang-barang dan 

jasa-jasa yang diproduksikan didalam negara tersebut dalam satu tahun 

tertentu.
38

PDB mengukur nilai barang dan jasa yang diproduksi di 

suatu wilayah negara (domestik) tanpa membedakan kepemilikan/ 

kewarganegaraan pada suatu periode tertentu.
39

Pendekatan nasional 

naik maka diasumsikan bahwa rakyat secara materi bertambah baik 

posisinya atau sebaliknya, tentunya setelah dibagi dengan jumlah 

penduduk.  

b. Metode Perhitungan Produk Domestik Bruto 

Perhitungan produk domestik bruto secara konseptual 

menggunakan tiga macam pendekatan, yaitu pendekatan produksi, 

pendekatan pengeluaran, dan pendekatan pendapatan. 

1) Pendekatan Produksi 

Produk domestik bruto adalah jumlah nilai tambah atas 

barang dan jasa yang dihasilkan oleh berbagai unit produksi di 

wilayah suatu negara dalam jangka waktu tertentu (umumnya 

triwulan dan tahun). 

  

                                                           
38

 Sadono Sukirno,Makroekonomi Teori.Hal.34. 
39

 Tedy Herlambang,et.Al,Ekonomi Makro Teori,Analisis dan Kebijakan,Jakarta:PT.Gramedia 

Pustaka Utama,2001,Hal.22. 
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2) Pendekatan Pengeluaran 

a) Pengeluaran konsumsi rumah tangga 

b) Pengeluaran konsumsi LNPRT  

c) Pengeluaran konsumsi pemerintah 

d) Pembentukan modal tetap domestic bruto 

e) Perubahan inventori 

f) Ekspor barang dan jasa 

g) Impor barang dan jasa. 

3) Pendekatan Pendapatan 

Produk domestik bruto merupakan jumlah balas jasa yang 

diterima oleh faktor-faktor produksi disuatu negara dalam jangka 

waktu tertentu (biasanya satu tahun). Balas jasa yang dimaksud 

adalah upah dan gaji, sewa tanah, bunga modal,dan keuntungan; 

semuanya sebelum dipotong pajak penghasilan dan pajak langsung 

lainnya. Dalam definisi ini, PDB mencakup juga penyusutan dan 

pajak tidak langsung neto (pajak tak langsung dikurangi subsidi). 

Dari ketiga metode tersebut yang sering digunakan adalah 

metode pengeluaran/penggunaan, dalam metode ini produk 

domestik bruto dibedakan menjadi empat komponen yaitu, 

konsumsi (C), investasi (I), belanja pemerintah (G), dan ekspor 

neto (NX). Produk domestik bruto dapat dirumuskan menjadi 

(PDB) maka dirumuskan menjadi :
40
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 Kristiai Naiboho,Sri Mangesti Rahayu,Pengaruh GDP….,Hal.90-91. 
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GDP= C + I + G (X-M) 

Keterangan:  

C : Pengeluaran konsumsi barang dan jasa pribadi 

I : Investasi 

G : Pengeluran untuk belanja pemerintah baik dari konsumsi 

dan investasi 

X : Mewakili Ekspor 

M : Mewakili Impor 

6. Profitabilitas 

Manajemen adalah faktor utama ynag mempengaruhi profitabilitas 

bank, seluruh manajemen bank baik yang mencakup manajemen 

permodalan, manajemen kualitas aktiva, manajemen umum, manajemen 

rentabilitas dan manajemen likuiditas pada akhirnya akan mempengaruhi 

dan bermuara pada perolehan laba (profitabilitas) pada perusahaan 

perbankan. 

Rasio profitabilitas (profitability ratio) adalah rasio atau 

perbandingan untuk mengetahui kemampuan persusahaan untuk 

mendapatkan laba (profit) dari pendapatan (earning) terkait penjualan, 

asset, dan ekuitas berdasarkan dasar pengukuran tertentu. Jenis-jenis rasio 

profitabilitas dipakai untuk memperlihatkan seberapa besar laba atau 

keuntungan yang diperoleh dari kinerja suatu perusahaan yang 

memengaruhi catatan atas laporan keuangan yang harus sesuai dengan 

standar akuntansi keuangan. 
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a. Return On Asset (ROA) 

Return on asset (ROA)  merupakan salah satu rasio profitabilitas 

yang dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

dari aktiva yang digunakan. ROA mampu mengukur kemampuan 

perusahaan menghasilkan keuntungan pada masa lampau untuk 

kemudian diproyeksikan di masa yang akan datang. 

Asset atau aktiva yang dimaksud adalah keseluruhan harta 

perusahan, yang diperoleh dari modal sendiri maupun dari modal asing 

yang telah diubah perusahaan menjadi aktiva-aktiva perusahaan yang 

digunakan untuk kelangsungan hidup perusahaan.
41

 

Return on assets dipakai dipakai untuk mengevaluasi apakah 

manajemen telah mendapat imbalan yang memadai  (reasobable return) 

dari aset yang dikuasainya. Rasio ini merupakan ukuran yang berfaedah 

jika seseorang ingin mengevaluasi seberapa baik perusahaan telah 

memakai dananya. Oleh karena itu, Return On Assets kerap kali dipakai 

oleh manajemen puncak untuk mengevaluasi unit-unit bisnis didalam 

suatu perusahaan multinasional. 

Tingkat pengembalian aset merupakan rasio profitabilitas untuk 

menilai persentase keuntungan (laba) yang diperoleh perusahaan terkait 

sumber daya atau total aset sehingga efisiensi suatu perusahaan dalam 

mengelola asetnya bisa terlihat dari persentase rasio ini. Rumus rasio 

pengembalian aset sebagai berikut. 

                                                           
41

 Kajian Pustaka.https://www.kajianpustaka.com/2017/08/Return-On-Assets-roa.html(29 juli 

2020) 
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ROA = 
                  

           
 

ROA = 
                         

            
 × 100% 

Semakin besar nilai ROA, menunjukkan kinerja perusahaan yang 

semakin baik pula, karena tingkat pengembalian investasi semakin 

besar.Nilai ini mencerminkan pengembalian perusahaan dari seluruh 

aktiva (atau pendanaan) yang diberikan pada perusahaan  
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BAB III 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Objek Penelitian 

Penelitian ini menentukan objek penelitian pada Bank Umum Syariah 

di Indonesia. Bank umum syariah adalah bank yang melaksanakan kegiatan 

usahanya berdasarkan prinsip syariah yang didalam kegiatan usahanya 

berdasarkan prinsip-prinsip syariah yang didalam kegiatannya memberikan 

jasa dalam pembayaran. Sifat jasa yang diberikan bersifat umum dalam artian 

memberikan seluruh jasa perbankan yang sesuai dengan prinsip 

syariah.
42

Bank umum Syariah yang digunakan pada penelitian ini yaitu: Bank 

Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, Bank Mega Syariah, BRI 

Syariah, BNI Syariah, BCA Syariah. Berikut ini gambaran umum dari objek 

penelitian: 

1. Bank Muamalat Indonesia 

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk (Bank Muamalat Indonesia) 

memulai perjalanan bisnisnya sebagai Bank Syariah pertama di Indonesia 

pada 1 November 1991 atau 24 Rabi’us Tsani 1412 H. Pendirian Bank 

Muamalat Indonesia digagas oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI), Ikatan 

Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan pengusaha muslim yang 

kemudian mendapat dukungan dari Pemerintah Republik Indonesia. Sejak 

resmi beroperasi pada 1 Mei 1992 atau 27 Syawal 1412 H, Bank 

Muamalat Indonesia terus berinovasi dan mengeluarkan produk-produk 

                                                           
42

 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,2016), 32-33 
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keuangan syariah seperti Asuransi Syariah (Asuransi Takaful), Dana 

Pensiun Lembaga Keuangan Muamalat (DPLK Muamalat) dan 

multifinance syariah (Al-Ijarah Indonesia Finance) yang seluruhnya 

menjadi terobosan di Indonesia. Selain itu produk bank yaitu Syar-e yang 

diluncurkan pada tahun 2011 tersebut mendapatkan penghargaan dari 

museum Rekor Indonesia (MURI) sebagai kartu Debit Syariah dengan 

Teknologi chip Pertama di Indonesia serta layanan e-channel seperti 

internet banking, mobile banking, ATM, dan cash management. Seluruh 

produk-produk tersebut menjadi pionir produk syariah di Indonesia dan 

menjadi tonggak sejarah penting di industri perbankan syariah. 

Sejak tahun 2015, bank Muamalat Indonesia bermetamorfosa 

untuk menjadi entitas yang semakin baik dan meraih pertumbuhan jangka 

panjang. Dengan strategi bisnis yang terarah bank Muamalat Indonesia 

akan terus melaju mewujudkan visi menjadi “ The Best Islamic Bank and 

Top 10 Bank in Indonesia with Strong Regional Presence”.
43

 

2. Bank Syariah Mandiri 

Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan 

(merger) empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank 

Exim, dan Bapindo) menjadi 1 bank baru bernama PT Bank Mandiri 

(Persero) pada tanggal 31 Juli 1999 kebijakan penggabungan tersebut juga 

menempatkan dan menetapkan PT Bank mandiri (Persero) Tbk. sebagai 

pemilik mayoritas baru BSB. 
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Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank mandiri 

melakukan konsolidasi serta membentuk tim pengembangan perbankan 

Syariah. Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan 

perbankan syariah di kelompok perusahaan Bank mandiri sebagai respon 

atas diberlakukannya UU No.10 tahun 1998, yang memberi peluang bank 

umum untuk melayani transaksi Syariah (dual banking system). 

Tim pengembangan perbankan Syariah memandang bahwa 

pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk 

melakukan konversi PT Bank Susila Bakti dari bank konvensional 

menjadi Bank Syariah. Oleh karenanya, tim pengembangan perbankan 

Syariah segera mempersiapkan sistem dan infrastrukturnya, sehingga 

kegiatan usaha BSB berubah dari bank konvensional menjadi bank yang 

beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT Bank Syariah 

Mandiri sebagaimana tercantum dalam akta notaris: Sutjipto, SH, No. 23 

tanggal 8 september 1999. Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi Bank 

umum Syariah dikukuhkan oleh gubernur Bank Indonesia melalui SK 

gubernur BI No. 1/24/KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya 

melalui surat keputusan Deputi Gubernur senior Bank Indonesia nomor. 

1/1/KEP.DGS/1999, BI menyetujui perubahan nama menjadi PT Bank 

Syariah Mandiri. Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT 

Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal 

25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999. 
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Saat ini Mandiri Syariah memiliki 1 kantor pusat dan 1.736 

jaringan kantor yang terdiri dari 129 kantor cabang, 398 kantor cabang 

pembantu, 50 kantor kas, 1000 layanan Syariah bank di Bank Mandiri dan 

jaringan kantor lainnya, 114 payment point, 36 kantor layanan gadai, 6 

kantor mikro dan 3 kantor non operasional di seluruh provinsi di 

Indonesia lebih dari 200.000 jaringan ATM.
44

 

3. Bank Mega Syariah 

Pada awalnya dikenal sebagai PT Bank umum Tugu (Bank Tugu), 

yaitu bank umum yang didirikan pada 14 Juli 1990 kemudian diakuisisi 

oleh PT Mega Corpora (d/h para Group) melalui PT Mega Corpora(d/h 

PT para Global Investindo) dan PT para Rekan Investama pada 2001. 

Akuisisi ini diikuti dengan perubahan kegiatan usaha pada tanggal 27 juli 

2004 yang semula bank umum konvensional menjadi Bank umum Syariah 

dengan nama PT Bank Syariah Mega Indonesia (BSMI) serta dilakukan 

perubahan logo untuk meningkatkan citranya di masyarakat sebagai 

lembaga keuangan syariah yang terpercaya. 

Pada tanggal 25 Agustus 2004, BSMI resmi beroperasi. Hampir 3 

tahun kemudian, pada 7 November 2007, pemegang saham memutuskan 

untuk melakukan perubahan logo BSMI sehingga lebih menunjukkan 

identitas sebagai bagian dari group Mega Corpora sejak 2 November 2010 

hingga saat ini, bank dikenal sebagai PT Bank Mega Syariah. 

                                                           
44
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 Sejak 16 Oktober 2008, Bank Mega Syariah telah memperoleh 

izin untuk beroperasi sebagai Bank devisa. Dengan status tersebut bank 

dapat melakukan transaksi devisa dan terlihat dalam perdagangan 

internasional. Artinya status itu juga telah memperluas jangkauan bisnis 

bank sehingga tidak hanya menjangkau ranah domestik, tetapi juga ranah 

internasional. Strategi perluasan pasar dan status Bank devisa ini akhirnya 

semakin memantapkan posisi Bank Mega Syariah sebagai salah satu Bank 

umum Syariah terdepan di Indonesia. 

 Pada tanggal 8 April 2009, Bank Mega Syariah izin dari 

kementerian agama RI sebagai bank penerima setoran biaya 

penyelenggaraan ibadah haji (BPS BPIH). Dengan demikian, bangk ini 

merupakan bank umum kedelapan yang tercatat sebagai BPS BPIH yang 

tersambung secara online dengan sistem komputerisasi haji terpadu 

(Siskohat) kementerian agama RI. Izin itu menjadi landasan baru bagi 

Bank Mega Syariah untuk semakin melengkapi kebutuhan perbankan 

syariah bagi umat di Indonesia. 

 Selain itu sejak tahun 2018 Bank Mega Syariah telah ditunjuk 

sebagai bank penerimaan, bank penempatan dan Bank mitra investasi oleh 

badan pengelolaan Keuangan Haji (BPKH). Dan selanjutnya di tahun 

2019, BPKH mempercayakan Bank Mega Syariah untuk menjadi salah 

satu bank Likuiditas yang menjadi partner BPKH selaku penanggung 

jawab pengelolaan dana haji di Indonesia. 
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 Pada tahun 2013, untuk semakin memperkokoh posisi Bank Mega 

Syariah sebagai salah satu bank syariah terdepan di Indonesia maka bank 

melakukan lokasi kantor pusat dari menara Bank Mega ke menara Mega 

Syariah.
45

 

4. Bank BRI Syariah 

Sejarah pendirian PT Bank BRI syariah Tbk tidak lepas dari 

akuisisi yang dilakukan PT Bank rakyat Indonesia (Persero) Tbk terhadap 

bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007. Setelah mendapatkan izin usaha 

dari bank Indonesia melalui surat No. 10/67/Kep.GBI/DPG/2008 pada 16 

Oktober 2008. BRI Syariah resmi beroperasi pada 17 November 2008 

dengan nama PT Bank BRI Syariah dan seluruh kegiatan usahanya 

berdasarkan prinsip syariah Islam. 

 Pada 19 Desember 2008, Unit usaha Syariah PT Bank rakyat 

Indonesia (Persero), Tbk melebur ke dalam PT Bank BRI Syariah. Proses 

Spin off tersebut berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009 Dengan 

penandatanganan yang dilakukan oleh Sofyan Basir selaku direktur utama 

PT Bank rakyat Indonesia Persero tbk dan Ventje Rahardjo selaku 

direktur utama PT Bank BRI Syariah. 

 Pada tahun 2018 BRI Syariah mengambil langkah lebih pasti lagi 

dengan melaksanakan Initial Public Offering pada tanggal 9 Mei 2018 di 

Bursa Efek Indonesia. IPO ini menjadikan BRI Syariah sebagai anak 
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usaha BUMN di bidang syariah yang pertama melaksanakan penawaran 

umum saham perdana.
46

 

5. Bank BNI Syariah 

Pada tanggal 29 April 2000 di dirikan Unit Usaha Syariah (UUS) 

BNI dengan 5 kantor cabang di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara, 

dan Banjarmasin. Selanjutnya UUS BNI ini terus berkembang menjadi 28 

kantor cabang dan 31 kantor cabang pembantu. 

Berdasarkan keputusan gubernur Bank Indonesia nomor 

12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 mei 2010 mengenai pemberian izin 

usaha kepada PT Bank BNI Syariah. Dan di dalam corporate Plan UUS 

BNI tahun 2003 ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer dan akan 

dilakukan spin off tahun 2009. Rencana tersebut terlaksana pada tanggal 

19 Juni 2010 dengan beroperasinya bank BNI Syariah sebagai Bank 

umum Syariah (BUS). Realisasi waktu spin off bulan Juni 2010 tidak 

terlepas dari faktor eksternal berupa aspek regulasi yang kondusif yaitu 

dengan diterbitkannya UU No.19 tahun 2008 tentang surat berharga 

Syariah negara SBSN dan UU nomor 21 tahun 2008 tentang perbankan 

Syariah. Disamping itu, komitmen pemerintah terhadap pengembangan 

perbankan syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap keunggulan 

produk perbankan syariah juga semakin meningkat. 

 Pada bulan Desember tahun 2019, BNI Syariah memiliki 3 kantor 

wilayah dengan cabang BNI Syariah mencapai 68 kantor cabang, 218 
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kantor cabang pembantu, 13 kantor kas, 23 mobil layanan gerak, dan 50 

payment point.
47

 

6. Bank BCA Syariah 

Perkembangan perbankan syariah yang tumbuh cukup pesat dalam 

beberapa tahun terakhir menunjukkan minat masyarakat mengenai 

ekonomi syariah semakin bertambah. Untuk memenuhi kebutuhan 

nasabah akan layanan Syariah, maka berdasarkan akta akuisisi No.72 

tanggal 12 Juni  2009 yang dibuat dihadapan notaris Dr. Irawan soerodjo, 

S.H., Msi,. PT Bank Central Asia, Tbk (BCA) mengakuisisi PT Bank 

utama internasional bank (Bank UIB) yang nantinya menjadi PT Bank 

BCA Syariah. 

 Selanjutnya berdasarkan akta pernyataan keputusan diluar rapat 

perseroan terbatas PT Bank UIB No. 49 yang dibuat dihadapan notaris 

Pudji Rezeki Irawati, S.H., tanggal 16 desember 2009, tentang perubahan 

kegiatan usaha dan perubahan nama dari PT Bank UIB menjadi PT Bank 

BCA Syariah. Akta perubahan tersebut telah disahkan oleh menteri 

kehakiman republik Indonesia dalam surat keputusannya No. AHU-

01929. AH.01.02 tanggal 14 Januari 2010. Pada tanggal yang sama telah 

dilakukan penjualan 1 lembar saham ke BCA finance, sehingga 

kepemilikan saham terbesar 99,9997% dimiliki oleh PT Bank central Asia 

Tbk dan 0,0003% dimiliki oleh PT BCA finance. 
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 Perubahan kegiatan usaha Bank dari bank konvensional menjadi 

Bank umum Syariah dikukuhkan oleh gubernur Bank Indonesia melalui 

keputusan gubernur BI No. 12/13//KEP.GBI/DPG/2010 tanggal 2 Maret 

2010. Dengan memperoleh izin tersebut pada tanggal 5 April 2010, BCA 

Syariah resmi beroperasi sebagai Bank umum Syariah.
48

 

B. Penyajian Data 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Variabel 

Makroekonomi Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia 

Periode 2015-2019. Penelitian menggunakan data sekunder, yaitu 

menggunakan data laporan keuangan tahunan annual report yang 

dipublikasikan dimasing-masing web resmi bank umum syariah. Populasi 

dalam penelitian ini yaitu bank umum syariah indonesia dimana terdapat 14 

bank umum syariah Indonesia pada akhir desember 2019. Sampel pada 

penelitian ini diambil menggunakan metode purposive sampling dengan 

kriteria yang ditentukan oleh peneliti yaitu sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

Kriteria pengambilan sampel 

No Keterangan Jumlah 

1. BUS yang terdaftar di OJK periode 2015-

2019 

14 

2. BUS yang tidak memenuhi kriteria 8 

3. BUS yang memenuhi kriteria 6 

4. Tahun Pengamatan 5 

 Total Sampel (N) 30 

  

Dari kriteria pengambilan sampel diatas maka terdapat 6 bank umum 

syariah di Indonesia yang masuk pada kriteria sampel yaitu: 

                                                           
48

 www.bcasyariah.co.id,  

http://www.bcasyariah.co.id/
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Tabel 3.2 

Daftar Sampel Bank Umum Syariah 

No Nama Bank 

1. Bank Muamalat Indonesia 

2. Bank Syariah Mandiri 

3. Bank Mega Syariah 

4. BRI Syariah 

5. BNI Syariah 

6. BCA Syariah 

 

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis 

1. Statistik Deskriptif 

Analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan variabel-variabel 

dalam penelitian. Variabel independen pada penelitian ini yaitu 

inflasi,suku bunga, dan PDB. Variabel dependen pada penelitian ini yaitu 

return on asset. Statistik deskriptif dalam penelitian ini menampilkan nilai 

minimum, maksimum, mean dan standar deviasi pada masing-masing 

variabel. Analisis statistik pada penelitian ini menggunakan SPSS Statistic 

20. Hasil data statistik deskriptif sebagai berikut : 

Tabel 3.3 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Inflasi 30 2,13 6,65 3,8507 1,07495 
Suku Bunga 30 4,25 7,75 5,7550 1,27351 
PDB 30 11526333 15998766 13330853,06 1516585,078 
ROA 30 1,38 5,61 3,1567 1,04992 

Valid N (listwise) 30     

Sumber : Output SPSS 20 

Hasil analisis dari statistik deskriptif diatas dapat diketahui jumlah 

data atau n yaitu 30 data yang berasal dari enam bank umum syariah dari 

tahun 2015-2019. Masing-masing variabel akan dijabarkan sesuai data 

diatas sebagai berikut: 
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a. Inflasi 

Pada hasil uji statistik deskriptif tabel diatas dapat diketahui 

pada variabel inflasi memiliki nilai minimum 2,13 dan nilai maximum 

yaitu 6,65, hal ini menunjukkan bahwa sempel dari inflasi berkisar 

antara nilai minimum dan maximum, dimana mendapatkan nilai rata-

rata yaitu 3,8507. Standart deviasi dari inflasi yaitu 1,07495. 

b. Suku Bunga 

Pada data hasil uji staatistik deskriptif dapat diketahui nilai 

minimum dari suku bunga yaitu 4,25, sedangkan data maximum yaitu 

7,75 dengan nilai rata-rata menghasilkan 5,7550. Standar deviasi 

menghasilkan 1,27351 

c. PDB 

Hasil analisis dengan menggunakan uji statistik deskriptif dapat 

diketahui PDB menunjukkan nilai minimum sebesar 11526333, nilai 

maximum sebesar 15998766 dengan rata-rata 13330853,06 dan standar 

deviasi sebesar 1516585,078. 

d. Return On Asset 

Analisis statistik deskriptif variabel return on asset memiliki 

nilai minimum 1,38 dan nilai maximum 5,61. Rata-rata dari data yang 

diambil pada sampel penelitian menghasilkan nilai 3,1567 dengan 

standar deviasi sebesar 1,04992. 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui distribusi data 

yang digunakan dalam variabel, dimana data yang baik memiliki 

distribusi normal.
49

Berikut ini adalah hasil uji normalitas dengan 

SPSS Statistik 20: 

Gambar 3.1 

Hasil Uji Normalitas dengan Histogram

 
Sumber : Output SPSS 20 

 Jika dilihat dari grafik histogram diatas data pada penelitian 

ini berdistribusi normal dengan melihat garis grafik mengikuti 

dengan garis distribusi normal. Selain itu uji normalitas data dapat 

dilihat dari grafik Normal Protability Plot dibawah ini. 

  

                                                           
49

 Wiratna Sujarweni, SPSS untuk Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press,2015), 52. 
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Gambar 3.2 

Hasil Uji Normalitas Data 

Grafik Normal Protability Plot 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Sekunder diolah SPSS 20 

Hasil uji normalitas dengan Normal Protability Plot 

menunjukkan hasil data dalam penelitian ini yang berdistribusi 

normal. Hal ini dilihat dari plotting garis yang menggambarkan data 

mengikuti garis diagonal dan juga mendekati garis diagonalnya yang 

berarti nilai residual berdistribusi normal. Selain itu untuk lebih 

meyakinkan data berdistribusi normal, dalam penelitian 

menggunakan uji Kolmogrof Smirnov sebagai berikut : 

Tabel 3.4 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 30 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 0E-7 
Std. Deviation ,99551567 

Most Extreme Differences 
Absolute ,129 
Positive ,129 
Negative -,101 

Kolmogorov-Smirnov Z ,709 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,697 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

Sumber : Output SPSS 20 
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Hasil uji normalitas dengan menggunakan uji kolmogrof 

smirnov test mendapatkan hasil dengan persamaan jika nilai K-S < 

0,05 maka datanya normal, jika K-S>0,05 maka datanya 

berdistrisbusi tidak normal. Dilihat dari tabel diatas diketahu K-S 

yaitu 0,697 dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai signifikansi 

0,05, maka dapat dikatakan data tersebut berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolienieritas 

Uji multikolienieritas ini bertujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya variabel independen yang memiliki kemiripan antar 

variabel independen dalam satu model.
50

Menguji terjadi kolerasi 

atau tidak pada data tersebut dalam regresi. Uji multikolienieritas ini 

hanya bisa dilakukan apabila variabel X atau independennya lebih 

dari satu. Uji multikolienieritas dideteksi dengan menggunakan nilai 

tolerance dan variance inflasion factor (VIP). Data dikatakan terjadi 

multikolienieritas apabila nilai yang dihasilkan diantara 1-10 maka 

tidak terjadi multikolienieritas. Berikut ini adalah hasil uji 

multikolinieritas: 

Tabel 3.5 

Uji Multikolenieritas 
Coefficients

a
 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

Inflasi ,730 1,369 

Suku Bunga ,740 1,350 

PDB ,950 1,053 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber : Output SPSS 20 
 

TTUGFTFT 

                                                           
50

 Sujarweni, SPSS Untuk Penelitian, 185. 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 

 

62 

Dari hasil uji multikolienitas pada tabel diatas dapat diketahui 

bahwa nilai tolerance dari variabel lebih dari 0,1 dan nilai VIF 

kurang dari 10 yang menunjukkan tidak adanya korelasi antar 

variabel. 

c. Uji Heteroskidas 

 Uji heteroskidas ini bertujuan untuk menguji ketidaksamaan 

varian antara residual yang satu dengan yang lain. Salah satu cara 

melihat ketidaksamaan antara residual adalah dari hasil uji glejser 

dimana uji ini mentranformasi residual menjadi absolut residual 

kemudian meregresinya dalam variabel independen. Ada tidaknya 

kesamaan varian dilihat dari nilai signifikansinya, jika hasil 

signifikannya>0,05 maka bisa disimpulkan tidak terjadi 

heteroskidasdisitas.
51

Hasil dari uji glejser pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3.6 

Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1,910 1,005  1,900 ,069 

Inflasi -,067 ,107 -,119 -,623 ,539 

Suku Bunga ,226 ,090 ,478 2,522 ,018 

PDB -1,633007 ,000 -,410 -2,455 ,021 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

Sumber : Output SPSS 20 

Dari hasil pengujian diatas dapat diketahui nilai Sig dari 

variabel X1 (Inflasi), X2 (Suku Bunga), X3 (PDB) memiliki nilai 

                                                           
51

 Duwi Priyatno, Analisis Kolerasi,Regresi,dan Multivariate dengan SPSS, 60. 
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lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian ini 

terbebas dari heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

korelasi residual pada periode t dengan residual pada periode 

sebelumya (t-1) dalam model regresi. Masalah autokolerasi dapat di 

deteksi dengan uji Durbin Watson dengan dasar keputusan dilihat 

dari nilai dW, Du(Durbin uper) dan dL(durbin lower)
52

 : 

1) dW < dL, berarti ada autokorelasi positif (+) 

2) dL < dW < dU, tidak dapat disimpulkan 

3) dU < dW < 4-dU, berarti tidak terjadi autokorelasi. 

4) 4-dU < dwW< 4-dL, tidak dapat disimpulkan 

5) dW > 4-dL, berarti ada autokorelasi negatif (-) 

berikut hasil dari uji autokorelasi dengan uji statistik Durbin 

Watson: 

Tabel 3.7 

Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 ,318a ,101 -,003 1,05138 2,020 

a. Predictors: (Constant), PDB, Suku Bunga, Inflasi 

b. Dependent Variable: ROA 

Sumber : Output SPSS 20 

Pada tabel diatas menunjukkan nilai Durbin Watson (DW) 

sebesar 2,020. Nilai tersebut dibandingkan dengan nilai pada tabel 

Durbin Watson dengan menggunakan signifikansi 0,05. Dengan 

                                                           
52

 Priyatno, Analisis Kolerasi, 60. 
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jumlah sampel (n)= 30 dan jumlah variabel independen (k)= 3 

diperoleh nilai tabel Durbin Watson 1,650. Jadi nilai Durbin Watson 

2,020 lebih besar dari nilai du 1,650. Nilai Durbin Watson lebih 

kecil dari 4-du= 2.350. Dari persamaan tersebut dapat disimpulkan 

model regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak terjadi 

autokorelasi antar variabel independennya. 

3. Analisis Linier berganda 

Analisis ini dilakukan apabila jumlah variabel X atau variabel 

independennya lebih dari satu. Analisis regresi linier berganda adalah 

suatu alat analisis peramalan nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih 

terhadap variabel terikat untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan 

fungsi atau hubungan kausal antara dua variabel bebas atau lebih dengan 

satu variabel berikut. 

Berikut ini adalah hasil dari pengujian regresi linier berganda: 

Tabel 3.8 

Analisis Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -,017 1,996  -,008 ,993 

Inflasi ,147 ,213 ,350 -3,690 ,006 

Suku Bunga ,109 ,178 ,133 2,614 ,544 

PDB 1,484007 ,000 ,214 1,124 ,271 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber : Output SPSS 20 

Dari hasil pengujian diatas didapatkan model persamaan regeresi 

linier berganda untuk variabel Inflasi (X1), Suku Bunga (X2), PDB (X3) 
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terhadap profitabilitas  bank umum syariah di Indonesia yang di 

proyeksikan dengan return on asset (Y) sebagai berikut : 

Y= a + b1X1+ b2X2+ b3X3 +e 

Y= -017 +(0,147X1) + 0,109X2 + 1,484007X3 + e 

Ket :  

Y = Return On Asset 

A = Konstanta 

b1 = Koefisien Inflasi 

b2 = Koefisien Suku Bunga 

b3 =  Koefisien PDB 

X1 = Inflasi 

X2 = Suku Bunga 

X3 = PDB 

e = Error 

Adapun maksud dari persamaan diatas adalah sebagai berikut : 

a. Konstanta sebesar -017 artinya jika Inflasi, Suku Bunga, dan PDB 

konstan (tetap) atau sama dengan nol (0), maka nilai profitabilitas 

bank umum syariah di Indonesia menurun sebesar -017. Bisa diartikan 

juga jika Inflasi, Suku Bunga, dan PDB tidak menurun ataupun 

meningkat maka nilai profitabilitas didalam bank umum syariah di 

Indonesia sebesar -017. 

b. Koefisiensi regeresi Inflasi (X1) sebesar 0,147 artinya jika Inflasi 

mengalami kenaikan satu satuan, maka profitabilitas akan menurun 
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sebesar 0,147 dan sebaliknya jika Inflasi mengalami penurunan satu 

satuan maka akan meningkat profitabilitas 0,147 dengan asumsi nilai 

variabel lainnya berjumlah 0. Tanda (+) menunjukkan arah hubungan 

yang searah dengan, sedangkan tanda (-) menunjukkan arah yang 

berbanding terbalik antar variabel independen (X) dengan variabel 

dependen (Y). 

c. Koefisien regresi Suku Bunga (X2) sebesar 0,109 artinya jika Suku 

Bunga mengalami kenaikan  satu satuan, maka profitabilitas akan 

meningkat sebesar 0,109 dan sebaliknya jika Suku Bunga mengalami 

penurunan satu satuan maka akan menurunkan profitabilitas 0,109 

dengan asumsi nilai variabel lainnya berjumlah tetap atau 0. 

d. Koefisien regresi PDB (X3) sebesar 1,484007 artinya jika PDB 

mengalami kenaikan  satu satuan, maka profitabilitas akan meningkat 

sebesar 1,484007 dan sebaliknya jika PDB mengalami penurunan satu 

satuan maka akan menurunkan profitabilitas 1,484007 dengan asumsi 

nilai variabel lainnya berjumlah tetap atau 0. 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji T 

Uji t bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara parsial 

antara variabel independen (X) terhadap variavel dependen (Y) untuk 

menentukan t tabel maka menggunakan rumus df= n-1;n satu 

sisi/0,05. Dari rumus tersebut dapat diketahui df= 30-1= 29 dengan 
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melihat tabel satu sisi hasil t tabelnya 1.699. Adapun kriteria 

keputusannya adalah sebagai berikut: 

Sig < 0,05 = berpengaruh secara parsial 

Sig > 0,05 = tidak berpengaruh secara parsial  

t hitung > t tabel = berpengaruh secara parsial  

Ot hitung < t tabel = tidak berpengaruh secara parsial  

Berikut ini adalah hasil penguji dari t tabel: 

Tabel 3.9 

Uji T (Parsial) 
Coefficients

a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -,017 1,996  -,008 ,993 

Inflasi ,147 ,213 ,350 -3,690 ,006 

Suku Bunga ,109 ,178 ,133 2,614 ,544 

PDB 1,484007 ,000 ,214 1,124 ,271 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber : Output SPSS 20 

1) Dari hasil uji t (parsial) diatas dapat diketahui pada variabel 

Inflasi (X1) bahwa sig 0,006 < 0,05 dan t hitung 3,690 > 1,699 

yang artinya Inflasi secara parsial  berpengaruh terhadap 

profitabilitas bank umum syariah di Indonesia, dari hasil tersebut 

maka H1 diterima. 

2) Dari variabel Suku Bunga memiliki nilai sig 0,544 < 0,05 dan t 

hitung 2,614 > 1,699 yang artinya Suku Bunga secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank umum syariah 

di Indonesia,dari hasil tersebut maka H2 diterima. 
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3) Pada variabel PDB memiliki nilai sig 0,271 > 0,05 dan t hitung 

1,124 < 1,699 yang artinya PDB secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap profitabillitas bank umum syariah di Indonesia,dari hasil 

tersebut maka H3 diterima. 

b. Uji F 

Uji F ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara 

simultan (bersama) antara variabel X1, X2, dan X3 terhadap variabel 

Y dengan model persamaan sebagai berikut : 

Sig < 0,05 = berpengaruh signifikan 

Sig > 0,05 = tidak berpengaruh signifikan 

F hitung > F tabel = berpengaruh secara simultan 

F hitung < F tabel = tidak berpengaruh secara simultan 

Cara menghitung F tabel (V1 = k, V2 = n – k – 1)
53

 , maka F tabel 

(V1 = 3. V2 = 30 – 3 – 1 = 26)= 2,975 

Uji F disini dilakukan dengan uji ANNOVA sebagai berikut : 

Tabel 3.10 

Uji F (Simultan) 
ANOVA

a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 3,227 3 1,076 5.973 ,002
b
 

Residual 28,740 26 1,105   

Total 31,968 29    
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), PDB, Suku Bunga, Inflasi 

Sumber : Output SPSS 20 

Hasil pengujian uji F pada tabel diatas dapat diketahui nilai 

signifikan 0,002 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 dan nilai F 

                                                           
53

 Wiratna Sujarweni, SPSS Untuk Penelitian (Yogyakarta : Pustaka Baru Press, 2015), 154 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh 

variabel makroekonomi terhadap profitabilitas bank umum syariah di 

Indonesia maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Variabel Inflasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas bank umum syariah di Indonesia 

2. Variabel Suku Bunga secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas bank umum syariah di Indonesia.  

3. Variabel PDB secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabillitas bank umum syariah di Indonesia.  

4. Variabel Inflasi, Suku Bunga, dan PDB secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas bank umum syariah di Indonesia.  

B. Saran-Saran 

Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh 

variabel makroekonomi terhadap profitabilitas bank umum syariah di 

Indonesia periode 2015-2019, maka dapat disimpulkan beberapa saran yang 

mungkin bisa menjadi masukan, diantaranya : 

1. Bagi Manajemen Bank Umum : 

Bank umum syariah harus mengoptimalkan kinerja keuangan 

khususnya profitabilitas (ROA), karena dengan profitabilitas yang tinggi 

maka para investor akan menginvestasikan dananya kapada bank umum 

75 
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syariah di Indonesia. Peran perbankan di Indonesia sangat penting dalam 

pergerakan perekonomian di Indonesia. Serta diharapkan dapat dijadikan 

sebuah informasi tambahan dan bahan pertimbangan khususnya bagi 

manajemen bank. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya : 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat menambah jumlah data 

yang digunakan dan diharapkan dengan jumlah data yang lebih banyak 

akan mengahasilkan analisa yang lebih akurat. Serta menggunakan 

keseluruhan indikator dari Makroekonomi untuk lebih mengetahui 

pengaruhnya dari semua indikator yang ada dalam bank umum syariah. 
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ABSTRAK 

 

Nur Azizah, Dr. H. Abdul Wadud Navis, LC, M.E.I. 2021: Pengaruh Variabel 

Makroekonomi Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia 

Periode 2015-2019. 

 

Sebagai lembaga mediasi sektor keuangan, bank memiliki peran penting dalam 

perekonomian. Mediasi keuangan pada sektor perbankan tentu sangat penting bagi 

setiap negara termasuk negara Indonesia, Bank Syariah merupakan bank yang 

menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah, melarang penggunaan 

bunga (riba), dan memberikan imbalan berupa bagi hasil dalam aktifitas usahanya. 

Profitabilitas mengukur kesuksesan manajemen dalam menghasilkan laba yang dapat 

dianalisis dengan rasio-rasio penghasil laba (rentabilitas rasio), Return on Asset (ROA) 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuam manajemen bank dalam 

memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bank, 

semakin besar tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : (1) Apakah variabel inflasi 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank umum syariah di indonesia? (2) 

Apakah variabel tingkat suku bunga berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank 

umum syariah? (3) Apakah variabel produk domestik bruto berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas bank umum syariah? (4) Apakah variabel inflasi, tingkat suku 

bunga, dan produk domestik bruto secara simultan berpengaruh terhadap profitabilitas 

bank umum Syariah dan mana yang lebih berpengaruh? 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh signifikan inflasi terhadap 

profitabilitas bank umum syariah di Indonesia, untuk mengetahui pengaruh signifikan 

tingkat suku bunga terhadap profitabilitas bank umum syariah di Indonesia, untuk 

mengetahui pengaruh signifikan produk domestik bruto  terhadap profitabilitas bank 

umum syariah di Indonesia, untuk mengetahui pengaruh signifikan inflasi, tingkat suku 

bunga dan produk domestik bruto terhadap profitabilitas bank umum syariah di 

Indonesia dan variabel yang paling berpengaruh terhadap profitabilitas bank umum 

syariah.  

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan deskriftif kuantitatif, dimana data yang diolah pada penelitian ini berupa 

angka-angka, jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan besar pengaruh variabel 

Inflasi (X1) adalah t hitung 3,690 > t tabel 1,699 yang artinya inflasi secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank umum syariah di Indonesia. 

Variabel Suku Bunga berpengaruh signifikan terhadap bank umum syariah di Indonesia. 

Hal ini dilihat  dari  nilai t hitung 2,614 > t tabel 1,699. Variabel PDB tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas bank umum syariah di Indonesia, hal ini dilihat dari t 

hitung lebih kecil dari t tabel 1,124 < 1,699. Sedangkan secara simultan Inflasi, Suku 

Bunga, PDB berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank umum syariah di 

Indonesia, hal dilihat dari nilai F hitung 5,973 > F tabel 2,975. 

 

Kata Kunci : Inflasi, Suku Bunga, PDB dan Return On Asset 
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ABSTRACT 

 

Nur Azizah, Dr. H. Abdul Wadud Navis, LC, M.E.I.  2021: The Effect of 

Macroeconomic Variables on Profitability of Islamic Commercial Banks in 

Indonesia for the 2015-2019 Period. 

 
As a mediation institution in the financial sector, banks have an important role in 

the economy. Financial mediation in the banking sector is certainly very important for 
every country including Indonesia, Islamic banks are banks that carry out their business 
activities based on sharia principles, prohibit the use of interest (usury), and provide 
rewards. in the form of profit sharing in its business activities. Profitability measures the 
success of management in generating profits which can be analyzed by profit-generating 
ratios (profitability ratios), Return on Assets (ROA) is a ratio used to measure the ability 
of bank management to obtain overall profits (profits). The greater the ROA of a bank, 
the greater the level of profit achieved by the bank. 

The formulation of the problem in this study are: (1) Does the inflation variable 
have a significant effect on the profitability of Islamic commercial banks in Indonesia? 
(2) Does the interest rate variable have a significant effect on the profitability of Islamic 
commercial banks? (3) Does the gross domestic product variable have a significant 
effect on the profitability of Islamic commercial banks? (4) Do inflation variables, 
interest rates, and gross domestic product simultaneously affect the profitability of 
Islamic commercial banks and which one is more influential? 

In accordance with the formulation of the problem above, the purpose of this 
study is to determine the significant effect of inflation on the profitability of Islamic 
commercial banks in Indonesia, to determine the significant effect of interest rates on 
the profitability of Islamic commercial banks in Indonesia, to determine the significant 
effect of gross domestic product on the profitability of Islamic commercial banks in 
Indonesia. , to determine the significant effect of inflation, interest rates and gross 
domestic product on the profitability of Islamic commercial banks in Indonesia and the 
most influential variables on the profitability of Islamic commercial banks. 

The research method used is quantitative research with a quantitative descriptive 
approach, where the data processed in this study are in the form of numbers, the type of 
data used in this study is secondary data. 

The results of the research that have been carried out show that the influence of 
the inflation variable (X1) is t count 3,690 > t table 1,699, which means that inflation 
partially has a significant effect on the profitability of Islamic commercial banks in 
Indonesia. Interest rate variable has a significant effect on Islamic commercial banks in 
Indonesia. This can be seen from the t arithmetic value of 2.614 > t table 1.699 which 
means that interest rates partially have a significant effect on the profitability of Islamic 
commercial banks in Indonesia. Interest rate variable has a significant effect on Islamic 
commercial banks in Indonesia. This can be seen from the t arithmetic value of 2.614 > 
t table 1.699 which means that interest rates partially have a significant effect on the 
profitability of Islamic commercial banks in Indonesia. The GDP variable has no 
significant effect on the profitability of Islamic commercial banks in Indonesia, this can 
be seen from the t count smaller than t table (1,124 < 1,699). Meanwhile, 
simultaneously inflation, interest rates, GDP have a significant effect on the profitability 
of Islamic commercial banks in Indonesia, it can be seen from the calculated F value of 
5.973 > F table 2.975. 

 
Keywords: Inflation, Interest Rates, GDP and Return on Assets 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sebagai kerangka awal untuk memudahkan dalam memahami skripsi 

ini dan menghindari kekeliruan bagi pembaca, maka perlu adanya uraian serta 

maksud dari beberapa istilah yang terkait dengan judul skripsi. Hal ini 

diperlukan agar dapat memperoleh gambaran yang jelas terhadap pemaknaan 

judul dari beberapa istilah yang digunakan. Adapun judul dari skripsi ini 

adalah ”PENGARUH VARIABEL MAKROEKONOMI  TERHADAP 

PROFITABILITAS BANK UMUM SYARIAH DI INDONESIA PERIODE 

2015-2019”. Berikut merupakan uraian istilah-istilah yang terkait dengan 

judul penelitian. 

1. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda)  

yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.
1
 

2. Variable adalah Variabel adalah setiap karakteristik, jumlah, atau kuantitas 

yang dapat diukur atau dihitung.
2
 

3. Makroekonomi adalah studi tentang ekonomi secara keseluruhan. 

Makroekonomi menjelaskan perubahan ekonomi yang mempengaruhi 

banyak masyakarakat,  perusahaan, dan pasar. Ekonomi makro dapat 

digunakan untuk menganalisis cara terbaik untuk memengaruhi target-

target kebijaksanaan seperti pertumbuhan ekonomi, stabilitas harga, tenaga 

kerja dan pencapaian keseimbangan neraca yang berkesinambungan. 

                                                           
1
Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2000),849.  

2
 Ibid., 840. 

1 
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4. Inflasi adalah gejala ekonomi yang menunjukkan naiknya tingkat harga 

secara umum yang berkesinambungan. Terdapat tiga syarat untuk dapat 

dikatakan terjadi inflasi, yaitu adanya kenaikan harga, kenaikan terjadi 

terhadap harga barang secara umum, dan kenaikan harga tersebut 

berlangsung cukup lama.
3
 

5. BI Rate adalah suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap atau 

stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan 

diumumkan kepada publik. 

6. Produk Domestik Bruto (PDB) diartikan sebagai nilai barang-barang dan 

jasa-jasa yang diproduksikan di dalam negara tersebut dalam satu tahun 

tertentu.
4
 PDB mengukur nilai barang dan jasa yang diproduksi disuatu 

wilayah negara tanpa membedakan kepemilikan/ kewarganegaraan pada 

suatu periode tertentu. 

7. Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan.  

Alasan saya mengambil judul ini karena secara subjektif Pokok 

bahasan penelitian ini sesuai dengan program studi penulis yakni Perbankan 

Syariah, dimana bahasan tersebut merupakan kajian keilmuan yang 

mempunyai kaitan dengan beberapa mata kuliah yang pernah peneliti ampu 

selama perkuliahan.Tersedianya sumber data dan literatur yang memadai yaitu 

berupa buku, jurnal ilmiah, laporan-laporan yang diperoleh dari website resmi 

                                                           
3
 Ali Ibrahim Hasyim, Ekonomi Makro(Jakarta: PRENADAMEDIA GROUP, 2016), 186. 

4
 Sadono Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar Edisi Ketiga (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2016), 34. 
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Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Bank Indonesia (BI), Badan Pusat Statistik 

(BPS), serta sumber lainnya yang mendukung penelitian ini. 

Sebagai lembaga mediasi sektor keuangan,bank memiliki peran penting 

dalam perekonomian. Mediasi keuangan pada sektor perbankan tentu sangat 

penting bagi setiap negara termasuk negara Indonesia. Di Indonesia sistem 

perbankan yang digunakan adalah dual banking system dimana beroperasi dua 

jenis usaha bank yaitu bank syariah dan bank konvensional. Dengan begitu 

kebijakan yang diambil pemerintah melalui Bank Indonesia tentu berbeda 

untuk kedua jenis bank tersebut. 

Bank Syariah merupakan bank yang menjalankan kegiatan usahanya 

berdasarkan prinsip syariah, melarang penggunaan bunga (riba), dan 

memberikan imbalan berupa bagi hasil dalam aktifitas usahanya. Pelaksanaan 

kegiatan usaha dan jasa-jasa yang diberikan perbankan syariah memiliki 

kesamaan dengan perbankan konvensional, baik perbankan syariah maupun 

perbankan konvensional bersaing untuk melakukan penetrasi pasar demi 

memenangkan konsumen dan mencapai tujuan usaha. Munculnya bank 

syariah dalam sistem keuangan dan moneter di Indonesia sebagai respon atas 

kebutuhan masyarakat yang mayoritas beragama Islam yang berkeinginan 

melakukan aktifitas pada berbagai aspek kehidupan sesuai ajaran Islam. 

Bahkan di negara-negara muslim perbankan syariah dapat mendorong 

kesejahteraan masyarakat dan pertumbuhan ekonomi. 

Profitabilitas mengukur kesuksesan manajemen dalam menghasilkan 

laba yang dapat dianalisis dengan rasio-rasio penghasil laba (rentabilitas 

1 
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rasio), Return on Asset (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuam manajemen bank dalam memperoleh keuntungan 

(laba) secara keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar 

tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi 

bank tersebut dari segi penggunaan aset. Dalam penentuan tingkat kesehatan 

suatu bank, Bank Indonesia lebih mementingkan penilaian besarnya ROA dan 

tidak memasukkan unsur  ROE. Hal ini dikarenakan Bank Indonesia lebih 

mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan aset yang 

dananya sebagian besar berasal dari dana simpanan masyarakat.  

Perkembangan perekonomian baik secara regional, nasional maupun 

internasional, dapat pula merupakan kendala bagi suatu bank dalam mencapai 

tujuannya. Masalah yang timbul dalam kegiatan perekonomian biasanya tidak 

terjadi semata-mata karena masalah-masalah ekonomi saja, tetapi juga 

disebabkan oleh masalah-masalah sosial politik yang lebih luas. Di dalam 

sistem perbankan saat ini yang mendekati ciri-ciri persaingan sempurna, kecil 

kemungkinan kegiatan suatu bank dapat mempengaruhi sistem 

perekonomian/moneter yang sedang berkembang. Oleh karena itu adanya 

kecenderungan bahwa kegiatan perbankan yang akan dilakukan lebih banyak 

mengikuti perkembangan perekonomian/moneter yang sedang berlangsung, 

dan sudah tentu volume perkembangan perekonomian makro baik tingkat 

regional, nasional, maupun internasional. 

Pasar dimana transaksi perdagangan barang dan jasa telah dibuka tentu 

akan memberikan dampak pada kondisi perekonomian Indonesia termasuk 
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sektor perbankan. Identifikasi variabel eksternal yang dapat mempengaruhi 

profitabilitas perbankan perlu diketahui untuk mendapatkan kinerja yang 

maksimal dan kondisi ekonomi yang semakin terkendali sehingga akan 

meningkatkan kepercayaan masyarakat dan investor.  

Di Indonesia perkembangan bank umum Syariah kini telah mengalami 

kemajuan yang pesat,dapat dilhat dari data OJK Januari 2020 

Tabel 1.1 

Daftar Perbankan Syariah di Indonesia 

Indikator 2017 2018 2019 

BUS 
Jumlah Bank 13 13 14 

Jumlah Kantor 1.825 1.824  

UUS 
Jumlah Bank 21 21 34 

Jumlah Kantor 344 346  

BPRS 
Jumlah Bank 167 167 164 

Jumlah Kantor 441 446  

Total  2.811 2.817  

Sumber : Publikasi OJK 2020 

Dari data diatas dapat diketahui perkembangan perbankan Syariah di 

Indonesia sangat signifikan,berdasarkan data OJK desember 2019 berdasarkan 

jumlah bank yang tercatat 14 bank umum Syariah,34 unit usaha Syariah,dan 

164 bank pembiayaan rakyat Syariah.Dari aspek keuangan,total aset 

perbankan Syariah menunjukkan perkembangan yang sangat baik. 

Tabel 1.2 

Data Inflasi dan Suku Bunga Tahun 2018 

No. Bulan Inflasi BI Rate 

1. Januari 3,25 % 4,25 % 

2. Februari 3,18 % 4,25 % 

3. Maret 3,40 % 4,25 % 

4. April 3,41 % 4,25 % 

5. Mei 3,23 % 4,75 % 

6. Juni 3,12 % 5,25 % 

7. Juli 3,18 % 5,25 % 

8. Agustus 3,20 % 5,50 % 
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9. September 2,88 % 5,75 % 

10. Oktober 3,16 % 5,75 % 

11. November 3,23 % 6,00 % 

12. Desember 3,13 % 6,00 % 

Sumber : Data diolah (http://www.bi.go.id) 

Kondisi makro ekonomi indonesia sepanjang tahun 2018 mengalami 

fluktuasi yang cukup signifikan.Hal ini ditandai dengan perubahan angka 

indikator inflasi dan BI rate yang berubah-ubah.Pada tahun pertengan tahun 

2018 inflasi mencapai angka 3,18 % dan BI rate sebesar 5,25 %. 

Tingkat suku bunga Bank Indonesia sebagai dasar penetapan (acuan) 

suku bunga pinjaman sebagai imbal hasil atas tabungan/investasi nasabah pada 

bank. Besarnya bunga yang ditawarkan bank akan mempengaruhi keputusan 

nasabah untuk menabung atau menginvestasikan uangnya dalam bentuk 

deposito dll. Perbedaan mendasar antara bank konvensional dan bank syariah 

adalah adanya pelarangan bunga dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, 

prinsip yang digunakan dalam bank syariah adalah prinsip bagi hasil dimana 

penetapan prosentasenya tidak dapat ditentukan di muka (awal) pada saat 

perjanjian dilakukan. 

Secara spesifik, menjelaskan bahwa profitabilitas bank dapat 

dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor 

eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar bank, misalnya kondisi 

perekonomian, kondisi perkembangan pasar uang dan pasar modal, kebijakan 

pemerintah, dan peraturan Bank Indonesia. Sedangkan faktor internal 

merupakan faktor yang bersumber dari bank itu sendiri, misalnya produk 

bank, kebijakan suku bunga atau bagi hasil di bank syariah, kualitas layanan, 

http://www.bi.go.id/
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dan reputasi bank. faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas bank 

syariah hampir sama dengan faktor-faktor yang mempengaruhi bank 

konvensional. profitabilitas bank konvensional ditentukan oleh dua faktor, 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor-

faktor yang berasal dari manajamen bank itu sendiri, seperti penghimpunan 

dana, manajemen modal, manajemen likuiditas dan manajemen biaya. 

Sedangkan faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar bank 

dan tidak dapat dikendalikan oleh bank, seperti persaingan, regulasi, 

konsentrasi, pangsa pasar, kepemilikan, kelangkaan modal, jumlah uang 

beredar, inflasi, skala ekonomi, besaran bank, dan lain-lain. 

Inflasi merupakan “kecenderungan kenaikan tingkat harga umum 

secara terus menerus dalam periode tertentu”. Kenaikan harga dari satu atau 

dua barang saja tidak bisa disebut inflasi. Kecuali bila kenaikan tersebut 

meluas dan mengakibatkan sebagaian besar dari harga barang-barang lain juga 

ikut naik. Menurut Boediono menyatakan bahwa inflasi adalah kecenderungan 

dari harga-harga untuk naik secara umum dan terus menerus. Inflasi yang 

tinggi akan mengakibatkan daya beli masyarakat menurun dan kenaikan 

tingkat bunga. Besar kecilnya laju inflasi akan mempengaruhi suku bunga dan 

kinerja keuangan perusahaan khususnya dari sisi profitabilitas.
5
 

Tingkat Suku Bunga Bank Indonesia Pengertian dasar tingkat suku 

bunga yaitu sebagai harga dari penggunaan uang untuk jangka tertentu. 

Tingkat Suku Bunga Bank Indoensia (BI Rate) adalah suku bunga kebijakan 

                                                           
5
 Anas Tinton Saputra,”Pengaruh Variabel Makroekonomi Terhadap Profitabilitas Perbankan 

Syariah di Indonesia Tahun 2010-2013”,(Skripsi,Universitas Muhammadiyah Surakarta,2015) 
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yang mencerminkan sikap atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh 

Bank Indonesia dan diumumkan kepada publik (Bank Indonesia). Tingkat 

Suku Bunga Bank Indonesia dapat mempengaruhi profitabilitas bank syariah. 

Ketika suku bunga naik, maka akan diikuti oleh naiknnya suku bunga deposito 

yang berakibat langsung terhadap penurunan sumber dana pihak ketiga bank 

syariah. Penurunan dana pihak ketiga bank syariah ini sebagai akibat dari 

pemindahan dana masyarakat ke bank konvensional untuk mendapatkan 

imbalan bunga yang lebih tinggi. Apabila dana pihak ketiga turun, maka 

profitabilitas bank syariah juga akan mengalami penurunan.  

Produk Domestik Bruto Produk Domestik Bruto (Gross Domestic 

Product/GDP) adalah seluruh barang dan jasa yang dihasilkan seluruh warga 

masyarakat (termasuk warga negara asing) suatu negara dalam periode 

tertentu, biasanya dalam kurun waktu satu tahun. Sahara (2013) didalam 

penelitiannya menyatakan bahwa Produk Domestik Bruto (PDB) merupakan 

indikator makroekonomi yang juga mempengaruhi profitabilitas perbankan. 

Jika PDB naik, maka akan diikuti peningkatan pendapatan masyarakat 

sehingga kemampuan untuk menabung (saving) juga meningkat. Peningkatan 

saving ini akan mempengaruhi profitabilitas perbankan syariah. 

Dari data-data tersebut diatas dapat kita lihat bahwa kondisi 

makroekonomi dapat mempengaruhi profitabilitas bank umum syariah,namun 

fenomena data tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak setiap kejadian 

empiris sesuai dengan teori yang ada.hal ini dibuktikan dengan kondisi makro 

ekonomi seperti inflasi, tingkat suku bunga dan PDB di Indonesia mengalami 
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fluktuasi yang tak menentu, namun profitabilitas hampir dari waktu kewaktu 

selalu mengalami peningkatan dan hanya beberapa waktu saja yang 

mengalami sedikit penurunan maka dari Atas dasar latar belakang di atas, 

penelitian ini tertarik untuk meneliti dan akan mencoba menjelaskan tentang 

sejauh mana pengaruh  variabel makroekonomi terhadap profitabilitas dengan 

judul : “Analisis Pengaruh Variabel Makroekonomi terhadap 

Profitabilitas Bank Umum  Syariah di Indonesia periode 2015-2019”. 

Adapun variabel yang digunakan adalah Inflasi, Tingkat Suku Bunga, dan 

Produk Domestik Bruto sebagai variabel bebas dan Profitabilitas sebagai 

variabel terikat. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah variabel inflasi berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

bank umum syariah di indonesia? 

2. Apakah variabel tingkat suku bunga berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas bank umum syariah? 

3. Apakah variabel produk domestik bruto berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas bank umum syariah? 

4. Apakah variabel inflasi, tingkat suku bunga, dan produk domestik bruto 

secara simultan berpengaruh terhadap profitabilitas bank umum Syariah? 

Dan mana yang paling berpengaruh  ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh signifikan inflasi terhadap profitabilitas bank 

umum syariah di Indonesia 
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2. Untuk mengetahui pengaruh signifikan tingkat suku bunga terhadap 

profitabilitas bank umum syariah di Indonesia. 

3. Untuk mengetahui pengaruh signifikan produk domestik bruto  terhadap 

profitabilitas bank umum syariah di Indonesia. 

4. Untuk mengetahui pengaruh signifikan inflasi, tingkat suku bunga dan 

produk domestik bruto terhadap profitabilitas bank umum syariah di 

Indonesia, dan variabel yang paling berpengaruh terhadap profitabilitas 

bank umum syariah. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti 

maupun pihak-pihak lain yang terkait.Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Bagi Masyarakat umum 

Menambah wawasan dan memberikan informasi sebagai bahan 

pertimbangan untuk memilih dan menggunakan bank Syariah berdasarkan 

kinerjanya dalam aspek Syariah. 

2. Bagi Institusi 

Perbankan Syariah, agar dalat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan 

perbaikan dalam merumuskan kebijakan dan menjalankan program-

program selanjutnya, sehingga dapat meningkatkan kinerjanya serta tetap 

sejalan dengan konsep ekonomi Syariah. 

3. Bagi akademisi 

Memberikan informasi mengenai penelitian kinerja perbankan 

Syariah dan dapat dijadikan refrensi penelitian selanjutnya. 
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4. Bagi penulis 

Sebagai sarana pembelajaran dan tambahan pengetahuan agar 

memperoleh wawasan yang lebih luas mengenai ekonomi Syariah serta 

sebagai sarana untuk mengaplikasikan teori-teori ekonomi Syariah yang 

peneliti dapatkan dalam perkuliahan khususnya yang terkait dengan 

makroekonomi. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Dalam penelitian ini perlu dilakukan pembatasan masalah agar tidak 

terjadi penyimpangan terhadap subjek penelitian yang dapat menimbulkan 

hasil penelitian yang tidak valid. Penelitian ini menganalisis pengaruh 

Makroekonomi terhadap Profitabilitas di Bank Umum Syariah Periode 2015-

2019. Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah perbankan Syariah yaitu 

sebanyak enam bank umum Syariah diantaranya : (1) Bank Muamalat 

Indonesia; (2) Bank Syariah Mandiri; (3) Bank Mega Syariah; (4) Bank 

Rakyat Indonesia Syariah (BRI Syariah); (5) Bank Negara Indonesia 

Syariah(BNI Syariah); (6) Bank Central Asia Syariah(BCA Syariah).Tahun 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini selama periode 2015-2019. 

Maka Penelitian ini terbatas hanya membahas Inflasi, Tingkat Suku 

bunga, Produk Domestik Bruto, profitabilitas bank umum Syariah, dan data 

laporan keuangan tahunan. 

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
6
 

a. Variabel Independen 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel 

dependen(terikat).
7
Variabel bebas yang dapat berpengaruh dengan 

variabel dependen atau variabel terikat untuk menemukan pengaruh 

atau gejala pada suatu penelitian.Variabel independen pada penelitian 

ini yaitu: 

1) Infalsi 

2) Tingkat Suku Bunga 

3) Produk Domestik Bruto 

b. Variabel Dependen 

Variabel dependen adalah variabel terikat yang dipengaruhi 

oleh variabel independen.Variabel dependen yang digunakan pada 

penelitian ini adalah profitabilistas bank umum Syariah yaitu dengan 

rasio return on asset (ROA). 

2. Indikator Variabel 

Didalam penelitian ini terdapat tiga indikator variabel diantaranya 

adalah : 

Inflasi (X1) 

a. Indeks Harga Perdagangan Besar 

                                                           
6
 Deni Darmawan,Metode Penelitian Kuantitatif,(Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,2014),108. 

7
 Ibid.,33. 
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b.  Indeks Harga Besar 

c.  Indeks Harga Produsen 

d. Deflator Produk Domestik Bruto 

e.  Indeks Harga Aset 

Tingkat Suku Bunga (X2) 

a. Bi rate 

Produk Domestik Bruto (X3) 

a. PDB Riil 

b. PDB Nominal 

Profitabilitas Bank Umum Syariah (Y) 

a. Return On Asset  

F. Definisi Operasional 

Definisih operasionalh adalahh definisih yangh digunakanh sebagaih pijakan 

pengukuranh secarah empirish terhadaph variabelh penelitianh denganh rumusanh yang 

didasarkanh padah indikatorh variabel.
8
 

1. Inflasi 

Inflasi adalah gejala ekonomi yang menunjukkan naiknya tingkat 

harga secara umum yang berkesinambungan. Terdapat tiga syarat untuk 

dapat dikatakan terjadi inflasi, yaitu adanya kenaikan harga, kenaikan 

terjadi terhadap harga barang secara umum, dan kenaikan harga tersebut 

berlangsung cukup lama.
9
 

  

                                                           
8
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN 

Jember Press, 2017), 38. 
9
 Ali Ibrahim Hasyim, Ekonomi Makro(Jakarta: PRENADAMEDIA GROUP, 2016), 186. 
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2. Tingkat suku bunga 

Pengertian dasar tingkat suku bunga yaitu sebagai harga dari 

penggunaan uang untuk jangka tertentu.tingkat suku bunga bank Indonesia 

dapat mempengaruhi profitabilitas bank Syariah. Ketika suku bunga 

naik,maka akan dikuti oleh naiknya suku bunga deposito yang berakibat 

langsung terhadap penurunan sumber dana pihak ketiga bank 

Syariah.penurunan dana pihak ketiga bank Syariah ini sebagai akibat dari 

pemindahan dana masyarakat ke bank konvensional untuk mendapatkan 

imbalan bunga yang lebih tinggi. Apabila dana pihak ketiga turun maka 

profitabilitas bank Syariah juga akan mengalami penurunan. 

3. Produk Domestik Bruto  

Produk Domestik Bruto (PDB) diartikan sebagai nilai barang-

barang dan jasa-jasa yang diproduksikan di dalam negara tersebut dalam 

satu tahun tertentu.
10

 PDB mengukur nilai barang dan jasa yang diproduksi 

disuatu wilayah negara tanpa membedakan kepemilikan/ kewarganegaraan 

pada suatu periode tertentu. 

4. Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode 

tertentu. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektifitas manajemen 

suatu perusahaan yang ditunjukan dari laba yang dihasilkan dari penjualan 

atau dari pendapatan investasi. 

                                                           
10

 Sadono Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar Edisi Ketiga (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2016), 34. 
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a. Return On Asset (ROA) 

Pemilihan ROA untuk mengukur profitabilitas adalah untuk 

mengetahui kinerja aset dalam mencetak laba. Menurut Henry 

Simamora dalam bukunya akuntansi basis pengambilan keputusan 

mendefinisikan Return On Asset yaitu rasio imbalan aktiva merupakan 

suatu ukuran keseluruhan profitabilitas perusahaan rasio ini digunakan 

untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh 

keuntungan atau laba keseluruhan. 

Dari definisi operasional diatas maka penulis ingin 

menyimpulkan dan mencoba menguji sejauh mana pengaruh faktor 

makro ekonomi terhadap profitabilitas bank umum syariah pada 

periode 2015-2019. 

G. Asumsi Penelitian 

Asumsi penelitian biasa disebut juga sebagai anggapan dasar atau 

postulat, yaitu sebuah titik tolak pemikiran yang keberadaannya diterima oleh 

peneliti. Anggapan dasar harus dirumuskan secara jelas sebelum peneliti 

melangkah mengumpulkan data.
11

Pada asumsi peneliti terdapat berbagai 

pernyataan yang bisa diuji keberadaannya dengan melakukan percobaan dalam 

penelitian. Asumsi dasar peneliti ini adalah variabel makroekonomi 

berpengaruh terhadap profitabilitas bank umum Syariah di Indonesia Periode 

2015-2019. 

  

                                                           
11

 Tim Penyusun,Pedoman,39. 
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H. Hipotesis 

Hipotesisl merupakanl suatul konklusil yangl masihl kurangl atau l beluml 

sempurna. Sehingga l perlul disempurnakan l denganl menerangkanl kebenaranl 

hipotesisl melaluil penelitian.l Jika dicermati secara etimologi, hipotesis 

merupakan deretan 2 kata, Hypo & tesis. Hypo berarti kurang & tesis 

merupakan pendapat. Olehh karenahhitu, hhipotesis hbisah diartikanh sebagai hsuatu 

hpernyataan hyang hbelum  merupakanh tesis,h suatuh konklusi sementara, suatu 

pendapat yang belum final, lantaran masih” wajib dibuktikan kebenarannya.
12

 

Adapunl variabell independenl yaitul inflasi, suku bunga dan produk 

domestik bruto. Kemudianl dijabarkan l danl ujil validitasl danl ujil reabilitas.l 

Kemudianl dianalisisl dengan l regresi llinier lberganda luntuk lmencari lpengaruh 

ldari lvariabel ldependen terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di 

Indonesia. Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Inflasi  

Ha1: Ada pengaruh secara parsial antara inflasi terhadap Profitabilitas 

Bank Umum Syariah di Indonesia. 

Ho1: Tidak Ada pengaruh secara parsial antara inflasi terhadap 

ptofitabilitas bank umum syariah di Indonesia. 

2. Suku Bunga 

Ha2: Ada pengaruh secara parsial antara suku bunga terhadap profitabilitas 

bank umum syariah di Indonesia. 

                                                           
12

 Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN 

Jember Press, 2017), 40. 
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Ho2: Tidak Ada pengaruh secara parsial antara suku bunga terhadap 

profitabilitas bank umum syariah di Indonesia. 

3. Produk Domestik Bruto 

Ha3: Ada pengaruh secara simultan antara produk domestik bruto terhadap 

profitabilitas bank umum syariah di Indonesia. 

H03: Tidak Ada pengaruh secara simultan antara produk domestik bruto 

terhadap profitabilitas bank umum syariah di Indonesia. 

4. Ha4: Ada pengaruh secara simultan antara inflasi, suku bunga dan produk 

domestik bruto terhadap profitabilitas bank umum syariah di Indonesia. 

H04: Tidak Ada pengaruh secara simultan antara inflasi, suku bunga dan 

produk domestik bruto terhadap profitabilitas bank umum syariah di 

Indonesia. 

I. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan deskriftif kuantitatif, dimana data yang diolah pada penelitian 

ini berupa angka-angka. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder. Data sekunder merupakan data primer yang telah 

diolah lebih lanjut. Data sekunder diperoleh dari laporan tahunan bank 

Syariah yang diambil dari website resmi masing-masing bank Syariah 

yang menjadi objek dalam penelitian ini. Data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah data tahun 2015 sampai 2019. Penelitian kuantitatif 

ini digunakan untuk menguji hipotesis-hipotesis yang telah ditentukan 

sebelumnya. 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 

 

18 

2. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah seluruh objek ataupun subjek yang mempunyai 

klasifikasi yang sama yang berada pada suatu wilayah tertentu yang 

tentunya memiliki hubungan dengan penelitian yang sedang diteliti. 

Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh bank umum 

Syariah yang beroperasi secara nasional di Indonesia dan yang 

terdaftar di OJK yaitu 14 Bank Umum Syariah. Berikut disajikan tabel 

terkait populasi data BUS per Mei 2020 : 

Tabel 1.3 

Daftar Populasi Penelitian 

No. Nama bank Tanggal beroperasi 

1. PT.Bank muamalat Indonesia 1 Mei 1992 

2. PT.Bank Syariah mandiri  1 November 1999 

3. PT.Bank BRI Syariah 16 Oktober 2008 

4. PT.Bank BNI Syariah 19 Juni 2010 

5. PT.Bank Mega Syariah 25 Agustus 2004 

6 PT.Bank BCA Syariah  

7 PT.Bank Bukopin Syariah 9 Desember 2008 

8 PT.Bank Panin Syariah 2 Desember 2009 

9. PT.Maybank Syariah Indonesia 11 Oktober 2010 

10. PT.Bank Victoria Syariah 1 April 2010 

11. PT.Bank Jabar Banten Syariah 6 Mei 2010 

12. PT.BTPN Syariah  

13. PT.Bank Aceh Syariah  

14. PT.BPD Nusa Tenggara Barat Syariah  

Sumber : Laporan Tahunan BUS Publikasi OJK 

b. Sampel 

Sampel cadalah cbagian cyang cdianggap cdapat cmewakili cdari 

cpopulasi yang cmemiliki ckarakteristik yang relatif sama dengan 

populasi. Dalam pemilihan sampel penelitian, digunakan metode no 

probability lsampling, ltepatnya lmetode lpurposive lsampling, lyaitu 
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lpemilihan lsampel lberdasarkan lkriteria latau lpertimbangan 

ltertentu.
13

Adapun kriteria pengambilan sampel yang penulis tetapkan, 

adalah: 

1) Bank umum Syariah yang beroperasi di Indonesia selama periode 

penelitian yaitu tahun 2015-2019. 

2) Bank umum Syariah secara konsisten menyajikan laporan tahunan 

(annual report) publikasi periode 2015-2019 di website resmi 

masing-masing bank. 

3) Bank umum Syariah di Indonesia yang memiliki data lengkap 

terkait dengan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian 

selama periode 2015-2019. 

Berdasarkan kriteria pengambilan sampel, dari keseluruhan 

populasi BUS yang ada, terdapat 6 BUS yang memenuhi kriteria yang 

telah ditetapkan. Tabel berikut yang menyajikan proses seleksi sampel 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan dalam penelitian ini. 

Tabel 1.4 

Proses Seleksi Sampel 

 

 Keterangan Jumlah 

1. BUS yang terdaftar di OJK periode 2015-2019 14 

2. BUS yang tidak memenuhi kriteria 8 

3. BUS yang memenuhi kriteria 6 

4. Tahun Pegamatan 5 

 Total Sampel (N) 30 

 

  

                                                           
13

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN 

Jember Press, 2017), 41.  
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3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder yang mana 

sumber data sekunder merupakan sumber data penelitian yang didapat 

secara tidak langsung atau dapat diartikan sebagai sumber data yang 

didapat melalui perantara seperti publikasi informasi yang di peroleh dari 

media massa, database komputer maupun media perantara lainnya. 

Berkenaan dengan penelitian ini, penulis menggunakan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut : 

a. Penelitian kepustakaan (Library Research) 

Penelitian kepustakaan digunakan dalam memperoleh landasan 

pemikiran bagi penulis untuk menemukan bahan-bahan iyang irelevan 

idengan itopik iyang idibahas, iseperti ibuku, imajalah, ijurnal, idan ilain-

lain.  

b. Pengambilan Data Sekunder 

Teknik ini digunakan penulis untuk memperoleh data dari 

website perusahaan yang bersangkutan. 

c. Metode studi pustaka 

Yaitu dengan imelakukan itelaah ipustaka, ieksplorasi idan 

imengkaji iberbagai iliterature i ipustaka iseperti ibuku-buku, ijurnal, 

iliterature idan isumber-sumber ilain iyang iberkaitan idengan ipenelitian. 
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d. Dokumentasi 

Yaitu sebuah teknik pengumpulan data menggunakan cara 

mmencatat mdokumen myang mmemiliki mkorelasi mdengan mpenelitian mini. 

mPencatatan mdata myang mberhubungan mdengan mvariabel myang mditeliti. 

4. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 

deskriptif kuantitatif dengan menggunakan bantuan aplikasi statistik SPSS 

20.
14

Dalam penelitian ini data yang digunakan untuk menguji sejauh mana 

pengaruh inflasi, tingkat suku bunga dan produk domestik bruto terhadap 

profitabilitas bank umum Syariah Indonesia. 

a. Statistik Deskriptif 

Analisis ini digunakan untuk mendapatkan besaran pemusatan 

data(mean), penyebaran data (standar deviation, range, maximun dan 

minimum). Analisis deskriptif dalam penelitian berfungsi sebagai 

proses pengolahan data menjadi tabel sehingga mudah di pahami. 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan unruk menguji variabel residual 

berdistribusi normal. Salah satu cara mengetahuinya adalah 

dengan probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif 

data asli dengan distribusi data normal. Namun bisa juga melalui 

uji statistic one sample Kolmogorov smirnov test dimana jika 

                                                           
14

 Sugiyono,Metode Penelitian(Bandung:Alfabeta,2002),80. 
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signifikan yang diperoleh adalah>0,50 maka data tersebut 

berdistribusi normal.
15

 

2) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas ini bertujuan untuk menguji terjadi 

korelasi atau tidak pada data tersebut dalam regeresi. Uji 

multikolinieritas ini hanya bisa dilakukan apabila variabel X atau 

independennya lebih dari satu. Uji multikolinieritas dideteksi 

dengan menggunakan nilai tolerance dan variance inflasion faktor 

(VIF). Data dikatakan terjadi multikolinieritas apabila nilai 

tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 1.0.
16

 

3) Uji Heteroskidasdisitas 

Uji heteroskidasdisitas ini bertujuan untuk menguji 

ketidaksamaan varian antara residual yang satu dengan yang lain. 

Salah satu cara melihat ketidaksamaan antar residual adalah dari 

hasil uji glejserr dimana uji ini mentransformasi residual menjadi 

absolut residual kemudian meregresinya dalam variabel 

independent. Ada tidaknya kesamaan varian dilihat dari nilai 

signifikasi, jika hasilnya signifikannya>0,05 maka bisa 

disimpulkan tidak terjadi heteroskidasdisitas.
17

 

  

                                                           
15

 Duwi Priyatno,Analisis Korelasi,Regresi,dan Multivariate dengan SPSS (Yogyakarta: Gava 

Media,2013),101 
16

 Ibid.,59-60. 
17

 Duwi Priyatno,Analisis Korelasi,Regresi,dan Multivariate dengan SPSS,60. 
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4) Uji Autokolerasi 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

korelasi residual pada periode t dengan residual pada periode 

sebelumnya (t-1) dalam model regresi. Autokorelasi dapat terjadi 

pada data time series atau runtut waktu dikarenakan gangguan 

pada salah satu individu yang dapat mempengaruhi individu 

setelahnya pada rentan periode yang sama. Masalah autokorelasi 

dapat dideteksi dengan uji durbin Watson dengan dasar keputusan 

dilihat dari nilai dW, dU(durbin uper) dan dL(Durbin lower): 

a) dW < dL,berarti ada auto korelasi positif(+) 

b) dL < dW < dU,tidak dapat disimpulkan 

c) dU < dW <4-dU,berarti tidak terjadi autokorelasi. 

d) 4-dU < dW < 4-dL,tidak dapat disimpulkan 

e) dW > 4-dL,berarti ada autokorelasi negatife (-) 

Apabila autokorelasi terjadi, ada beberapa cara untuk 

mengobati autokorelasi salah satunya dengan uji run test,dimana 

jika signifikannya >0,05 dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

autokorelasi. 

c. Analisi Linier Berganda 

Analisis ini dilakukan apabila jumlah variabel X atau variabel 

independent nya lebih dari satu. Persamaan regresi linier berganda 

adalah sebagai berikut: 

Y=a+b1 X1+b2 X2+. . .+e 
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Pada persamaan tersebut dapat dilihat bahwa nilai koefisiensi 

sangat menentukan terhadap dasar analisis jika nilai b positif maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa terjadi pengaruh antara variabel 

independen terhadap variabel dependen. Sedangkan jika nilai b negatif 

maka kesimpulannya adalah ada pengaruh negatif antara variabel 

independent terhadap variabel dependen. 

d. Uji ketepatan Model 

1) Uji T 

Uji ini bertujuan untuk melihat apakah variabel independent X1 

dan X2 berpengaruh secara Bersama atau simultan terhadap 

variabel dependen Y. Pengujian ini dilakukan dengan melihat hasil 

signifikan F hitung ANNOVA kemudian dibandingkan dengan F 

tabelnya.
18

Untuk mengetahui F tabel maka cara nya F=(k ; n-k). 

a) Jika nilai sig <0,05, atau F hitung>F tabel maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa terjadi pengaruh secara simultan variabel X 

terhadap Y. 

b) Jika nilai sig >0,05 atau F hitung <F tabel maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi pengaruh secara simultan 

antara variabel X terhadap variabel Y. 

2) Uji F 

Uji ini bertujuan untuk melihat apakah variabel independent X1 

berpengaruh secara parsial atau individu terhadap variabel Y atau 

                                                           
18

 Widayat,Metode Penelitian (Malang: UMM Press,2004),179. 
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variabel X2 berpengaruh  secara parsial terhadap variabel Y. Untuk 

menentukan nilai t tabel maka digunakan rumus t= (a/2 ; n-k-1) 

Kriteria hipotesisnya adalah : 

a) Jika nilai sig < 0,05 atau t hitung > t tabel maka kesimpulannya 

adalah ada pengaruh parsial atau individu antara variabel X 

terhadap Y. 

b) Jika nilai sig > 0,05 atau t hitung < t tabel maka kesimpulannya 

adalah ada pengaruh parsial atau individu antara variabel X 

terhadap Y. 

J. Sistematika Penulisan 

BAB I : Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang permasalahan dalam melakukan 

penelitian, serta terdapat rumusan permasalahan. tujuan penelitian, dan 

manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, definisi operasional, hipotesis, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II : Kajian Pustaka 

Bab ini berisi penelitian terdahulu dan kajian teori yang digunakan 

penulis untuk dijadikan landasan dalam membuat penelitian ini. Teori-teori ini 

didapatkan dari buku-buku, jurnal-jurnal, serta riset penelitian terdahulu. 

BAB III :Penyajian Data dan Analisis 

Dalam bab ini menguraikan gambaran penelitian, penyajian data, 

analisis dan pengujian hipotesis, dan pembahasan. 

BAB IV : Penutup atau Kesimpulan dan Saran 

Pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil 

penelitian yang dilakukan oleh penulis dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil peneliti 

terdahulu yang terkait penelitian yang hendak dilakukan,kemudian membuat 

ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum 

terpublikasikan. Dengan melakukan Langkah ini, maka dapat dilihat sampai 

sejauh mana orsinilitas dan posisi penelitian yang hendak dilakukan.
19

 

Penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Amir Hamzah menguji pengaruh faktor 

ekonomi terhadap pembiayaan bermasalah pada bank umum syariah di 

Indonesia tahun 2010-2017. Dalam penelitiannya ia menggunakan metode 

kuantitatif. Variable independen dalam penelitian ini terdiri dari inflasi, BI 

Rate dan nilai tukar, sedangkan variabel dependen yang digunakan adalah 

bank umum syariah yang berjumlah 12 bank. Adapun sampel dalam 

penelitian ini adalah 5 bank umum syariah dengan periode penelitian 

selama 7 tahun terakhir yaitu dari tahun 2010-2017, sehingga data 

observasi penelitian berjumlah 35. Hasil penelitian ini yaitu : inflasi 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pembiayaan bermasalah 

(NPF) ; BI Rate dan nilai tukar secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap NPF.
20

 

                                                           
19

 Tim penyusun,Pedoman,64. 
20

 Amir Hamzah, ” pengaruh faktor ekonomi terhadap pembiayaan bermasalah pada bank umum 

syariah di Indonesia tahun 2010-2017”, (Skripsi, Universitas Kuningan, 2018) 

26 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 

 

27 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Imam Mukhlis menguji Kinerja keuangan 

bank dan stabilitas makroekonomi terhadap  profitabilitas bank Syariah di 

Indonesia. Dan menyatakan hasil penelitiannya Pertumbuhan ekonomi 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat profitabilitas 

yang dapat diperoleh bank Syariah di Indonesia.
21

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Septyan Yudha Kusuma menguji pengaruh 

faktor makro ekonomi terhadap profitabilitas perbankan syariah di 

indonesia periode 2013-2015. Dalam penelitiannya, ia menggunakan 

metode purposive sampling yang mana menggunakan kriteria sebagai 

berikut: bank syariah yang digunakan terdaftar pada bank umum syariah, 

bank syariah tersebut membuat laporan keuangan triwulan pada periode 

2013-2015 dan telah dipublikasikan di bank Indonesia serta bank tersebut 

menghasilkan ROA yang positif. Variabel makro yang digunakan dalam 

penelitian tersebut yaitu inflasi, suku bunga, dan PDB tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas bank umum syariah.
22

 

4. Ufiya Ajdar menguji penelitian dengan judul Analisis pengaruh variabel 

makroekonomi terhadap profitabilitas perbankan Syariah di Indonesia 

dengan inflasi sebagai variabel intervening periode 2013-2015. Untuk 

menganalisanya maka dilakukan dengan metode path analysis yang 

menghasilkan suatu analisa yang bisa ditarik kesimpulannya yakni secara 

                                                           
21

 Imam Mukhlis, “Kinerja keuangan bank dan stabilitas makroekonomi terhadap  profitabilitas 

bank Syariah di Indonesia”, (Jurnal Universitas Negeri Malang, 2012) 16 
22

Septyan Yudha Kusuma, “pengaruh faktor makro ekonomi terhadap profitabilitas perbankan 

syariah di indonesia periode 2013-2015”, (Jurnal Bingkai Ekonomi 2016). 
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parsial diketahui bahwa pengaruh variabel GDP terhadap inflasi 

berpengaruh secara signifikan.
23

 

5. Puguh Roni Prastowo, Roni Malavia, Budi Wahodo menguji penelitian 

dengan judul Analisis pengaruh inflasi, suku bunga, dan nilai tukar 

terhadap profitabilitas perbankan periode 2014-2016. Hasil dari penelitian 

tersebut adalah tingkat inflasi dan nilai tukar tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas perbankan.
24

 

6. M.Fajar,Aditya, melakukan penelitian dengan judul Analisis pengaruh 

inflasi, nilai tukar, dan suku bunga BI terhadap profitabilitas perusahaan 

(studi pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI periode 

2010-2014). Hasil dari penelitian tersebut diatas yaitu Inflasi, tingkat suku 

bunga dan nilai tukar tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

pada perusahaan sub sektor telekomunikasi.
25

 

7. Ridhwan menguji penelitian dengan judul Analisis pengaruh suku bunga 

dan inflasi terhadap profitabilitas PT.Bank Syariah Mandiri Indonesia. 

Hasil dari penelitian nya adalah Inflasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas bank mandiri Syariah Indonesia.
26

 

8. Daisy Firmansari melakukan penelitian dengan judul Pengaruh variabel 

makroekonomi dan variabel spesifik bank terhadap Non Performing 

                                                           
23

 Ufiya Ajdar, “Analisis pengaruh variabel makroekonomi terhadap profitabilitas perbankan 

Syariah di Indonesia dengan inflasi sebagai variabel intervening periode 2013-2015”, (Skripsi, 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2017). 
24

 Puguh Roni Prastowo,Roni Malavia,Budi Wahodo, (Jurnal Ilmiah Riset Manajemen 2018). 
25

 M.Fajar,Aditya, “Analisis pengaruh inflasi,nilai tukar,dan suku bunga BI terhadap profitabilitas 

perusahaan (studi pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI periode 2010-2014”, 

(Skripsi Universitas Telkom Bandung 2016). 
26

 Ridhwan, “Analisis pengaruh suku bunga dan inflasi terhadap profitabilitas PT.Bank Syariah 

Mandiri Indonesia”, (Jurnal Universitas Jambi 2016). 
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Financing pada bank umum Syariah dan unit usaha Syariah di Indonesia 

periode 2003-2014. Variabel independen dalam penelitian ini adalah GDP, 

Inflasi, dan FDR. Adapun variabel dependen yang digunakan adalah NPF. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier berganda. Hasil 

penelitian ini mengatakan bahwa GDP dan Inflasi secara parsial memiliki 

pengaruh yang signifikan. Namun FDR memiliki pengaruh yang tidak 

signifikan terhadap NPF Bank umum syariah dan Unit Usaha 

Syariah.Secara simultan GDP, Inflasi dan FDR memiliki pengaruh 

terhadap NPF bank umum syariah dan unit usaha syariah.
27

 

9. Silviana Pebruary menguji Analisa faktor makro ekonomi terhadap Return 

On Asset Perbankan Syariah (Studi Kasus Bank Mandiri Syariah). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh positif terhadap ROA. 

BI Rate memiliki hubungan negatif terhadap ROA. Serta GDP memiliki 

hubungan negatif terhadap ROA.
28

 

10. Putri Asrina dalam penelitiannya tentang pengaruh PDB, nilai tukar rupiah 

, Non Performing Finance (NPF), BOPO terhadap profitabilitas (ROA) 

perbankan syariah di Indonesia. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

secara parsial rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional 

(BOPO) memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA bank syariah di 

Indonesia, sedangkan PDB, kurs NFP titdak memiliki pengaruh pengaruh 

yang signifikan terhadap ROA perbankan syariah di Indonesia. Secara 

                                                           
27

 Daisy Firmansari, “Pengaruh variabel makroekonomi dan variabel spesifik bank terhadap Non 

Performing Financing pada bank umum Syariah dan unit usaha Syariah di Indonesia periode 

2003-2014”, (Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan 2015). 
28

 Silviana Pebruary, “Analisa faktor makro ekonomi terhadap Return On Asset Perbankan Syariah 

(Studi Kasus Bank Mandiri Syariah)”, (Jurnal Investasi Islam 2017). 
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simultan variabel PDB, Kurs, NFP, dan BOPO secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap profitabilitas (Return On Asset) Bank syariah di 

Indonesia. Dari keempat variabel tersebut diatas hanya variabel BOPO 

yang berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (Return On Asset) 

bank syariah di Indonesia.
29

 

Tabel 2.1 

Mapping Penelitian 

No 
Nama 

peneliti 

Judul 

penelitian 
Perbedaan Persamaan 

Hasil 

penelitian 

1. Imam 

mukhlis,2012 

Kinerja 

keuangan 

bank dan 

stabilitas 

makroekono

mi terhadap  

profitabilitas 

bank Syariah 

di Indonesia 

Perbedaanny

a dalam 

penelitian 

ini adalah 

terletak pada 

variabel 

independen 

yaitu kinerja 

keuangan 

bank dan 

stabilitas 

makroekono

mi untu 

mengukur 

pertumbuha

n ekonomi. 

Persamaan 

nya terletak 

pada variabel 

dependen 

yakni 

menggunaka

n 

prifitabilitas 

bank Syariah 

di indonesia. 

Pertumbuhan 

ekonomi 

memiliki 

pengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

tingkat 

profitabilitas 

yang dapat 

diperoleh 

bank Syariah 

di Indonesia. 

2. Daysi 

Firmansari, 

2015,JESTT 

Vol.2 No.6 

Pengaruh 

variabel 

makroekono

mi dan 

variabel 

spesifik bank 

terhadap Non 

Performing 

Financing 

pada bank 

umum 

Syariah dan 

unit usaha 

Perbedaan 

nya pada 

variabel 

independen 

tidak 

menggunaka

n suku 

bunga.dan 

variabel 

dependen 

nya 

menggunaka

n NPF.dan 

Persamaanny

a adalah 

sama-sama 

menggunaka

n inflasi dan 

GDP sebagai 

variabel 

independen. 

Gross 

Domestic 

Product dan 

inflasi secara 

parsial 

memiliki 

pengaruh 

yang 

signifikan 

terhadap Non 

Performing 

Financing 

BUS dan 

                                                           
29

 Putri Asrina, “pengaruh PDB,nilai tukar rupiah , Non Performing Finance (NPF),BOPO 

terhadap profitabilitas (ROA) perbankan syariah di Indonesia”, (Jurnal Jom FEEKOM 2015). 
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No 
Nama 

peneliti 

Judul 

penelitian 
Perbedaan Persamaan 

Hasil 

penelitian 

Syariah di 

Indonesia 

periode 2003-

2014 

objek 

penelitianny

a terdapat 

UUS. 

UUS. 
 

 

 

3. Putri 

Asrina,2015,J

om FEEKON 

Vol.2 No.1 

Analisis 

Pengaruh 

PDB,Nilai 

Tukar 

Rupiah,Non 

Performing 

Finance 

(NPF), BOPO 

terhadap 

profitabilitas 

(ROA) 

perbankan 

Syariah di 

Indonesia 

periode 2008-

2013 

Perbedaan 

dari 

penelitian 

tersebut 

adalah 

terletak pada 

variabel 

independen 

NPF dan 

BOPO serta 

pada periode 

penelitian. 

Persamaan 

dari 

penelitian ini 

adalah sama-

sama 

menggunaka

n 

profitabilitas 

sebagai 

variabel 

depen den 

nya. 

Secara parsial 

rasio biaya 

operasional 

terhadap 

pendapatan 

operasional 

(BOPO) 

memiliki 

pengaruh 

signifikan 

terhadap ROA 

bank Syariah 

di 

Indonesia,sed

angkan 

PDB,Kurs, 

NPF tidak 

memiliki 

pengaruh 

yang 

signifikan 

terhadap ROA 

perbankan 

Syariah di 

indonesia. 

secara 

simultan 

variabel 

PDB,Kurs, 

NPF dan 

BOPO secara 

Bersama-sama 

berpengaruh 

terhadap 

profitabilitas 

(Return On 

Asset) bank 

syariah di 

indonesia. 
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No 
Nama 

peneliti 

Judul 

penelitian 
Perbedaan Persamaan 

Hasil 

penelitian 

Dari keempat 

Variabel 

(PDB,Kurs,N

PF,dan 

BOPO),variab

el bopo yang 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas 

(Return On 

Asset) bank 

Syariah di 

Indonesia. 

4. Septian 

Yudha 

Kusuma,2016

,Jurnal 

bingkai 

Ekonomi 

Vol.1 No.2 

Pengaruh 

variabel 

makroekono

mi terhadap 

profitabilitas 

perbankan 

Syariah di 

Indonesia 

periode 2013-

2015 

Perbedaanny

a adalah 

terletak pada 

periodepenel

itian. 

Persamaan 

nya terletak 

pada variabel 

independent 

menggunaka

n inflasi,suku 

bunga,dan 

PDB.sedangk

an dependen 

nya 

menggunaka

n 

profitabilitas. 

Inflasi 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas. 

5. M.Fajar,Adit

ya,2016 

Analisis 

pengaruh 

inflasi,nilai 

tukar,dan 

suku bunga 

BI terhadap 

profitabilitas 

perusahaan 

(studi pada 

perusahaan 

telekomunika

si yang 

terdaftar di 

BEI periode 

2010-2014 

Perbedaan 

dari 

penelitian 

ini adalah 

terletak pada 

objek 

penelitian 

yakni pada 

perusahaan 

telekomunik

asi yang 

terdaftar di 

BEI. 

Persamaan 

adalah sama-

sama 

menggunaka

n variabel 

dependen 

inflasi dan 

suku bunga. 

M.Fajar,Adity

a,Irni 

Yunita,Tieke 

Trikartika,201

6 

6. Ridhwan,201 Analisis Perbedaan Persamaanny Inflasi 
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No 
Nama 

peneliti 

Judul 

penelitian 
Perbedaan Persamaan 

Hasil 

penelitian 

6 pengaruh 

suku bunga 

dan inflasi 

terhadap 

profitabilitas 

PT.Bank 

Syariah 

Mandiri 

Indonesia 

dari 

penelitian 

ini terletak 

pada objek 

penelitian 

yaitu 

PT.Bank 

Syariah 

Mandiri 

Indonesia 

a terletak  

pada variabel 

dependen nya 

yaitu 

profitabilitas. 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas 

bank mandiri 

Syariah 

Indonesia. 

7. Silviana 

Pebruary,201

7,JII Vol.2 

No.1 

Analisa 

faktor makro 

ekonomi 

terhadap 

Return On 

Asset 

Perbankan 

Syariah 

(Studi Kasus 

Bank Mandiri 

Syariah) 

Perbedaan 

dari 

penelitian 

ini adalah 

pada objek 

penelitian 

yakni di 

bank 

Mandiri 

Syariah. 

Persamaanny

a adalah 

sama-sama 

menggunaka

n variabel 

makro 

ekonomi 

yakni suku 

bunga dan 

GDP. 

Inflasi 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

ROA,tidak 

sesuai dengan 

hipotesis.BI 

Rate memiliki 

hubungan 

negative 

terhadap ROA 

serta GDP 

memiliki 

hubungan 

negatif 

terhadap 

ROA. 

8. Ufiya 

Ajdar,2017 

Analisis 

pengaruh 

variabel 

makroekono

mi terhadap 

profitabilitas 

perbankan 

Syariah di 

Indonesia 

dengan inflasi 

sebagai 

variabel 

intervening 

periode 2013-

2015 

Perbedaanny

a dari 

penelitian 

ini yaitu 

hanya 

menggunaka

n  satu 

variabel  

makroekono

mi yaitu 

inflasi dan 

periode 

penelitian. 

Persamaanny

a sama-sama 

menggunaka

n variabel 

inflasi. 

Inflasi 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas. 
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No 
Nama 

peneliti 

Judul 

penelitian 
Perbedaan Persamaan 

Hasil 

penelitian 

9. Amir 

Hamzah,2018 

Pengaruh 

faktor 

makroekono

mi terhadap 

pembiayaan 

bermasalah 

pada bank 

umum 

Syariah di 

Indonesia 

tahun 2010-

2017 

Perbedaan 

dalam 

penelitian 

ini terletak 

pada 

variabel 

dependen 

dalam 

penelitia ini 

menggunaka

n NPF.dan 

periode 

peneltiannya 

yaitu tahun 

2010-2017. 

Persamaan 

nya sama-

sama 

menggunaka

n variabel 

independen 

inflasi,dan 

suku bunga 

BI rate,dalam 

objek 

penelitian 

yaitu di bank 

umum 

Syariah. 

Inflasi 

berpengaruh 

positif dan 

tidak 

signifikan 

terhadap 

pembiayaan 

bermasalah 

(NFP); BI 

Rate dan nilai 

tukar secara 

parsial 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap NPF. 

10. Puguh Roni 

Prastowo,Ro

ni 

Malavia,Budi 

Wahodo,201

8 

Analisis 

pengaruh 

inflasi,suku 

bunga,dan 

nilai tukar 

terhadap 

profitabilitas 

perbankan 

periode 2014-

2016 

Perbedaanny

a terdapat 

pada 

variabel 

independen 

yakni 

menggunaka

n nilai tukar 

dan periode 

penelitian. 

Persamaanny

a sama-sama 

menggunaka

n variabel 

dependen 

yaitu inflasi 

dan suku 

bunga. 

Tingkat inflasi 

dan nilai tukar 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas 

perbankan. 

 

Dari penelitian terdahulu yang telah dilakukan dari indikator yang ada 

dalam makroekonomi berbeda periode yang dilakukan hasilnya yang 

berpengaruh juga berbeda, maka dari hal itu peneliti akan mencoba menguji 

kembali indikator yang sama yaitu makroekonomi dengan indikator inflasi, 

tingkat suku bunga, dan produk domestik bruto yang diukur dengan tingkat 

profitabilitas dengan periode terdekat dengan judul Pengaruh Variabel 

Makroekonomi terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia 

Periode 2015-2019.  
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B. Kajian Teori 

1. Pengaruh Makro Ekonomi Terhadap Profitabilitas 

Dalam sistem keuangan konvensional tidak tercipta keterkaitan 

antara sektor moneter dan sektor riil. Moneterisasi seluruh asset dan 

aktivitas ekonomi yang dikendalikan oleh transaksi-transaksi yang didasari 

oleh suku bunga menjadi salah satu sebab orang meminta uang untuk 

motif spekulasi dan kecenderungan meninggalkan motif transaksi sudah 

menjadi fenomena yang mengglobal. Sehingga perkembangan sektor 

moneter jauh meninggalkan sektor riil. 

Dalam perbankan islam harus terjadi keterikatan dan keseimbangan 

antara sektor moneter dan sektor riil, pendapatan bank islam bukan bunga, 

oleh karna itu sistem ini secara langsung tidak akan berhadapan dengan 

negatif spread seperti bank-bank konvensional. Pendapatan utama dari 

bank islam islam terfokus pada seberapa besar bank dapat menghimpun 

keuntungan dari investasi pada sektor riil. 

Pernyataan tersebut sangat sesuai dengan konsep dasar ekonomi 

islam yang tidak menganggap uang sebagai komoditi dan tidak diakuinya 

time value of money. Namun begitu menjelaskan perkembangan ekonomi 

islam terutama mengenai inflasi. Meskipun secara teori inflasi tidak 

berpengaruh namun pada kenyataannya inflasi juga berdampak pada 

perbankan syariah. Menurut teorinya bahwa inflasi secara langsung 

memang tidak berpengaruh karna adanya konsep bunga dan time value of 

money , namun begitu secara tidak langsung tetap berpengaruh terhadap 
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profitabilitas. Hal ini terkai investasi bank pada sektor riil juga tidak lepas 

dari dampak inflasi. Dengan begitu inflasi tetap berpengaruh terhadap 

profitabilitas bank hanya saja kadar dan cara berpengaruhnya yang 

berbeda begitupula dengan GDP dan tingkat suku bunga. 

2. Makro Ekonomi 

Ekonomi makro merupakan cabang dari ekonomi yang 

mempelajari aspek-aspek ekonomi dalam lingkup agregat atau menyeluruh 

atau luas seperti pendapatan nasional, inflasi, pengangguran atau 

kesempatan kerja, kependudukan, neraca pembayaran internasional, 

investasi masyarakat, tingkat bunga, jumlah uang beredar, utang 

pemerintah, dan lain-lain. Pada dasarnya pemerintah melakukan kebijakan 

ekonomi makro adalah untuk mencapai:  

a. Peningkatan kapasitas produksi nasional yang tinggi (high capacity). 

b. Mencapai tingkat pendapatan nasional yang tinggi, economic growth 

atau pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi 

c. Stabilitas ekonomi (economic stability):inflasi terkendali, angka 

pengangguran rendah, atau membuka kesempatan kerja yang luas. 

d. Neraca pembayaran yang menguntungkan (favorable balance of 

payment). 

e. Distribusi pendapatan yang lebih merata dan adil (equalization).
30

 

Dalam tahun 1929-1932 terjadi kemunduran ekonomi diseluruh 

dunia, yang bermula dari kemerosatan ekonomi di Amerika Serikat. 

                                                           
30

 Muh Abdul Halim, Teori Ekonomi Makro, Jakarta : Mitra Wacana Media,Cet. Ke-3,2018, Hal. 

2. 
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Periode tersebut dinamakan the Great Depression. Pada puncak 

kemerosotan ekonomi itu, seperempat dari tenaga kerja di Amerika Serikat 

menganggur dan pendapatan nasionalnya mengalami kemerosotan yang 

sangat tajam. Kemunduran ekonomi yang serius itu meluas ke seluruh 

dunia. Hal tersebut mendorong seorang ahli ekonomi Inggris yang 

terkemuka pada masa tersebut, yaitu John Maynard Keynes 

mengemukakan pandangan tentang teori ekonomi makro yang ditulis 

dalam bukunya yang berjudul:”The General Theory of Employenment 

Interest and Money”.
31

Keynes menerangkan bahwa pemerintah harus 

melakukan campur tangan dalam mengendalikan perekonomian nasional 

dengan kebijakan-kebijakan secara aktif sehingga mempengaruhi gerak 

perekonomian.   

Pentingnya peran pemerintah dalam perekonomian sebenarnya 

telah diungkapkan oleh Ibnu Khaldun. Ibnu Khaldun menyatakan bahwa 

pemerintah adalah pasar terbesar dalam hal pendapatan dan 

penerimaan.
32

Analisa makro ekonomi merupakan analisis terhadap faktor-

faktor eksternal yang bersifat makro, yang berupa peristiwa-peristiwa yang 

terjadi diluar perusahaan, sehingga tidak dapat dikendalikan secara 

langsung oleh perusahaan. Lingkungan ekonomi makro akan 

mempengaruhi operasional perusahaan yang dalam hal ini keputusan 

pengambilan kebijakan yang berkaitan dengan kinerja keuangan 

                                                           
31

 Sadono Sukirno,Makro Ekonomi Teori Pengantar, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,Cet .Ke-

23,2015,hal 7. 
32

 Adiwarman Karim,Ekonomi Makro Islam,Jakarta:: PT Raja Grafindo Persada,Cet.Ke-

7,2014,Hal.24. 
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perbankan. Faktor-faktor yang mempengaruhi suatu keputusan manajemen 

perusahaan perbankan adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal dapat dikaitkan dengan pengambilan kebijakan dan strategi 

operasional bank. Sementara faktor eksternal (faktor yang berasal dari luar 

perusahaan), meliputi kebijakan moneter, fluktuasi nilai tukar, dan tingkat 

inflasi, volatilitas tingkat bunga, dan inovasi instrument keuangan. 

3. Inflasi 

Campbell R.Mc Conell dan Stainley L.Blue mengemukakan, inflasi 

adalah a rice in the general level of prices. Inflasi  (Inflation) adalah gejala 

yang menunjukan kenaikan tingkat harga umum yang berlangsung terus 

menerus.
33

 

Menurut Lerner, inflasi adalah keadaan dimana terjadi kelebihan 

permintaan (excess demand) terhadap barang dan jasa secara keseluruhan. 

Sedangkan menurut Sukirno (1998), inflasi merupakan suatu proses 

kenaikan harga-harga yang berlaku secara umum dalam suatu 

perekonomian. Sementara itu Mankiw menyatakan bahwa inflasi 

merupakan peningkatan dalam seluruh tingkat harga. Hampir semua 

negara, menjaga inflasi agar tetap rendah dan stabil adalah tugas bank 

sentral. Tingkat inflasi yang rendah dan stabil akan tercipta pertumbuhan 

ekonomi yang diharapkan, perluasan lapangan kerja, dan ketersediaan 

barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.
34

 

                                                           
33

 Rozalinda,Ekonomi islam teori dan Aplikasinya pada aktivitas Ekonomi,Cet.Ke-1,2014.Hal.298 
34

 Adrian sutawijaya,pengaruh faktor-faktor ekonomi terhadap inflasi di Indonesia,Jurnal 

Organisasi dan Managemen Volume 8 Nomor 2,2012,Hal 86. 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 

 

39 

Menurut teori Keynes, bahwa inflasi terjadi karena masyarakat 

ingin hidup diluar batas kemampuan ekonomisnya, sehingga menyebabkan 

permintaa efektif masyarakat terhadap barang-barang yang tersedia 

melebihi jumlah barang-barang yang tersedia akibatnya akan terjadi 

inflationary gap. Keterbatasan jumlah persediaan barang ini terjadi karena 

dalam jangka pendek kapasitas produksi tidak dapat dikembangkan untuk 

mengimbangi permintaan agrerat.
35

 

Secara umum (konvensional), Inflasi adalah kondisi perekonomian 

suatu negara Ketika harga-harga barang dipasaran mengalami kenaikan 

dalam jangka waktu yang dapat dikatakan cukup Panjang. Sementara itu, 

islam sendiri tidak mengenal inflasi. Hal tersebut dikarenakan mata uang 

yang digunakan dalam islam adalah dinar dan dirham. Inflasi menurut 

ekonomi islam terjadi Ketika nilai emas yang menopang nilai nominal 

dinar itu mengalami penurunan akibat ditemukannya emas dalam jumlah 

yang cukup besar dan dijadikan sebagai mata uang islam pada saat itu. 

Namun hal tersebut sangat kecil kemungkinannya.
36

 

Menurut Sukirno, berdasarkan sumber atau penyebab kenaikan 

harga-harga yang berlaku, inflasi dibedakan menjadi tiga bentuk: 

a. Inflasi tarikan permintaan 

Inflasi ini biasanya terjadi pada masa perekonomian tengah 

berkembang pesat. Kesempatan kerja yang tinggi menciptakan tingkat 

pendapatan yang tinggi, dan selanjutnya menimbulkan pengeluaran 
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 Adwin S Atmadja,Inflasi di Indonesia Sumber-sumber Penyebab dan Pengendaliannya,Jurnal 

Akuntansi dan Keuangan Vol.1,No.1,1999,Hal.56 
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 Amir Machmud,Ekonomi Islam:Untuk Dunia yang lebih baik,Jakarta:Salemba 4,2017,Hal.168. 
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yang melebihi kemampuan ekonomi mengeluarkan barang dan 

jasa.pengeluaran yang berlebihan inilah yang berpotensi menimbulkan 

inflasi. 

b. Inflasi desakan biaya 

Inflasi ini juga terjadi saat perekonomian tengah berkembang 

pesat Ketika tingkat pengangguran sangat rendah. 

c. Inflasi diimpor 

Inflasi ini terjadi apabila barang-barang impor yang mengalami 

kenaikan harga mempunyai peranan penting dalam kegiatan 

pengeluaran di perusahaan-perusahaan.
37

 

Ekonom islam Taiquddin Ahmad ibd al-Maqrizi (136M-

1441M), yang merupakan salah satu murid Ibnu Khaldun, 

menggolongkan inflasi dalam dua golongan, yaitu: 

1. Natural Inflation 

Inflasi jenis ini diakibatkan oleh sebab-sebab alamiah, dimana 

orang tidak mempunyai kendali atasnya (dalam hal mencegah). 

2. Human Error Inflation 

Inflasi ini disebabkan oleh kesalahan dari manusia itu sendiri 

(sesuai dengan QS. Ar-Rum 30:41). 
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Artinya: Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 

karena perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan 

kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, 

agar mereka kembali (ke jalan yang benar). (QS. Ar-Rum 

30:41) 

 

Inflasi merupakan variabel makro ekonomi yang dapat 

menguntungkan dan dapat pula merugikan masyarakat secara umum 

serta bank umum Syariah pada khusunya. Inflasi pada level tertentu 

dibutuhkan untuk merangsang pertumbuhan struktur keuangan bank 

dengan instrument kreditnya. Akan tetapi pada level yang lain, inflasi 

dapat mengakibatkan struktur keuangan di bank tidak sehat. Seperti 

krisis yang terjadi pada tahun 1998 terdapat banyak bank yang 

dilikuidasi oleh bank sentral karena kesulitan uang. 

4. Tingkat Suku Bunga 

Secara sederhana bunga dapat diartikan sebagai biaya modal (cost 

of capital). Teori bunga tidak terlepas dari prinsip time value of money. 

Menurut prinsip ini uang mempunyai nilai waktu atau dapat dikatakan 

uang dapat digunakan untuk konsumsi saat ini atau di masa yang akan 

datang (investasi). Secara umum, untuk memperoleh dana dari masyarakat 

luas bank dapat menggunakan tiga macam jenis simpanan yaitu : simpanan 

giro, simpanan tabungan, dan deposito. 

Menurut Nuryazini dalam Dwijayanti dan prima BI rate merupakan 

tingkat suku bunga dengan tenor satu bulan yang diumumkan oleh bank 

Indonesia secara periodik yang berfungsi sebagai sinyal (stance) kebijakan 
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moneter. Secara singkat BI rate merupakan indikasi tingkat bunga jangka 

pendek yang diinginkan Bank Indonesia dalam mencapai target inflasi. 

Teori neoklasik berpandangan investasi merupakan fungsi dari 

bunga. Semakin tinggi tingkat bunga dan daya tawar bagi hasil di bank 

Syariah kecil. Dengan demikian bunga merupakan harga keseimbangan 

antara tabungan di bank konvensional dan simpanan di bank Syariah. 

Tingkat bagi hasil pada bank Syariah selama ini masih mengacu pada 

tingkat bunga yang diberikan bank konvensional, jika tingkat bunga yang 

diberikan bank konvensional naik maka tingkat bagi hasil bank Syariah 

pun akan naik. 

Motif nasabah menginvestasikan dananya di bank Syariah tidak 

hanya dipengaruhi oleh faktor agama saja namun ada pula nasabah yang 

menginvestasikan dananya dengan mempertimbangkan faktor return bagi 

hasil. Sehingga meski presentase bagi hasil tidak ditentukan diawal namun 

suku bunga acuan BI harus tetap diperhitungkan, karena nasabah yang 

menginvestasikan dana di bank Syariah dengan motif untuk memperoleh 

faktor bagi hasil akan selalu mempertimbangkan tingkat imbalan yang 

diperoleh dalam investasi, jika tingkat bagi hasil yang diberikan bank 

Syariah terlalu rendah maka tingkat kepuasan nasabah akan menurun dan 

muncul kemungkinan nasabah akan memindahkan dananya pada bank 

lain. 

  



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 

 

43 

5. Produk Domestik Bruto 

a. Pengertian produk domestik bruto 

Produk domestik bruto (PDB) dalam Bahasa inggrisnya gross 

domestic product (GDP) diartikan sebagai nilai barang-barang dan 

jasa-jasa yang diproduksikan didalam negara tersebut dalam satu tahun 

tertentu.
38

PDB mengukur nilai barang dan jasa yang diproduksi di 

suatu wilayah negara (domestik) tanpa membedakan kepemilikan/ 

kewarganegaraan pada suatu periode tertentu.
39

Pendekatan nasional 

naik maka diasumsikan bahwa rakyat secara materi bertambah baik 

posisinya atau sebaliknya, tentunya setelah dibagi dengan jumlah 

penduduk.  

b. Metode Perhitungan Produk Domestik Bruto 

Perhitungan produk domestik bruto secara konseptual 

menggunakan tiga macam pendekatan, yaitu pendekatan produksi, 

pendekatan pengeluaran, dan pendekatan pendapatan. 

1) Pendekatan Produksi 

Produk domestik bruto adalah jumlah nilai tambah atas 

barang dan jasa yang dihasilkan oleh berbagai unit produksi di 

wilayah suatu negara dalam jangka waktu tertentu (umumnya 

triwulan dan tahun). 
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 Sadono Sukirno,Makroekonomi Teori.Hal.34. 
39

 Tedy Herlambang,et.Al,Ekonomi Makro Teori,Analisis dan Kebijakan,Jakarta:PT.Gramedia 

Pustaka Utama,2001,Hal.22. 
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2) Pendekatan Pengeluaran 

a) Pengeluaran konsumsi rumah tangga 

b) Pengeluaran konsumsi LNPRT  

c) Pengeluaran konsumsi pemerintah 

d) Pembentukan modal tetap domestic bruto 

e) Perubahan inventori 

f) Ekspor barang dan jasa 

g) Impor barang dan jasa. 

3) Pendekatan Pendapatan 

Produk domestik bruto merupakan jumlah balas jasa yang 

diterima oleh faktor-faktor produksi disuatu negara dalam jangka 

waktu tertentu (biasanya satu tahun). Balas jasa yang dimaksud 

adalah upah dan gaji, sewa tanah, bunga modal,dan keuntungan; 

semuanya sebelum dipotong pajak penghasilan dan pajak langsung 

lainnya. Dalam definisi ini, PDB mencakup juga penyusutan dan 

pajak tidak langsung neto (pajak tak langsung dikurangi subsidi). 

Dari ketiga metode tersebut yang sering digunakan adalah 

metode pengeluaran/penggunaan, dalam metode ini produk 

domestik bruto dibedakan menjadi empat komponen yaitu, 

konsumsi (C), investasi (I), belanja pemerintah (G), dan ekspor 

neto (NX). Produk domestik bruto dapat dirumuskan menjadi 

(PDB) maka dirumuskan menjadi :
40
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GDP= C + I + G (X-M) 

Keterangan:  

C : Pengeluaran konsumsi barang dan jasa pribadi 

I : Investasi 

G : Pengeluran untuk belanja pemerintah baik dari konsumsi 

dan investasi 

X : Mewakili Ekspor 

M : Mewakili Impor 

6. Profitabilitas 

Manajemen adalah faktor utama ynag mempengaruhi profitabilitas 

bank, seluruh manajemen bank baik yang mencakup manajemen 

permodalan, manajemen kualitas aktiva, manajemen umum, manajemen 

rentabilitas dan manajemen likuiditas pada akhirnya akan mempengaruhi 

dan bermuara pada perolehan laba (profitabilitas) pada perusahaan 

perbankan. 

Rasio profitabilitas (profitability ratio) adalah rasio atau 

perbandingan untuk mengetahui kemampuan persusahaan untuk 

mendapatkan laba (profit) dari pendapatan (earning) terkait penjualan, 

asset, dan ekuitas berdasarkan dasar pengukuran tertentu. Jenis-jenis rasio 

profitabilitas dipakai untuk memperlihatkan seberapa besar laba atau 

keuntungan yang diperoleh dari kinerja suatu perusahaan yang 

memengaruhi catatan atas laporan keuangan yang harus sesuai dengan 

standar akuntansi keuangan. 
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a. Return On Asset (ROA) 

Return on asset (ROA)  merupakan salah satu rasio profitabilitas 

yang dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

dari aktiva yang digunakan. ROA mampu mengukur kemampuan 

perusahaan menghasilkan keuntungan pada masa lampau untuk 

kemudian diproyeksikan di masa yang akan datang. 

Asset atau aktiva yang dimaksud adalah keseluruhan harta 

perusahan, yang diperoleh dari modal sendiri maupun dari modal asing 

yang telah diubah perusahaan menjadi aktiva-aktiva perusahaan yang 

digunakan untuk kelangsungan hidup perusahaan.
41

 

Return on assets dipakai dipakai untuk mengevaluasi apakah 

manajemen telah mendapat imbalan yang memadai  (reasobable return) 

dari aset yang dikuasainya. Rasio ini merupakan ukuran yang berfaedah 

jika seseorang ingin mengevaluasi seberapa baik perusahaan telah 

memakai dananya. Oleh karena itu, Return On Assets kerap kali dipakai 

oleh manajemen puncak untuk mengevaluasi unit-unit bisnis didalam 

suatu perusahaan multinasional. 

Tingkat pengembalian aset merupakan rasio profitabilitas untuk 

menilai persentase keuntungan (laba) yang diperoleh perusahaan terkait 

sumber daya atau total aset sehingga efisiensi suatu perusahaan dalam 

mengelola asetnya bisa terlihat dari persentase rasio ini. Rumus rasio 

pengembalian aset sebagai berikut. 
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 Kajian Pustaka.https://www.kajianpustaka.com/2017/08/Return-On-Assets-roa.html(29 juli 
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ROA = 
                  

           
 

ROA = 
                         

            
 × 100% 

Semakin besar nilai ROA, menunjukkan kinerja perusahaan yang 

semakin baik pula, karena tingkat pengembalian investasi semakin 

besar.Nilai ini mencerminkan pengembalian perusahaan dari seluruh 

aktiva (atau pendanaan) yang diberikan pada perusahaan  
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BAB III 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Objek Penelitian 

Penelitian ini menentukan objek penelitian pada Bank Umum Syariah 

di Indonesia. Bank umum syariah adalah bank yang melaksanakan kegiatan 

usahanya berdasarkan prinsip syariah yang didalam kegiatan usahanya 

berdasarkan prinsip-prinsip syariah yang didalam kegiatannya memberikan 

jasa dalam pembayaran. Sifat jasa yang diberikan bersifat umum dalam artian 

memberikan seluruh jasa perbankan yang sesuai dengan prinsip 

syariah.
42

Bank umum Syariah yang digunakan pada penelitian ini yaitu: Bank 

Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, Bank Mega Syariah, BRI 

Syariah, BNI Syariah, BCA Syariah. Berikut ini gambaran umum dari objek 

penelitian: 

1. Bank Muamalat Indonesia 

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk (Bank Muamalat Indonesia) 

memulai perjalanan bisnisnya sebagai Bank Syariah pertama di Indonesia 

pada 1 November 1991 atau 24 Rabi’us Tsani 1412 H. Pendirian Bank 

Muamalat Indonesia digagas oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI), Ikatan 

Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan pengusaha muslim yang 

kemudian mendapat dukungan dari Pemerintah Republik Indonesia. Sejak 

resmi beroperasi pada 1 Mei 1992 atau 27 Syawal 1412 H, Bank 

Muamalat Indonesia terus berinovasi dan mengeluarkan produk-produk 
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keuangan syariah seperti Asuransi Syariah (Asuransi Takaful), Dana 

Pensiun Lembaga Keuangan Muamalat (DPLK Muamalat) dan 

multifinance syariah (Al-Ijarah Indonesia Finance) yang seluruhnya 

menjadi terobosan di Indonesia. Selain itu produk bank yaitu Syar-e yang 

diluncurkan pada tahun 2011 tersebut mendapatkan penghargaan dari 

museum Rekor Indonesia (MURI) sebagai kartu Debit Syariah dengan 

Teknologi chip Pertama di Indonesia serta layanan e-channel seperti 

internet banking, mobile banking, ATM, dan cash management. Seluruh 

produk-produk tersebut menjadi pionir produk syariah di Indonesia dan 

menjadi tonggak sejarah penting di industri perbankan syariah. 

Sejak tahun 2015, bank Muamalat Indonesia bermetamorfosa 

untuk menjadi entitas yang semakin baik dan meraih pertumbuhan jangka 

panjang. Dengan strategi bisnis yang terarah bank Muamalat Indonesia 

akan terus melaju mewujudkan visi menjadi “ The Best Islamic Bank and 

Top 10 Bank in Indonesia with Strong Regional Presence”.
43

 

2. Bank Syariah Mandiri 

Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan 

(merger) empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank 

Exim, dan Bapindo) menjadi 1 bank baru bernama PT Bank Mandiri 

(Persero) pada tanggal 31 Juli 1999 kebijakan penggabungan tersebut juga 

menempatkan dan menetapkan PT Bank mandiri (Persero) Tbk. sebagai 

pemilik mayoritas baru BSB. 
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Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank mandiri 

melakukan konsolidasi serta membentuk tim pengembangan perbankan 

Syariah. Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan 

perbankan syariah di kelompok perusahaan Bank mandiri sebagai respon 

atas diberlakukannya UU No.10 tahun 1998, yang memberi peluang bank 

umum untuk melayani transaksi Syariah (dual banking system). 

Tim pengembangan perbankan Syariah memandang bahwa 

pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk 

melakukan konversi PT Bank Susila Bakti dari bank konvensional 

menjadi Bank Syariah. Oleh karenanya, tim pengembangan perbankan 

Syariah segera mempersiapkan sistem dan infrastrukturnya, sehingga 

kegiatan usaha BSB berubah dari bank konvensional menjadi bank yang 

beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT Bank Syariah 

Mandiri sebagaimana tercantum dalam akta notaris: Sutjipto, SH, No. 23 

tanggal 8 september 1999. Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi Bank 

umum Syariah dikukuhkan oleh gubernur Bank Indonesia melalui SK 

gubernur BI No. 1/24/KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya 

melalui surat keputusan Deputi Gubernur senior Bank Indonesia nomor. 

1/1/KEP.DGS/1999, BI menyetujui perubahan nama menjadi PT Bank 

Syariah Mandiri. Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT 

Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal 

25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999. 
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Saat ini Mandiri Syariah memiliki 1 kantor pusat dan 1.736 

jaringan kantor yang terdiri dari 129 kantor cabang, 398 kantor cabang 

pembantu, 50 kantor kas, 1000 layanan Syariah bank di Bank Mandiri dan 

jaringan kantor lainnya, 114 payment point, 36 kantor layanan gadai, 6 

kantor mikro dan 3 kantor non operasional di seluruh provinsi di 

Indonesia lebih dari 200.000 jaringan ATM.
44

 

3. Bank Mega Syariah 

Pada awalnya dikenal sebagai PT Bank umum Tugu (Bank Tugu), 

yaitu bank umum yang didirikan pada 14 Juli 1990 kemudian diakuisisi 

oleh PT Mega Corpora (d/h para Group) melalui PT Mega Corpora(d/h 

PT para Global Investindo) dan PT para Rekan Investama pada 2001. 

Akuisisi ini diikuti dengan perubahan kegiatan usaha pada tanggal 27 juli 

2004 yang semula bank umum konvensional menjadi Bank umum Syariah 

dengan nama PT Bank Syariah Mega Indonesia (BSMI) serta dilakukan 

perubahan logo untuk meningkatkan citranya di masyarakat sebagai 

lembaga keuangan syariah yang terpercaya. 

Pada tanggal 25 Agustus 2004, BSMI resmi beroperasi. Hampir 3 

tahun kemudian, pada 7 November 2007, pemegang saham memutuskan 

untuk melakukan perubahan logo BSMI sehingga lebih menunjukkan 

identitas sebagai bagian dari group Mega Corpora sejak 2 November 2010 

hingga saat ini, bank dikenal sebagai PT Bank Mega Syariah. 
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 Sejak 16 Oktober 2008, Bank Mega Syariah telah memperoleh 

izin untuk beroperasi sebagai Bank devisa. Dengan status tersebut bank 

dapat melakukan transaksi devisa dan terlihat dalam perdagangan 

internasional. Artinya status itu juga telah memperluas jangkauan bisnis 

bank sehingga tidak hanya menjangkau ranah domestik, tetapi juga ranah 

internasional. Strategi perluasan pasar dan status Bank devisa ini akhirnya 

semakin memantapkan posisi Bank Mega Syariah sebagai salah satu Bank 

umum Syariah terdepan di Indonesia. 

 Pada tanggal 8 April 2009, Bank Mega Syariah izin dari 

kementerian agama RI sebagai bank penerima setoran biaya 

penyelenggaraan ibadah haji (BPS BPIH). Dengan demikian, bangk ini 

merupakan bank umum kedelapan yang tercatat sebagai BPS BPIH yang 

tersambung secara online dengan sistem komputerisasi haji terpadu 

(Siskohat) kementerian agama RI. Izin itu menjadi landasan baru bagi 

Bank Mega Syariah untuk semakin melengkapi kebutuhan perbankan 

syariah bagi umat di Indonesia. 

 Selain itu sejak tahun 2018 Bank Mega Syariah telah ditunjuk 

sebagai bank penerimaan, bank penempatan dan Bank mitra investasi oleh 

badan pengelolaan Keuangan Haji (BPKH). Dan selanjutnya di tahun 

2019, BPKH mempercayakan Bank Mega Syariah untuk menjadi salah 

satu bank Likuiditas yang menjadi partner BPKH selaku penanggung 

jawab pengelolaan dana haji di Indonesia. 
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 Pada tahun 2013, untuk semakin memperkokoh posisi Bank Mega 

Syariah sebagai salah satu bank syariah terdepan di Indonesia maka bank 

melakukan lokasi kantor pusat dari menara Bank Mega ke menara Mega 

Syariah.
45

 

4. Bank BRI Syariah 

Sejarah pendirian PT Bank BRI syariah Tbk tidak lepas dari 

akuisisi yang dilakukan PT Bank rakyat Indonesia (Persero) Tbk terhadap 

bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007. Setelah mendapatkan izin usaha 

dari bank Indonesia melalui surat No. 10/67/Kep.GBI/DPG/2008 pada 16 

Oktober 2008. BRI Syariah resmi beroperasi pada 17 November 2008 

dengan nama PT Bank BRI Syariah dan seluruh kegiatan usahanya 

berdasarkan prinsip syariah Islam. 

 Pada 19 Desember 2008, Unit usaha Syariah PT Bank rakyat 

Indonesia (Persero), Tbk melebur ke dalam PT Bank BRI Syariah. Proses 

Spin off tersebut berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009 Dengan 

penandatanganan yang dilakukan oleh Sofyan Basir selaku direktur utama 

PT Bank rakyat Indonesia Persero tbk dan Ventje Rahardjo selaku 

direktur utama PT Bank BRI Syariah. 

 Pada tahun 2018 BRI Syariah mengambil langkah lebih pasti lagi 

dengan melaksanakan Initial Public Offering pada tanggal 9 Mei 2018 di 

Bursa Efek Indonesia. IPO ini menjadikan BRI Syariah sebagai anak 
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usaha BUMN di bidang syariah yang pertama melaksanakan penawaran 

umum saham perdana.
46

 

5. Bank BNI Syariah 

Pada tanggal 29 April 2000 di dirikan Unit Usaha Syariah (UUS) 

BNI dengan 5 kantor cabang di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara, 

dan Banjarmasin. Selanjutnya UUS BNI ini terus berkembang menjadi 28 

kantor cabang dan 31 kantor cabang pembantu. 

Berdasarkan keputusan gubernur Bank Indonesia nomor 

12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 mei 2010 mengenai pemberian izin 

usaha kepada PT Bank BNI Syariah. Dan di dalam corporate Plan UUS 

BNI tahun 2003 ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer dan akan 

dilakukan spin off tahun 2009. Rencana tersebut terlaksana pada tanggal 

19 Juni 2010 dengan beroperasinya bank BNI Syariah sebagai Bank 

umum Syariah (BUS). Realisasi waktu spin off bulan Juni 2010 tidak 

terlepas dari faktor eksternal berupa aspek regulasi yang kondusif yaitu 

dengan diterbitkannya UU No.19 tahun 2008 tentang surat berharga 

Syariah negara SBSN dan UU nomor 21 tahun 2008 tentang perbankan 

Syariah. Disamping itu, komitmen pemerintah terhadap pengembangan 

perbankan syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap keunggulan 

produk perbankan syariah juga semakin meningkat. 

 Pada bulan Desember tahun 2019, BNI Syariah memiliki 3 kantor 

wilayah dengan cabang BNI Syariah mencapai 68 kantor cabang, 218 
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kantor cabang pembantu, 13 kantor kas, 23 mobil layanan gerak, dan 50 

payment point.
47

 

6. Bank BCA Syariah 

Perkembangan perbankan syariah yang tumbuh cukup pesat dalam 

beberapa tahun terakhir menunjukkan minat masyarakat mengenai 

ekonomi syariah semakin bertambah. Untuk memenuhi kebutuhan 

nasabah akan layanan Syariah, maka berdasarkan akta akuisisi No.72 

tanggal 12 Juni  2009 yang dibuat dihadapan notaris Dr. Irawan soerodjo, 

S.H., Msi,. PT Bank Central Asia, Tbk (BCA) mengakuisisi PT Bank 

utama internasional bank (Bank UIB) yang nantinya menjadi PT Bank 

BCA Syariah. 

 Selanjutnya berdasarkan akta pernyataan keputusan diluar rapat 

perseroan terbatas PT Bank UIB No. 49 yang dibuat dihadapan notaris 

Pudji Rezeki Irawati, S.H., tanggal 16 desember 2009, tentang perubahan 

kegiatan usaha dan perubahan nama dari PT Bank UIB menjadi PT Bank 

BCA Syariah. Akta perubahan tersebut telah disahkan oleh menteri 

kehakiman republik Indonesia dalam surat keputusannya No. AHU-

01929. AH.01.02 tanggal 14 Januari 2010. Pada tanggal yang sama telah 

dilakukan penjualan 1 lembar saham ke BCA finance, sehingga 

kepemilikan saham terbesar 99,9997% dimiliki oleh PT Bank central Asia 

Tbk dan 0,0003% dimiliki oleh PT BCA finance. 

                                                           
47

 www.bnisyariah.co.id,  

http://www.bnisyariah.co.id/


digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 

 

56 

 Perubahan kegiatan usaha Bank dari bank konvensional menjadi 

Bank umum Syariah dikukuhkan oleh gubernur Bank Indonesia melalui 

keputusan gubernur BI No. 12/13//KEP.GBI/DPG/2010 tanggal 2 Maret 

2010. Dengan memperoleh izin tersebut pada tanggal 5 April 2010, BCA 

Syariah resmi beroperasi sebagai Bank umum Syariah.
48

 

B. Penyajian Data 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Variabel 

Makroekonomi Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia 

Periode 2015-2019. Penelitian menggunakan data sekunder, yaitu 

menggunakan data laporan keuangan tahunan annual report yang 

dipublikasikan dimasing-masing web resmi bank umum syariah. Populasi 

dalam penelitian ini yaitu bank umum syariah indonesia dimana terdapat 14 

bank umum syariah Indonesia pada akhir desember 2019. Sampel pada 

penelitian ini diambil menggunakan metode purposive sampling dengan 

kriteria yang ditentukan oleh peneliti yaitu sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

Kriteria pengambilan sampel 

No Keterangan Jumlah 

1. BUS yang terdaftar di OJK periode 2015-

2019 

14 

2. BUS yang tidak memenuhi kriteria 8 

3. BUS yang memenuhi kriteria 6 

4. Tahun Pengamatan 5 

 Total Sampel (N) 30 

  

Dari kriteria pengambilan sampel diatas maka terdapat 6 bank umum 

syariah di Indonesia yang masuk pada kriteria sampel yaitu: 
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Tabel 3.2 

Daftar Sampel Bank Umum Syariah 

No Nama Bank 

1. Bank Muamalat Indonesia 

2. Bank Syariah Mandiri 

3. Bank Mega Syariah 

4. BRI Syariah 

5. BNI Syariah 

6. BCA Syariah 

 

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis 

1. Statistik Deskriptif 

Analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan variabel-variabel 

dalam penelitian. Variabel independen pada penelitian ini yaitu 

inflasi,suku bunga, dan PDB. Variabel dependen pada penelitian ini yaitu 

return on asset. Statistik deskriptif dalam penelitian ini menampilkan nilai 

minimum, maksimum, mean dan standar deviasi pada masing-masing 

variabel. Analisis statistik pada penelitian ini menggunakan SPSS Statistic 

20. Hasil data statistik deskriptif sebagai berikut : 

Tabel 3.3 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Inflasi 30 2,13 6,65 3,8507 1,07495 
Suku Bunga 30 4,25 7,75 5,7550 1,27351 
PDB 30 11526333 15998766 13330853,06 1516585,078 
ROA 30 1,38 5,61 3,1567 1,04992 

Valid N (listwise) 30     

Sumber : Output SPSS 20 

Hasil analisis dari statistik deskriptif diatas dapat diketahui jumlah 

data atau n yaitu 30 data yang berasal dari enam bank umum syariah dari 

tahun 2015-2019. Masing-masing variabel akan dijabarkan sesuai data 

diatas sebagai berikut: 
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a. Inflasi 

Pada hasil uji statistik deskriptif tabel diatas dapat diketahui 

pada variabel inflasi memiliki nilai minimum 2,13 dan nilai maximum 

yaitu 6,65, hal ini menunjukkan bahwa sempel dari inflasi berkisar 

antara nilai minimum dan maximum, dimana mendapatkan nilai rata-

rata yaitu 3,8507. Standart deviasi dari inflasi yaitu 1,07495. 

b. Suku Bunga 

Pada data hasil uji staatistik deskriptif dapat diketahui nilai 

minimum dari suku bunga yaitu 4,25, sedangkan data maximum yaitu 

7,75 dengan nilai rata-rata menghasilkan 5,7550. Standar deviasi 

menghasilkan 1,27351 

c. PDB 

Hasil analisis dengan menggunakan uji statistik deskriptif dapat 

diketahui PDB menunjukkan nilai minimum sebesar 11526333, nilai 

maximum sebesar 15998766 dengan rata-rata 13330853,06 dan standar 

deviasi sebesar 1516585,078. 

d. Return On Asset 

Analisis statistik deskriptif variabel return on asset memiliki 

nilai minimum 1,38 dan nilai maximum 5,61. Rata-rata dari data yang 

diambil pada sampel penelitian menghasilkan nilai 3,1567 dengan 

standar deviasi sebesar 1,04992. 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui distribusi data 

yang digunakan dalam variabel, dimana data yang baik memiliki 

distribusi normal.
49

Berikut ini adalah hasil uji normalitas dengan 

SPSS Statistik 20: 

Gambar 3.1 

Hasil Uji Normalitas dengan Histogram

 
Sumber : Output SPSS 20 

 Jika dilihat dari grafik histogram diatas data pada penelitian 

ini berdistribusi normal dengan melihat garis grafik mengikuti 

dengan garis distribusi normal. Selain itu uji normalitas data dapat 

dilihat dari grafik Normal Protability Plot dibawah ini. 

  

                                                           
49

 Wiratna Sujarweni, SPSS untuk Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press,2015), 52. 
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Gambar 3.2 

Hasil Uji Normalitas Data 

Grafik Normal Protability Plot 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Sekunder diolah SPSS 20 

Hasil uji normalitas dengan Normal Protability Plot 

menunjukkan hasil data dalam penelitian ini yang berdistribusi 

normal. Hal ini dilihat dari plotting garis yang menggambarkan data 

mengikuti garis diagonal dan juga mendekati garis diagonalnya yang 

berarti nilai residual berdistribusi normal. Selain itu untuk lebih 

meyakinkan data berdistribusi normal, dalam penelitian 

menggunakan uji Kolmogrof Smirnov sebagai berikut : 

Tabel 3.4 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 30 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 0E-7 
Std. Deviation ,99551567 

Most Extreme Differences 
Absolute ,129 
Positive ,129 
Negative -,101 

Kolmogorov-Smirnov Z ,709 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,697 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

Sumber : Output SPSS 20 
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Hasil uji normalitas dengan menggunakan uji kolmogrof 

smirnov test mendapatkan hasil dengan persamaan jika nilai K-S < 

0,05 maka datanya normal, jika K-S>0,05 maka datanya 

berdistrisbusi tidak normal. Dilihat dari tabel diatas diketahu K-S 

yaitu 0,697 dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai signifikansi 

0,05, maka dapat dikatakan data tersebut berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolienieritas 

Uji multikolienieritas ini bertujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya variabel independen yang memiliki kemiripan antar 

variabel independen dalam satu model.
50

Menguji terjadi kolerasi 

atau tidak pada data tersebut dalam regresi. Uji multikolienieritas ini 

hanya bisa dilakukan apabila variabel X atau independennya lebih 

dari satu. Uji multikolienieritas dideteksi dengan menggunakan nilai 

tolerance dan variance inflasion factor (VIP). Data dikatakan terjadi 

multikolienieritas apabila nilai yang dihasilkan diantara 1-10 maka 

tidak terjadi multikolienieritas. Berikut ini adalah hasil uji 

multikolinieritas: 

Tabel 3.5 

Uji Multikolenieritas 
Coefficients

a
 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

Inflasi ,730 1,369 

Suku Bunga ,740 1,350 

PDB ,950 1,053 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber : Output SPSS 20 
 

TTUGFTFT 
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 Sujarweni, SPSS Untuk Penelitian, 185. 
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Dari hasil uji multikolienitas pada tabel diatas dapat diketahui 

bahwa nilai tolerance dari variabel lebih dari 0,1 dan nilai VIF 

kurang dari 10 yang menunjukkan tidak adanya korelasi antar 

variabel. 

c. Uji Heteroskidas 

 Uji heteroskidas ini bertujuan untuk menguji ketidaksamaan 

varian antara residual yang satu dengan yang lain. Salah satu cara 

melihat ketidaksamaan antara residual adalah dari hasil uji glejser 

dimana uji ini mentranformasi residual menjadi absolut residual 

kemudian meregresinya dalam variabel independen. Ada tidaknya 

kesamaan varian dilihat dari nilai signifikansinya, jika hasil 

signifikannya>0,05 maka bisa disimpulkan tidak terjadi 

heteroskidasdisitas.
51

Hasil dari uji glejser pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3.6 

Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1,910 1,005  1,900 ,069 

Inflasi -,067 ,107 -,119 -,623 ,539 

Suku Bunga ,226 ,090 ,478 2,522 ,018 

PDB -1,633007 ,000 -,410 -2,455 ,021 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

Sumber : Output SPSS 20 

Dari hasil pengujian diatas dapat diketahui nilai Sig dari 

variabel X1 (Inflasi), X2 (Suku Bunga), X3 (PDB) memiliki nilai 
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 Duwi Priyatno, Analisis Kolerasi,Regresi,dan Multivariate dengan SPSS, 60. 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 

 

63 

lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian ini 

terbebas dari heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

korelasi residual pada periode t dengan residual pada periode 

sebelumya (t-1) dalam model regresi. Masalah autokolerasi dapat di 

deteksi dengan uji Durbin Watson dengan dasar keputusan dilihat 

dari nilai dW, Du(Durbin uper) dan dL(durbin lower)
52

 : 

1) dW < dL, berarti ada autokorelasi positif (+) 

2) dL < dW < dU, tidak dapat disimpulkan 

3) dU < dW < 4-dU, berarti tidak terjadi autokorelasi. 

4) 4-dU < dwW< 4-dL, tidak dapat disimpulkan 

5) dW > 4-dL, berarti ada autokorelasi negatif (-) 

berikut hasil dari uji autokorelasi dengan uji statistik Durbin 

Watson: 

Tabel 3.7 

Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 ,318a ,101 -,003 1,05138 2,020 

a. Predictors: (Constant), PDB, Suku Bunga, Inflasi 

b. Dependent Variable: ROA 

Sumber : Output SPSS 20 

Pada tabel diatas menunjukkan nilai Durbin Watson (DW) 

sebesar 2,020. Nilai tersebut dibandingkan dengan nilai pada tabel 

Durbin Watson dengan menggunakan signifikansi 0,05. Dengan 
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 Priyatno, Analisis Kolerasi, 60. 
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jumlah sampel (n)= 30 dan jumlah variabel independen (k)= 3 

diperoleh nilai tabel Durbin Watson 1,650. Jadi nilai Durbin Watson 

2,020 lebih besar dari nilai du 1,650. Nilai Durbin Watson lebih 

kecil dari 4-du= 2.350. Dari persamaan tersebut dapat disimpulkan 

model regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak terjadi 

autokorelasi antar variabel independennya. 

3. Analisis Linier berganda 

Analisis ini dilakukan apabila jumlah variabel X atau variabel 

independennya lebih dari satu. Analisis regresi linier berganda adalah 

suatu alat analisis peramalan nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih 

terhadap variabel terikat untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan 

fungsi atau hubungan kausal antara dua variabel bebas atau lebih dengan 

satu variabel berikut. 

Berikut ini adalah hasil dari pengujian regresi linier berganda: 

Tabel 3.8 

Analisis Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -,017 1,996  -,008 ,993 

Inflasi ,147 ,213 ,350 -3,690 ,006 

Suku Bunga ,109 ,178 ,133 2,614 ,544 

PDB 1,484007 ,000 ,214 1,124 ,271 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber : Output SPSS 20 

Dari hasil pengujian diatas didapatkan model persamaan regeresi 

linier berganda untuk variabel Inflasi (X1), Suku Bunga (X2), PDB (X3) 
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terhadap profitabilitas  bank umum syariah di Indonesia yang di 

proyeksikan dengan return on asset (Y) sebagai berikut : 

Y= a + b1X1+ b2X2+ b3X3 +e 

Y= -017 +(0,147X1) + 0,109X2 + 1,484007X3 + e 

Ket :  

Y = Return On Asset 

A = Konstanta 

b1 = Koefisien Inflasi 

b2 = Koefisien Suku Bunga 

b3 =  Koefisien PDB 

X1 = Inflasi 

X2 = Suku Bunga 

X3 = PDB 

e = Error 

Adapun maksud dari persamaan diatas adalah sebagai berikut : 

a. Konstanta sebesar -017 artinya jika Inflasi, Suku Bunga, dan PDB 

konstan (tetap) atau sama dengan nol (0), maka nilai profitabilitas 

bank umum syariah di Indonesia menurun sebesar -017. Bisa diartikan 

juga jika Inflasi, Suku Bunga, dan PDB tidak menurun ataupun 

meningkat maka nilai profitabilitas didalam bank umum syariah di 

Indonesia sebesar -017. 

b. Koefisiensi regeresi Inflasi (X1) sebesar 0,147 artinya jika Inflasi 

mengalami kenaikan satu satuan, maka profitabilitas akan menurun 
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sebesar 0,147 dan sebaliknya jika Inflasi mengalami penurunan satu 

satuan maka akan meningkat profitabilitas 0,147 dengan asumsi nilai 

variabel lainnya berjumlah 0. Tanda (+) menunjukkan arah hubungan 

yang searah dengan, sedangkan tanda (-) menunjukkan arah yang 

berbanding terbalik antar variabel independen (X) dengan variabel 

dependen (Y). 

c. Koefisien regresi Suku Bunga (X2) sebesar 0,109 artinya jika Suku 

Bunga mengalami kenaikan  satu satuan, maka profitabilitas akan 

meningkat sebesar 0,109 dan sebaliknya jika Suku Bunga mengalami 

penurunan satu satuan maka akan menurunkan profitabilitas 0,109 

dengan asumsi nilai variabel lainnya berjumlah tetap atau 0. 

d. Koefisien regresi PDB (X3) sebesar 1,484007 artinya jika PDB 

mengalami kenaikan  satu satuan, maka profitabilitas akan meningkat 

sebesar 1,484007 dan sebaliknya jika PDB mengalami penurunan satu 

satuan maka akan menurunkan profitabilitas 1,484007 dengan asumsi 

nilai variabel lainnya berjumlah tetap atau 0. 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji T 

Uji t bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara parsial 

antara variabel independen (X) terhadap variavel dependen (Y) untuk 

menentukan t tabel maka menggunakan rumus df= n-1;n satu 

sisi/0,05. Dari rumus tersebut dapat diketahui df= 30-1= 29 dengan 
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melihat tabel satu sisi hasil t tabelnya 1.699. Adapun kriteria 

keputusannya adalah sebagai berikut: 

Sig < 0,05 = berpengaruh secara parsial 

Sig > 0,05 = tidak berpengaruh secara parsial  

t hitung > t tabel = berpengaruh secara parsial  

Ot hitung < t tabel = tidak berpengaruh secara parsial  

Berikut ini adalah hasil penguji dari t tabel: 

Tabel 3.9 

Uji T (Parsial) 
Coefficients

a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -,017 1,996  -,008 ,993 

Inflasi ,147 ,213 ,350 -3,690 ,006 

Suku Bunga ,109 ,178 ,133 2,614 ,544 

PDB 1,484007 ,000 ,214 1,124 ,271 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber : Output SPSS 20 

1) Dari hasil uji t (parsial) diatas dapat diketahui pada variabel 

Inflasi (X1) bahwa sig 0,006 < 0,05 dan t hitung 3,690 > 1,699 

yang artinya Inflasi secara parsial  berpengaruh terhadap 

profitabilitas bank umum syariah di Indonesia, dari hasil tersebut 

maka H1 diterima. 

2) Dari variabel Suku Bunga memiliki nilai sig 0,544 < 0,05 dan t 

hitung 2,614 > 1,699 yang artinya Suku Bunga secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank umum syariah 

di Indonesia,dari hasil tersebut maka H2 diterima. 
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3) Pada variabel PDB memiliki nilai sig 0,271 > 0,05 dan t hitung 

1,124 < 1,699 yang artinya PDB secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap profitabillitas bank umum syariah di Indonesia,dari hasil 

tersebut maka H3 diterima. 

b. Uji F 

Uji F ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara 

simultan (bersama) antara variabel X1, X2, dan X3 terhadap variabel 

Y dengan model persamaan sebagai berikut : 

Sig < 0,05 = berpengaruh signifikan 

Sig > 0,05 = tidak berpengaruh signifikan 

F hitung > F tabel = berpengaruh secara simultan 

F hitung < F tabel = tidak berpengaruh secara simultan 

Cara menghitung F tabel (V1 = k, V2 = n – k – 1)
53

 , maka F tabel 

(V1 = 3. V2 = 30 – 3 – 1 = 26)= 2,975 

Uji F disini dilakukan dengan uji ANNOVA sebagai berikut : 

Tabel 3.10 

Uji F (Simultan) 
ANOVA

a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 3,227 3 1,076 5.973 ,002
b
 

Residual 28,740 26 1,105   

Total 31,968 29    
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), PDB, Suku Bunga, Inflasi 

Sumber : Output SPSS 20 

Hasil pengujian uji F pada tabel diatas dapat diketahui nilai 

signifikan 0,002 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 dan nilai F 

                                                           
53

 Wiratna Sujarweni, SPSS Untuk Penelitian (Yogyakarta : Pustaka Baru Press, 2015), 154 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh 

variabel makroekonomi terhadap profitabilitas bank umum syariah di 

Indonesia maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Variabel Inflasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas bank umum syariah di Indonesia 

2. Variabel Suku Bunga secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas bank umum syariah di Indonesia.  

3. Variabel PDB secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabillitas bank umum syariah di Indonesia.  

4. Variabel Inflasi, Suku Bunga, dan PDB secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas bank umum syariah di Indonesia.  

B. Saran-Saran 

Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh 

variabel makroekonomi terhadap profitabilitas bank umum syariah di 

Indonesia periode 2015-2019, maka dapat disimpulkan beberapa saran yang 

mungkin bisa menjadi masukan, diantaranya : 

1. Bagi Manajemen Bank Umum : 

Bank umum syariah harus mengoptimalkan kinerja keuangan 

khususnya profitabilitas (ROA), karena dengan profitabilitas yang tinggi 

maka para investor akan menginvestasikan dananya kapada bank umum 

75 
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syariah di Indonesia. Peran perbankan di Indonesia sangat penting dalam 

pergerakan perekonomian di Indonesia. Serta diharapkan dapat dijadikan 

sebuah informasi tambahan dan bahan pertimbangan khususnya bagi 

manajemen bank. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya : 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat menambah jumlah data 

yang digunakan dan diharapkan dengan jumlah data yang lebih banyak 

akan mengahasilkan analisa yang lebih akurat. Serta menggunakan 

keseluruhan indikator dari Makroekonomi untuk lebih mengetahui 

pengaruhnya dari semua indikator yang ada dalam bank umum syariah. 
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MATRIK PENELITIAN 

 

JUDUL RUMUSAN MASALAH VARIABEL INDIKATOR 
SUMBER 

DATA 

METODE 

PENELITIAN 

PENGARUH 

VARIABEL 

MAKROEKONOMI 

TERHADAP 

PROFITABILATAS      

BANK UMUM   

SYARIAH DI 

INDONESIA 

PERIODE 2015-

2019 
 

1. Apakah variabel 

inflasi berpengaruh 

signifikan terhadap 

profitabilitas bank 

umum syariah di 

indonesia? 

2. Apakah variabel 

tingkat suku bunga 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

profitabilitas bank 

umum syariah? 

3. Apakah variabel 

produk domestik 

bruto berpengaruh 

signifikan terhadap 

profitabilitas bank 

umum syariah? 

4. Apakah variabel 

inflasi, tingkat 

suku bunga, dan 

produk domestik 

bruto secara 

simultan 

berpengaruh 

terhadap 

profitabilitas bank 

umum syariah? 

1. .Inflasi,Suku 

Bunga,PDB(

X) 

2. Profitabilitas 

dengan ROA 

1. MAKROE

KONOMI 

a. Inflasi 

b. Suku 

Bunga 

c. PDB 

2. Profitabilit

as dengan 

Return On 

Asset 

(ROA) 

Sumber Data 

Sekunder 

1. Website 

2. Dokume

ntasi 

 

Studi Pustaka 

1. Buku 

2. Jurnal 

3. Skripsi 

1. Pendekatan 

Penelitian 

Kuantitatif 

2. Pendekatan 

Penelitian 

Kuantitatif 

Deskriptif 

3. Penentuan 

Sampel: 

Purposive 

Sampling. 

4. Metode 

Analisis Data: 

1. Statistik 

Deskriptif 

2. Uji Asumsi 

Klasik 

3. Analisis 

Regresi 

Berganda 

4. Uji 

Ketepatan 

Model 
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1.Jurnal kegiatan penelitian. 
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2.Surat Pernyataan Keaslian Tulisan 

 

 

 

 

3.Surat Izin penelitian 
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4.Surat keterangan selesai penelitian. 
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